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KATA PENGANTAR

llmu ushul figh merupkan ilmu yang penting dalam bidang
ilmu agama Islam. llmu ini akan membantu ulama dalam bidang
ulumul qur’an, ulumul hadits, dan juga ulama figh untuk mendalami
bidang ilmu-ilmu tersebut. Dalam kajian ulumul qur’an dan ulumul
hadits, ushul figh diperlukan untuk memahami nash-nash yang ada
dalam alqur’an dan hadis. Urgensi ushul figh lebih diperlukan dalam
bidang kajian figh dan hukum Islam, terutama untuk menetapkan
hukum dalam kajian figh kontemporer yang memerlukan ijtihad dan
tidak ditemukan dalil secara sharih dari alqur’an dan hadis. Dalam
khazanah hukum islam, diyakini bahwa orang yang tidak memahami
ushul figh dengan baik, tidak akan mampu memahami hukum islam
secara tepat.

Buku yang ditulis oleh saudara Agus Miswanto, salah seorang
dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah ini,
berusaha melengkapi kepustakaan dalam bidang ushul figh. Disusun
dalam bingkai akademik, buku ini diharapkan dapat diambil
manfaatnya oleh para mahasiswa untuk lebih mendalami kajian
hukum Islam, begitu pula oleh masyarakat umum yang konsern
terhadap ilmu agama islam, khususnya ilmu-ilmu syari’ah.

Oleh karena itu, saya menyambut baik prakarsa penulisan ilmu
ushul figh ini, dan saya berharap disusul dengan karya-karya yang
lain. Mudah-mudahan apa yang telah dilakukan oleh saudara Agus
Miswanto ini mendapatkan balasan yang baik dari sisi Allah berupa
amal jariah. Amin ya Rabbal ‘alamin.

Magelang, 01 Sepetember 2018
Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Magelang

Ttd
Dr. H. Nurodin Usman, Lc, MA
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Alhamdulillah, penulis dapat merampungkan buku Ushul Figh
jilid 2. Buku ini berisi tentang metode ijtihad hukum Islam, yaitu
pengambilan dan penetapan hukum berdasarkan istidlal dari luar nash,
seperti qiyas, istihsan, maslahah, sad dari’ah, maqasid syariah, adat,
istishab, dan gaul sahabi.

Dalam menghadirkan buku ini, penulis mencoba untuk menelusur
referensi ushul figh dari klasik hingga kontemporer. Penelusuran
pemikran ushul dari klasik hingga kontemporer tidaklah mudah bagi
penulis. Untungnya ada software yang menjadi asisten penulis,
sehingga ratusan buka yang menjadi referensi tersebut dapat
dihadirkan. Dan penulis mencoba untuk menghadirkan pemikiran para
ahli ushul seotentik mungkin dengan menghadirkan ibarat (redaksi)
aslinya, kemudian baru penulis terjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.



Buku ini memuat tujuh pokok bahasan. Bab pertama membahas
tentang ijtihad; mencakup pengertian, dasar dan syarat, ruang lingkup
dan kaidah-kaidah ijtihad. Bab kedua membahas tentang dalil yang
menjadi objek sasaran ijtihad dan dalil yang tidak bisa menjadi objek
ijtihad. Bab ketiga membahas tentang Sumberijtihad hukum Islam
yaitu Alqur’an dan al-sunnah. Bab keempat membahas tentang
metode ijtihad dengan ijma’, qiyas, dan istihsan. Bab kelima
membahas tentang metode ijtihad dengan magasid al-syariah,
maslahah, dan sad al-dzari’ah. Bab keenam membahas tentang metode
ijtihad dengan adat, istishab, qaul sahabi. Kemudian buku ini
dipungkasi dengan bab ketujuh yang membahas tentang fatwa, ittiba’,
taklid, dan talfig.

Dengan disajikan bab-bab di atas, diharapkan bahwa materi ushul
figh jilid 2 dapat memberikan pengetahuan tentang metode ijtihad
yang selama dielaborasi oleh para ulama ushul.

Penulis menyadari bahwa buku tersebut masih jauh dari sempurna.
Untuk itu, diharapkan segala kritik dan saran untuk perbaikan buku
tersebut untuk ke depanya.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat dan berharap kepada Allah
SWT, buku menjadi amal jariyah bagi penulis dan kedua orang tua
penulis. Amin ya rabbal’alamin.

Magelang, 22 Agustus 2018
Hormat Penulis
Agus Miswanto, MA
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BAB 1
IJTIHAD

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses perkuliahan, mahasiswa mampu
memahami dan menjelaskan tentang:

1. Konsep ijtihad.
2. Syarat-syarat, pembagian, dan kaidah-kaidah ijtihad.
3. Mujtahid dan kepentinga ijtihad

B. PENGERTIAN IJTIHAD

ljtihad (2liaY') dari segi bahasa berasal dari kata ijtihada (2¢ia')
yang berarti bersungguh-sunggubh, rajin, giat atau mencurahkan segala
kemampuan (jahada). Jadi, menurut bahasa, ijtihad ialah berupaya
serius dalam berusaha atau berusaha yang bersungguh-sungguh.
Sementara secara istilah, para ulama ushul mendefinisikan ijtihad
sebagai berikut:

1. Wahbah al-Zuhaili
Lq:bi oo ducy dd ‘ali.ﬁz’\ bldiw! 4dac ga 1 slzyl
ZLa_pJ«J\ L..; "w.a_d* " i ‘

Ijtihad adalah melakukan istimbath hukum syari at dari segi dalil-
dalilnya yang terperinci di dalam syari‘at.

! Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi ushul al-Figh, (Bairut: dar al-fikr al-Mu’ashir,
1999), him 231.

~11 ~



2. Imam al-Ghazali
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Ijtihad adalah suatu istilah tentang mengerahkan segala yang
diushakan dan menghabiskan segenap upaya dalam suatu
pekerjaan, dan istilah ini tidak digunakan kecuali terdapat beban
dan kesungguhan. Maka dikatakan dia berusaha keras untuk
membawa batu besar, dan tidak dikatan dia berusaha (ijtihad)
dalam membawa batu yang ringan. Dan kemudian lafaz ini
menjadi istilah secara khusus di kalangan ulama, yaitu usaha
sungguh-sungguh dari seorang mujtahid dalam rangka mencari
pengetahuan hukum-hukum syari‘at. Dan ijtihad sempurna yaitu
mengerahkan segenap usaha dalam rangka untuk melakukan
penncarian, sehingga sampai merasa tidak mampu lagi untuk
melakukan tambahan pencarian lagi.

2 Abu Hamid Al-Ghazali, al-Mustasfa min Ilmi al-Ushul, ditahgiq dan
diterjemahkan kedalam bahasa inggris oleh Ahmad Zaki hamad, (Riyadh KSA: Dar
al-Maiman linasr wa al-tauzi’, tt), him. 640.

~12 ~



3. Abdul Hamid Hakim
Ll gk (#5805 05 3 sl P33 33

Ijtihad adalah mengerahkan segenap kemampuan dalam rangka
untuk memperoleh hukum syara’ dengan jalan istinbath dari
alqur’an dan as-sunnah.’

4. Abdul hamid Muhammad bin Badis al-shanhaji.

Sl e oSl Lolital 3 aeadl Jou 92 slesd
QLS psle 3 el o dlaly caelsally (o4l
cdlls iyl sslied algdl CILa¥l 93 dualls

el IS el

Ijtihad adalah mengerahkan segenap kemampuan untuk
melakukan istibath hukum dari dalil syara’ dengan kaidah-kaidah.
Dan orang melakukan ijtihad tersebut adalah orang yang pakar
dalam bidang ilmu-ilmu al-Quran dan al-sunnah, memiliki
pengetahuan yang luas tentang magasid syariah (tujuan-tujuan
hukum islam), dan memiliki pemahaman yang benar terkait
dengan bahasa Arab.*

Dari definisi di atas, dapat difahami bahwa ijtihad itu, pertama
usaha intelektual secara sungguh-sungguh; kedua, usaha yang
dilakukan itu adalah melakukan istibath (menyimpulkan) dan
menemukan hukum; ketiga, pencarian hukum dilakukan melalui dalil-
dalil baik dari alqur’an dan Sunnah; keempat, orang yang melakukan

3 Abdul Hamid Hakim, Mabadi’ Awaliyah, (Jakarta: Penerbit Sa’adiyah Putra, tt),
him.

4 Abdul Hamid Muhammad Bin Badis Al-Shanhaji, Mabadi’ al-Ushul, ditahgiq oleh
Dr. Amar Thalibiy, (TTp: al-Syirkah al-wathaniyah li al-nasr wa al-tauzi’,1980),
Him. 47.

~13 ~



ijtihad itu adalah seorang ulama yang memiliki kompetensi, dan
keluasan wawasan serta pengetahuan dalam bidang hukum Islam.

C. KEDUDUKAN DAN HUKUM IJTIHAD

Ijtihad menurut ulama ushul merupakan pokok syari’at yang
ditetapkan olenh Allah AWT dan rasul-Nya, dan dapat diketahui
melalui kitabnya, Alquran dan al-Sunnah.

P £ @ P }a/ w,b //b ~ (0% /biﬂ
S5 Ly el G m& 3l Qs o) et 6

%\o%w}wuﬁu&% Al

Sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu Al-Kitab
dengan benar agar engkau menetapkan di antara manusia dengan
jalan yang telah ditunjukkan oleh Alloh kepadamu. (4n Nissa’
:105)

Ayat ini menunjukan ketetapan ijtihad dengan jalan menetapkan
hukum melalui Alquran dan al-Sunnah. Cara seperti ini, menurut para
ulama adalah ijtihad dengan jalan giyas, yaitu menyamakan ketentuan
hukum yang sudah ada ketetapannya di dalam nash dengan kasus yang
terjadi yang belum ada ketentuanya hukumnya dengan melihat
persamaan illat di antara keduanya.

Sementara ketentuan ijtihad dari al-Sunnah sebagaimana yang
dikutip oleh Imam Asy- Syafi’iy di dalam Kkitabnya Al-Risalah. Beliau
meriwayatkan dengan sanad yang berasal dari Amr bin Ash yang
mendengar dari Rasulullah saw bersabda:

oS 131g ohal dld Glals agals (Sl oS> 13
gyl 48 Uasl o ugald

Apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan ijtihad di
dalam hal itu, kemudian ia benar maka ia mendapatkan dua

~14 ~



pahala, akan tetapi apabila ia menetapkan hukum, berijtihad dan
ia salah as mendapatkan satu pahala saja.>

Dari ayat dan hadis di atas, dapat difahami bahwa ijtihad
merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh seorang mujtahid
dalam setiap zaman dalam rangka untuk menjawab persoalan yang
terus berkembang. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa tidak boleh
adanya kekosongan mujtahid dalam setiap zaman yang mana mereka
itu menjelaskan hukum-hukum Allah SWT. Pendapat ini juga
dikuatkan oleh Imam al-Syatibi.® Dasar utama argumentasi mereka
adalah sabda Nabi SAW:

G b 52 Jasladd] (2 igh (i all) Jiat W3s
YJE‘QJ—N mw\@p@\u&ww:}g}iﬂ

=

os Al 54 il G5 oalls ol e Wl U1

Syl sl g, (_jjj.@‘ja

Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Ismail
dari Qais dari Mughirah bin Syu'bah dari Nabi shallallahu "alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Akan senantiasa ada sekelompok
dari umatku yang tegar di jalan kebenaran hingga keputusan
Allah datang kepada mereka, dan mereka selalu tegar dalam jalan
kebenaran.” (HR Bukhari).

Orang yang tegar dalam jalan kebenaran adalah para mujtahid,
yang mana meraka terus berusaha dengan kemampuan intelektual
mereka untuk memahami nash-nash syari’at, yang mana umat yang
lain tidak melakukan itu. Ungkapan senantiasa (J'3 ¥) menunjukan
kontinyuitas (keberlangsungan) tanpa putus. Oleh karena itu, para

5> Abu Abdullah Muhammad Bin Idris Bin Al-Abbas Al-Syafii, Al-Risalah, ditahgiq
oleh Ahmad Syakir, (Mesir: Maktabah al-halabiy, 1940),
& Hakim, Abdul Hamid, al-Bayan, (Jakarta: Penerbit Sa’adiyah Putra, tt), hlm.171.
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mujtahid yang berijtihad akan terus ada sepanjang zaman, sampai hari
giyamat nanti.

Berbeda dengan yang dinyatakan oleh Hanabilah, Imam al-
Ghazali berpendapat bahwa telah terjadi era kekosongan mutjahid
independent (mustaqil), setelah era empat imam mazhab itu.” Hanya
saja pendapat imam al-Ghazali ini dibantah oleh Imam al-Zarkasyi.
Menurutnya, bahwa apa yang dikatakan oleh al-Ghazali yaitu telah
terjadinya era kekosongan mujtahid, sesungguhnya telah bertolak
belakang dengan realitas dirinya sendiri. Karena sesungguhnya al-
Ghazali itu adalah bukan seorang mugallid (mengikuti) Imam al-
Syafi’i, tetapi kebetulan sebagai orang yang pendapatnya (ijtihadnya)
itu cocok dan sama dengan imam al-Syafi’i.2 Dengan ungkapan lain,
bahwa al-Ghazali itu adalah seorang mujtahid itu sendiri, sekalipun
pendapatnya banyak yang sama dengan apa yang diungkapakan oleh
al-Syafi’i.

Menurut Syeikh Muhammad Khudlari Bik dalam kitabnya Ushul
Al-Figh, bahwa hukum ijtihad itu dapat dikelompokkan menjadi tiga
macam, yaitu :

1) Wajib ‘Ain, yaitu bagi seseorang yang ditanya tentang sesuatu
masalah dan masalah itu akan hilang sebelum hukumnya
diketahui. Atau ia sendiri mengalami suatu peristiwa yang ia
sendiri juga ingin mengetahui hukumnya.

2) Wajib kifayah, yaitu apabila seseorang ditanya tentang sesuatu
dan sesuatu itu tidak hilang sebelum diketahui hukumnya,
sedangkan selain dia masih ada mujtahid lain. Apabila
seorang mujtahid telah menyelesaikan dan menetapkan hukum
sesuatu tersebut, maka kewajiban mujtahid yang lain telah
gugur. Namun bila tak seorang pun mujtahid melakukan
ijtihadnya, maka dosalah semua mujtahid tersebut.

3) Sunnah, yaitu ijtihad terhadap suatu masalah atau peristiwa
yang belum terjadi.®

7 Hakim, Abdul Hamid, al-Bayan, him. 171.
8 Hakim, Abdul Hamid, al-Bayan, him. 172.
® Muhammad Khudlari, Ushul al-Figh, (Bairut-Libanon: dar al-fikr, 1988), him. 368
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D. SYARAT-SYARAT DAN TINGKATAN MUJTAHID

Ijtihad merupakan tugas besar dan berat bagi seorang mujthid.
Oleh karena itu para ulama ushul menetapkan beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi oleh seseorang yang akan melakukan ijtihad, baik
syarat-syarat yang menyangkut pribadi maupun syarat-syarat
keilmuan yang harus dimilikinya.°

Menurut Abdul hamid Hakim bahwa seorang mujtahid harus
memenuhi empat syarat ijtihad, yaitu:*

1. Mempunyai pengetahuan yang cukup (alim) tentang al-kitab dan
al-Sunnah.

2. Mempunyai kemampuan berbahasa Arab yang memadai, sehingga
mampu menafsirkan kata-kata yang asing (gharib) dari Alquran
dan sunnah.

3. Menguasai ilmu ushul figh

4. Mempunyai pengetahuan yang memadai tentang nasikh dan
mansukh.

Tanpa memenuhi persyaratan tersebut, maka sesorang tidak dapat
dikategorikan sebagai mujtahid yang berhak melakukan ijtihad. Ulama
mujtahid menurut ahli ushul dibedakan tingkatanya tergantung pada
aktivitas ijtihad yang dilakukanya. Dr. Abd Salam Arief, membedakan
tingkatan mujtahid dalam empat kategori, yaitu:*?

1. Mujtahid Mutlag Mustaqil (Mujtahid Independen)

Meujtahid independen adalah seorang mujtahid yang membangun
teori dan kaidah istinbat sendiri, tanpa bersandar kepada kaidah
istinbat pihak lain. Yang termasuk dalam jajaran kelompok ini antara

10 Dr. Isnawati Rais, Pemikiran Figh Abdul Hamid Hakim, (Jakarta: Ditjen Bimas
Islam dan Penyelenggaraan haji Departemen Agama RI, 2005), him. 108-109.

11 Hakim, Abdul Hamid, al-Bayan, (Jakarta: Penerbit Sa’adiyah Putra, tt), hlm. 168-
171.

12Dr, H. Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam Antara fakta dan
realita: kajian Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut, (Yogyakarta: LESFI,
2003), him. 37-38.
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lain: imam empat mazhab, yaitu Abu Hanifah, Malik bin anas, Imam
al-Syafi’i, dan Imam Ahmad bin Hanbal; laits bi Saad, al-Auzai,
Sufyan al-Tsauri, Abu saur, dan sebagainya.®

2. Mujtahid Muntasib (Mujtahid Afiliatif)

Mujtahid afiliatif adalah mujtahid yang melakukan ijtihad dengan
menggunakan kaidah istinbath tokoh mazhab yang diikutinya,
meskipun dalam masalah-masalah furu’ ia berbeda pendapat dengan
imam yang diikutinya itu. Dan yang masuk dalam tingkatan ini adalah
diantaranya: Abu Yusuf, Muhammad Saibani, Zufar dari kalangan
Hanafiyah. Abd al-Rahman bi Qasim dan Ashab bin Wahab, dari
kalangan Malikiyah. Al-Buwaiti, al-Za’farani, al-Muzani dari
kalangan Syafi’iyyah. Al-gadhi Abu Ya’la, Ibn Qudamah, Ibn
Taimiyah, dan Ibn Qayyim dari kalangan Hanabilah.**

3. Mujtahid fi al-madhab

Mujahid fi al-mazhab adalah para mujtahid yng mengikuti
sepenuhnya imam mazhab mereka baik dalam kaidah istinbath
ataupun dalam persoalan-persoalan furu’iyyah. Mereka berijtihad pada
masalah-masalah yang ketentuan hukumnya tidak didapatkan dari
imam mazhab mereka. Mereka juga adakalanya meringkas kaidah-
kaidah istinbat yang dibangun oleh imam mereka.*®

4. Mujtahid Murajih

Mujtahid murajih adalah mujtahid yang tidak mengistinbatkan
hukum  furu’, mereka melakukan ijtihad hanya terbatas
membandingkan beberapa pemikiran hukum mujtahid sebelumnya,
kemudian memilih salah satu yang dianggap arjah (paling kuat).

E. RUANG LINGKUP DAN MACAM-MACAM IJTIHAD

13 Dr. H. Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam, him. 37.
14 Dr. H. Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam, him. 38
15 Dr. H. Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam, him. 38
16 Dr, H. Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam, him. 38.

~18 ~



1. Ruang Lingkup ljtihad

Dilihat dari sisi ruang lingkupnya, ijtihad dapat dibedakan dalam

dua kategori yaitu:

1) Al-Masail Al-Furu'iyyah Al-Dhoniah yaitu masalah-masalah
yang tidak ditentukan secara pasti oleh nash Alquran dan
Hadist. Hukum islam tentang sesuatu yang ditunjukkan oleh
dalil dhoni atau ayat-ayat Alquran dan hadis yang statusnya
dhoni mengandung banyak penafsiran sehingga memerlukan
upaya ijtihad untuk sampainya pada ketentuan yang
meyakinkan.

2) Al-Masail Al-Fighiyah Al-Waqa’iyah Al-Mu’ashirah, yaitu
hukum Islam tentang sesuatu yang baru, yang sama sekali
belum ditegaskan atau disinggung oleh Alquran, hadist,
maupan Ijmak para ulama'.

2. Pembagian Ijtihad

Dilihat dari macamnya, menurut al-Dualibi, sebagaimana
dikatakan oleh Wahbah Al-Zuhaili, ijtihad dibedakan dalam tiga
macam:

1) Al-ljtihad al-Bayani, yaitu menjelaskan (bayan) hukum-

hukum syari ah dari nash-nash syar-i.

2) Al-ljtihad al-Qiyasi, yaitu meletakkan (wadl an) hukum-
hukum syari ah untuk kejadian/peristiwa yang tidak terdapat
dalam al Qur an dan Sunnah, dengan jalan menggunakan giyas
atas apa yang terdapat dalam nash-nash hukum syar-i.

3) Al-ljtihad  al-Isthishlahi,  yaitu  meletakkan  hukum-
hukum syari ah untuk kejadian/peristiwa yang terjadi yang
tidak terdapat dalam al Qur’an dan Sunnah menggunakan ar
ra'yu yang disandarkan atas isthishlah.t” Maksud istislah
adalah dengan memelihara kepentingan hidup manusia yaitu
menarik manfaat dan menolak madlarat dalam kehidupan

17 Wahbah al-Zuhaili, Al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Damaskus: Dar al-Fikr, ), him.
594.
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manusia. Menurut Dr. Yusuf Qordhowi mencakup tiga

tingkatan:

a. Dharuriyat yaitu hal-hal yang penting yang harus dipenuhi
untuk kelangsung hidup manusia.

b. Hajjiyat yaitu hal-hal yang dibutuhkan oleh manusia dalam
hidupnya.

c. Tahsinat yaitu hal-hal pelengkap yang terdiri atas kebisaan
dan akal yang baik

F. KAIDAH-KAIDAH IJTIHAD

1. Pengertian Kaidah

Kaidah (32cWl)) secara bahasa, dapat diartikan sebagai dasar,
fondasi, dan pokok. Sementara kata jamanya (plural) adalah gawaid
(2=, Kata kaidah di dalam Alquran mislanya:

Qi 5 eelals il Ge del3all pual) 4833 _3\3
FAA KT WA[FIWSA &al &) e

Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami
terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya

Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS
al-bagarah [2]: 127).

/‘;/

oo Cadidl agle 333 aelsall G gl A GG

c%\“l M‘%@ujMYqu‘m‘ ‘@.M_g\/ ‘@.{‘_3,5_5,

maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari
fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas,
dan datanglah azab itu kepada mereka dari tempat yang tidak
mereka sadari. (QS al-nahl [16]: 26).
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Sementara secara istilah, para ulama mendefinsikan sebagali
berikut:

Kaidah adalah ketentuan yang bersifat umum yang diaplikasikan
terhadap semua bagian-bagiannya.8

Sementara definisi yang lain, diungkapkan oleh al-Taftazniy
sebagai berikut:

o LolSaT Cpad Lelise e IS oS>

Kaidah adalah hukum yang bersifat mencakup terhadap bagian-
bagianya untuk dapat diketahui ketentuan hukumnya.*®

Dengan demikian, qaidah adalah ketentuan yang bersifat dan
mencakup; yang dicakup dari ketentuan umum itu adalah semua
bagian-bagian; dan cakupan terhadap bagian itu adalah untuk
mengetahui ketentuan hukum yang ada di bagian itu.

2. Rumusan Kaidah Ijtihad

Dalam kitabnya Qawa’id Ushul al-Fgh wa Tathbigatuha,
Shafwan bin Adnan Dawudiy, memberikan kaidah-kaidah ijtihad
sebagai berikut:

1) Kaidah Pertama

ljtihad adalah salah dasar dari dasar-dasar figh (ushul figh).2°

18 Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fighiyyah, (Damakus: Dar Qalam, 1994),
him.39. lihat juga al-Jurjani, Kitab al-Ta 'rifat, (Beirut dar al-kitab al-ilmiyyah,
1983), him.171.

19 Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fighiyyah...,hIm.40.

20 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh ..,hIm.852.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kaidah Kedua
Cizmll oo Wl ol Y
Tidak ada ijtihad kecuali dari kalangan ulama mujtahid.?
Kaidah ketiga
axlg 32l 9 sl canlgll
Yang wajib ijtihad dan yang benar adalah satu.??
Kaidah keempat
B ¥ potae slex¥l by
Pintu ijtinad adalah terbuka, tidak tertutup.?®
Kaidah kelima
ool ae szl ¥
Tidak ada ijtihad bersamaan dengan adanya nash.?
Kaidah keenam
JESH sl
Ijtihad itu berpahala.zs
Kaidah ketujuh
G230 (e L}j Flexll Ll

ljtihad jama’iy adalah lebih utama dibandingkan dengan ijtihad
individu.?

2L Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa ’id Ushul al-Fgh ..,hlm.857
22 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh ..,hIm.862.
23 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh ..,hlm.867.
24 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh ..,hlm.870.
25 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa ’id Ushul al-Fgh ..,hlm.878
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8) Kaidah kedelapan
s3azma paill nd & 2Ll
Ijtihad dalam rangka untuk memahami nash adalah terpuji.2
9) Kaidah Kesembilan
slea¥l (o Y aleeY|
Ijtihad itu tidak batal oleh ijtihad lain.zs
10) Kaidah Kesepuluh
bl e cxlg el wdas
Taqlid kepada mujtahid adalah wajib bagi orang awam.2°
11) Kaidah Kesepuluh

35l 8lpadl sl

Ijtihad seorang perempuan diperbolehkan.3o

G. EVALUASI / SOAL LATIHAN

Selesaikan soal-soal berikut ini:
1) Apa yang anda ketahui tentang Ijtihad?
2) Persyaratan apa saja yang harus dimiliki oleh seorang ulama
untuk bisa melakukan ijtihad?

26 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa ’id Ushul al-Fgh ..,hlm.882
2" Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh ..,hlm.888.
28 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh ..,hlm.893.
29 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh ..,hlm.899.
30 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa ’id Ushul al-Fgh ..,him.904.
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3) Mengapa dalam setiap zaman mengharuskan adanya seorang
mujtahid? Jelaskan menurut perspektif Hanabilah dan al-

Ghazali, serta al-Zarkasyi.
4) Jelaskan apa yang dimaksudkan dengan kaidah berikut ini:

Gl e Wl ol Y
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BAB 2

DALIL YANG MENJADI SASARAN DAN BUKAN SASARAN
IJTIHAD

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses perkuliahan, Mahasiswa dapat mengetahui dan
memahami, serta menjelaskan tentang:

1) Konsep dalil baik dari sisi pengertian bahasa atau istilah
2) Perbedaan antara dalil gath’i dan dhanni.
3) Contoh aplikasi dalil gath’i dan dhanni.

B. PENGERTIAN DALIL HUKUM

1. Pengertian Etimologis

Dalil secara bahasa dari kata dalla-yadullu-dalalatun (A¥2-Jx-3s)
yang bermakna yang menunjukan terhadap sesuatu. Dalil diartikan
juga perkara yang di dalamnya terdapat petunjuk. Menurut Abdul
Wahab Khallaf, bahwa dalil secara bahasa adalah pemberi petunjuk
kepada sesuatu yang bersifat inderawi ataupun maknawi, baik atau
pun buruk. (U 5 s s sine sl s (i sl ) galell) 3

Dalalah berkaitan dengan bagaimana pengertian atau makna suatu
nash dapat dipahami dan dimengerti, dengan istilah lain kaifiyah
dalalah al-lafdz ‘ala al-ma’na.?

31 Khallaf, Abdul Wahab, Ilm Ushul al-Figh wa Khalashat tarikh Tasyri’, (Mesir:
Mathba’ah al-madaniy, 1375).

32 Jurjani, Ta rifat.



1)

2)

3)

Pengertian Istilah
Secara Istilah, ulama ushul mendifinisikan dalil sebagai berikut:

Al-Sinqithi
diosill (Say Lo g2 Jsua¥l ol Alaal @ Judls
S glha ‘zl\ SPERUN Ty

Sesuatu dengan penelaahan yang sahih bisa mengantarkan
kepada pengetahuan terhadap “mathlub khabari” (hukum suatu
perkara yang sedang dicari setatus hukumnya).®

Abdul Wahhab Khallaf
it e goe (£t (S le 48 il il
Sall ol alaall

Dalil maknanya, dalam istilah para ahli usul yaitu segala sesuatu
yang dapat memberika petunjuk dengan penalaran yang benar

terhadap hukum syarak yang bersifat praktis (amali) dengan
metode gathi ataupun dhanni.®*

Wahbah al-Zuhaili
Ges (Frb (oS de slatug L S rsadl Jdadl
&Sl Gk ol cnaddl @lall 6f aladll Gukay slgu

33 Al-Singithi, Muhammad al-Amin Mudzakarah fi Ushul al-figh, (Madinah KSA:

Maktabah al-ulum wa al-hikam, 2001).

34 Abdul wahab Khallaf, llmu Ushul Figh, (Mesir: Maktabah al-Dakwal al-

Islamiyah-sabab al-Azhar, tt), him. 20-21.
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Dalil syar’iy adalah setiap hukum syara’ yang bersifat praktis
menjadi berfungsi (berfaidah), baik dengan melalui jalan gathi
yakni pengetahuan dan keyakinan, atau melalui jalan dzanni yakni
sebagian besar kemungkinan. Oleh karena itu, dalil ada dua yaitu
penunjukan yang gathi dan penunjukan yang dzanni.*®

Dari definisi di atas, dapat difahami bahwa dalil merupakan segala
sesuatu yang dapat memberikan petunjuk kepada akal manusia
melalui proses penalaran terhadap nash-nash syara’, sehingga
didapatkan sebuah keyakinan (gath’i) ataupun dugaan yang kuat
(dhann).

DALIL
Qath’i Dzanni

Wurud Dalalah Wurud Dalalah
T > g8 g Z
o = T2 & 2872
Q. (g j=n Q. = = wn
i et o KX = s =

7 o o 5 B
o S 5« . SRR
=2 z = =08
S a o 03 o 0
25 2 @ 3
< = 3 > 5 o
o s & = E 5
- £ D 52 %
c Q. =35
~ “ oo Q.
@, < = c
oo L5
-+ =X ae

3 Wahbah al-zuhaili, al-wajiz fi ushul al-figh, him. 21.



C. MACAM-MACAM DALIL

Para ulama ushul mendekati dalalah dalam suatu nash apakah
mengandung makna jelas, pasti, dan tidak dengan dua pendekatan
yaitu gathi dan dzanni. Dari segi posisi sampainya kepada Kita,
Alquran adalah gqath’i al-wurud, artinya tidak diragukan bahwa
Alquran sampai kepada kita dengan cara yang pasti. Sementara dari
segi dalalahnya, Alguran ada dua kemungkinan yaitu gathi ad-dalalah
dan dzanni ad-dalalah.

1) Dalil Qath’i

a) Pengertian

Secara etimologi, gath’i dari kata gatha’a yang bermakna
memotong dan penjelasan. Dalam hal ini Al-Raghib Al-Asfahani,
mengatakan:

Qath’i adalah penjelasan sesuatu yang didapatkan dengan
penglihatan seperti anggota badan atau yang didapatkan dengan
akal fikiran seperti segala sesuatu yang masuk akal.>

Sementara Muhammad Fuad Mustafa al-Khan, menjelaskan
bahwa kata al-qgath 'u yang tersebar dalam berbagai ayat di dalam al-
Quran memiliki beragam makna, paling tidak terdapat sebelas makna

36 Muhammad Fuad Mustafa al-khan, Al-Qath i Wa Al-Dhanny Fi Al-Tsubut Wa Al-
Dalalah Inda Al- “Ushuliyyin, (Damaskus: Dar al-kalam al-Thayyib, 2007) Him. 54.
Lihat juga al-raghib al-Asfahani, almufradat fi gharib Alquran, him. 408.
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diantaranya adalah: memotong, melukai, menumbuhkan rasa takut di
jalan, memutus silaturahmi, berpecahbelah dalam agama. '
1) Memotong

FI&5 Lol Gy 265 Ll 150506 45,L0015 GyLalis

=

4TAY 2S5 Sz dllly - alll G2
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Qs al-maidah [4]: 38)

2) Melukai

~ }’o’ " }’o

LmLacLU Le-u.lé’”” "’“cb

{7V ) S e ) \35&1\;::4
Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada
(keelokan rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan
berkata: "Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia.

Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia™. (QS
Yusuf [12]: 31)

3) Menumbuhkan rasa takut di jalan
Aab 3 &sliss Jeldl S5aladsy Jlapdl O3l (K08
alll 1y GBI 153068 o 3] 4033 S35 8 Lab - 5l

4Y% Gudaliall e Caf )

37 Muhammad Fuad Mustafa al-khan, al-Qath i wa al-dhanny fi al-tsubut wa al-
dalalah inda al- “ushuliyyin, (Damaskus: Dar al-kalam al-Thayyib, 2007) HIm. 56.
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4)

5)

6)

Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki,
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat
pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya
mengatakan: "Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu
termasuk orang-orang yang benar". (QS al- ‘Ankabut [29]: 29)

Membagi

2 z0 @ -
393 (09 ug_le.@J\ s LAl gbjﬁ\ 3 calialags

2

< g3 7 ¢ 5 1 e
Osazyi @elad ;&}Mg claslly ealighy &3

%\‘\/\%@

Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa
golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di
antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka
dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk,
agar mereka kembali (kepada kebenaran). (QS al-4 raf [7]:168)

Membuat perpecahan

%w% Osazls um Y ~G oa ﬂ‘ \,.L,ar

Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka di
antara mereka. Kepada Kamilah masing-masing golongan itu
akan kembali. (QS al-Anbiya’[21]: 93)

Memutuskan tali silaturahmi dengan kerabat

J.A‘ s uj.:.la.é_?/ MLU.A .J..a_s e 4 =LU\ .J.Q_c. u3.44.a_u u.s..ﬂ‘j

\

Gl o cldsl ua,m 3 Oodudly Jhmsd of 4 m\

%Yo%@gﬁj\ PO
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Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang
itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat
kediaman yang buruk (Jahannam). (Qs al-ra’du [13]: 25)

Sementara secara terminologi, para ulama ushul memberikan
definisi dalam beragam perspektif.

Qath’i adalah dalil yang secara asal pembawaan maknanya, tidak
terdapat berbagai kemungkinan di dalamnya.®

ol Jlais| aue
Tidak adanya kemungkinan yang sebaliknya (berlawanan).3®

Dari pengertian di atas, dapat difahami bahwa nash yang qath’i
ialah nash yang menunjukkan kepada makna yang bisa difahami dari
lafaznya itu, tidak ada kemungkinan menerima ta 'wil, serta tidak ada
tempat bagi pemahaman arti selain itu. Dengan ungkapan lain, bahwa
qath’i itu meyakinkan dan memberikan kepastian, karena tidak ada
kemungkinan-kemungkinan lain.

b) Pembagian Dalil qath’i
1) Qath’i al-Wurud

Qath’i al-Wurud vyaitu dalil yang meyakinkan bahwa datangnya
dari Allah (Alguran) atau dari Rasulullah (hadits mutawatir). Alquran
seluruhnya gath’i dilihat dari segi wurudnya. Akan tetapi tidak semua
hadits gath’i wurudnya.

Kalau kita melihat dari turunnya Alquran, maka seluruh nashnya
itu bersifat qath’i, karena al-Quran diturunkan kepada seorang Rasul

38 Muhammad Fuad Mustafa al-khan, al-Qath i wa al-dhanny...hIm. 56. Lihat dalam
Al-Taudhih, I: 35.

39 Muhammad Fuad Mustafa al-khan, al-Qath i wa al-dhanny...hlm. 57. Lihat
Syarakh Mukhtasar Al-Raudhah, I11: 29.
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yang ma’shum. Sampai sekarang, keaslian al-Quran itu tetap
terpelihara dengan baik dan andaikata ada orang yang mencoba
mengubahnya walaupun satu huruf, akan segera diketahui karena
banyak orang yang hafal. Kemudian bila kita lihat dari segi isi
hukumya terbagi menjadi dua bagian, yaitu nash yang qath’i dan nash
yang dzanni.

2) Qath’i al-Dalalah

Qath’i al-Dalalah adalah dalil yang kata-katanya atau ungkapan
kata-katanya menunjukkan arti dan maksud tertentu dengan tegas dan
jelas sehingga tidak mungkin dipahamkan lain. Seperti firman Allah
SWT vyaitu dalam surat an-Nisa’ ayat 12.

O? 35 & u&@utps}b;i' 5 s 55

Ctimd 8amd o33 0 (555 s 231 8T8 U85 83 08
méﬁﬁoié@fmw“ 5 g w
§§| |372Lj>7\§g:)3_,&)u[§ b u—’-’j‘%uﬁa}}?
oo T 08 © e lidl it sy 0818 25

P
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%\Y%FJ}‘@J&&UD <LU\ Lo EV Y )\.;afo}i;:.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika Isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu
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tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka para
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli
waris)[274]. (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui
lagi Maha Penyantun. (QS an-Nisa: 12)

Dari sisi penunjukanya, ayat di atas merupakan qath’i. Terutama
dalam kaitanya dengan jumlah bagian bagi masing-masing ahli waris
yang harus mereka terima. Hal itu itu ditunjukan pada angka atau
bilang dalam porsi yang sudah sangat jelas seperti seperempat (&),
seperdelapan (&AY), seperdua (<aial), seperenam (Jwidl), sepertiga
(eﬁﬂ\). Sehingga penjelasan (dalil) ayat tersebut tidak ada
kemungkinan atau penafsiran yang lain.

c) Pertingkatan Dalil Qath’i

Di kalang ulama ushul terjadi perbedaan pendapat terkait
pertingkatan dalil gath’i. satu pendapat menyatakan bahwa dalil qath’l
itu satu peringkatan, sementara ulama lainya berpendapat bahwa dalil

qgath’i itu bertingkat sebagaimana pertingkatan kehidupan ini.*°

1. Dalil Qath’i Tidak Memiliki Pertingkatan

Para ulama yang tergabung dalam kelompok yang menolak
pertingkatan dalil gath’i dari berbagai mazhab. Diantaranya, dari
kalangan syafi’iyyah ada khatib al-bagdadi, al-syairazi, al-juwaini, al-

40 Al-Khan, Muhammad Mu’ad Mustafa, Al-Qath i Wa Al-Dzanni Fi Al-Tsubut Wa
Al-Dalalti Inda Al-Ushuliyin, (Damaskus: Dar al-kalam al-thayib, 2007), him. 69.
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ghazali, 1bn burhan, al-Amidi, ibn Subki, dan al-‘iz ibn Abd al-salam.
Dari kalangan Hanafiyah ada al-samargandi. Dari kalangan hanabilah,
ada Abu al-Khatab. Dan dari kalangan Malikiyyah ada al-Qarafi.*!

Alasan utama yang meraka ajukan untuk menolak peringkatan
dalil qath’i ada dua argumentasi, yaitu:

Pertama, bahwa qath’i itu tidak dapat menerima tambahan dan
tidak dapat menerima penguat; karena ilmu yang meyakinkan itu
penegtahuan yang mencakup tentang segala sesuatu Yyang
diketahuinya itu, sehingga tidak tergambarkan adanya tambahan atau
pengurangan dalam pengetahuan tersebut.*

Kedua, sekiranya diantara dalil-dalil qath’i itu ada pertingkatan
karena disebabkan factor kedekatan, atau karena tempat pengambilan,
atau factor lamanya analisis, maka yang demikian itu bukan termasuk
dalam kategori ilmu yang qath’i setelah ditetapkanya. Karena dalam
dalil qath’i itu tidak adanya kemungkinan-kemungkinan lain.
Sekiranya ada pembanding kemungkinan lain, maka itu adalah dalil
dzanni. Segala seuatu yang diyakini itu adalah menutup adanya
kemungkinan-kemungkinan lain, maka oleh karenanya tidak ada
pertingkatan.*3

2. Dalil Qath’i Memiliki Pertingkatan.

Ulama yang tergabung dalam kelompok yang menyatakan bahwa
dalil qath’I memiliki pertingkatan juga banyak dari berbagai kalangan
mazhab. Diantaranya, dari mazhab Syafi’i ada al-Asfahani, al-
Zarkasyi, al-Armawi, dan al-Qaffal al-Syasyi. Dari kalangan mazhab
Hanafi ada al-Nasafi, al-Mihawi, dan Abdul Aziz al-Bukhari. Dari
kalangan Hanabilah ada Imam Ibn Taimiyyah. Dari kalangan
Malikiyyah ada al-Mazari dan al-Qarafi.

Mereka berargumen bahwa ilmu pengetahuan dan pembenaran itu
masing-masing memiliki keunggulan dan pertingkatan. Sebagaimana
pula adanya keunggulan masing-masing kehidupan ini. Sesungguhnya

41 Al-Khan, Muhammad Mu’ad Mustafa, Al-Qath i Wa Al-Dzanni..., him. 70
42 Al-Khan, Muhammad Mu’ad Mustafa, Al-Qath i Wa Al-Dzanni ..., him. 70.
43 Al-Khan, Muhammad Mu’ad Mustafa, Al-Qath i Wa Al-Dzanni...,him. 70.
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pertingkatan itu ketika nampak pada saat terjadinya pertentangan,
maka dicari yang paling kuat dari dalil-dali yang berada di bawah
peringatnya. Sebagai contohnya adalah nash dianggap lebih rajih
(kuat) atas dhahir, mufasar lebih kuat dari nash dan dhahir, dan
muhkam lebih kuat di antara ketiga yang lainya. Dalil nash, dhahir,
mufassar, dan muhkam, semuanya adalah menunjukan ketetapan yang
meyakinkan, tetapi memiliki pertingkatan.**

Selain argumen di atas, pendukung pendapat ini juga berargumen
dengan nash. Banyak ayat alquran menurut mereka bahwa dalil gath’i
itu bertingkat. Hal ini sebagaiman firman Allah SWT dalam ayat
berikut ini :

4 ! B350 dod onarll ple Gyalad 515K
V) ol G G5

Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan
yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka

Jahiim, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya
dengan 'ainul yaqgin. (QS al-Takatsur: 5-7)

40 ALl cuazll 35 415

Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar kebenaran yang
diyakini.(QS al-haggah: 51).

Ayat-ayat di atas menurut mereka menunjukan pertingkatan qath’i
yaitu ilmu yagin, ainul yagin dan hagqul yagin.

4 Al-Khan, Muhammad Mu’ad Mustafa, Al-Qath’i Wa Al-Dzanni...,him. 71.



2) Dalil Zhani

a) Pengertian

Secara etimologi, dzanni (c&!) bermakna dugaan, persangkaan,
sesuatu yang masih membingungkan. Di dalam Alquran, kata al-
dzann bermakna syak (ragu-ragu) dan yaqin.

G ils L oy ¥ Aeliis 55 4l G5 &) (s 1305
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Dan apabila dikatakan (kepadamu): "Sesungguhnya janji Allah itu
adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan
padanya”, niscaya kamu menjawab: "Kami tidak tahu apakah hari
kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga
saja dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya)”. (QS al-jatsiyah
[45]: 32)
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Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah,
berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat
mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah
beserta orang-orang yang sabar". (QS al-bagarah [2]: 249)

Secara istilah para ulama ushul mendefinsikan dzanni sebagai
berikut:

1) Al-Qadhi abu Ya’la:
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Dzann adalah melampau dua perkara yang salah satunya lebih
kuat dari yang lain.*®

2) Imam al-Syairaziy dan Imam Al-Haramain al-Juwaini.

Dzann adalah melampaui dua perkara yang salah satunya lebih
meyakinkan dari yang lain.*®

3) Imam al-Qarafi

Dzann adalah nama untuk sebuah kemungkinan yang kuat.*’

Dari definisi di atas, dapat difahami bahwa nash yang dzanni
adalah nash-nash yang menunjuk makna yang mugkin menerima
takwil, atau mungkin dipalingkan makna asalnya pada makna yang
lain. Dengan kata lain, bahwa nash dzanni dapat dimaknai nash yang
mempunyai beberapa pengertian atau penafsiran.

b) Pembagian Dalil Dzanni:
1) Dhanni al-Wurud

Dhanni al-Wurud yaitu dalil yang hanya memberi kesan yang kuat
(sangkaan yang kuat) bahwa datangnya dari Nabi saw. Tidak ada ayat
Alguran yang dhanni wurudnya, adapun hadits Nabi yang masuk
dalam kategori dhanni al-wurud adalah hadis-hadis ahad.

2) Dhanni al-Dalalah
Dhanni al-Dalalah yaitu dalil yang kata-katanya atau ungkapan
kata-katanya memberikan kemungkinan-kemungkinan arti dan

4 Muhammad Muad Mustafa al-Khan, al-Qath’i wa al-dhanny...hlm. 78. Lihat jug
al-uddah, I: 83.

46 Muhammad Muad Mustafa al-Khan, al-Qath’i wa al-dhanny...hlm. 78. Syarkh al-
Luma’, I: 151. Lihat al-Waragat, him. 3.

47 Muhammad Muad Mustafa al-Khan, al-Qath’i wa al-dhanny...hlm. 78. Lihat juga
Syarkh Tangih Al-Fusul, hIm.63.
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maksud. Tidak menunjukkan kepada satu arti dan maksud tertentu.
Seperti firman allah dalam surat al-bagarah ayat 228.
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami,

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Albagarah [2]: 228)

Kata quru’ (5333) yang ada dalam ayat di atas adalah dhanni.
Karena kata quru’ memiliki kandung pengertian yang tidak tunggal,
tetapi mengandung dua pengertian yang berbeda yaitu al-haid (o=l
dan al-tuhru (U¢kV). Oleh karena itu, para ulama memiliki persepktif
berbeda dalam mengambil maksud dari kata tersebut, Imam Abu
Hanifah misalnya mengambil makna al-haid (datang bulan) untuk
ayat tersebut. Sementara imam al-Syafi’i dan Imam Malik mengambil
makna al-tuhru (suci) dari ayat tersebut.*®* Makna yang tidak pasti
inilah yang disebut dhanni. Sampainya kesimpulan untuk mengambil
salah satu makna terhadap kata tersebut hanya didasarkan pada dugaan

48 Dr. H. Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam Antara fakta dan
realita: kajian Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut, (Yogyakarta: LESFI,
2003), him.74.
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yang kuat saja berdasarkan indikasi-indikasi yang menurut para
mujathid menunjang pendapatnya.

c) Pertingkatan Dalil Dhanni

1. Dalil dzanni memiliki pertingkatan

Pendapat ini pada umumnya dekemukan oleh mayoritas (jumhur)
ulama ushul figh. Mereka itu adalah Abu al-Husain al-Basri, al-
Juwaini, al-Qarafi, Abu al-Khatab, Abu Ya’la, Ibn Qadamah, al-
Syatibi, al-Samargandi, dan sebagainya.®® Abu al-Husain al-basri,
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Muad Mustafa al-Khan,
menyatakan sebagai berikut:

{43..‘.:.4 ‘..3.&3 ,%LAY‘ L.;‘ Blas Jj.AL J.g‘j\'.'i BT u-lé-” ale
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Kekuatan prasangka kadang-kadang bertambah dengan hal-hal
yang disandarkan kepada penanda (indicator). Dan ini diketahui
di kalangan para pemikir dalam hubunganya dengan persoalan
duniawiyah.*

Senada dengan Abu Husain al-Basri, demikian juga, Abu Ya’la
menyatakan, sebagaiman dikutip oleh Muhammad Muad Mustafa al-
Khan, sebagai berikut:

4slel I3 LeS digd i olall
Prasangka, kekauatanya itu bisa bertambah, sebagaiman
bertambahnya penanda (indicator).%
2. Dalil dzanni tidak memiliki pertingkatan

Pendapat ini pada umumnya dikemukakan oleh mutakallimun
(para ahli ilmu kalam). Di antara mereka adalah al-Bagilani, al-

49 Muhammad Muad Mustafa al-Khan, Al-Qath i Wa Al-Dhanny...him.88.
0 Muhammad Muad Mustafa al-Khan, Al-Qarh i Wa Al-Dhanny...him. 88.
1 Muhammad Muad Mustafa al-Khan, Al-Qath i Wa Al-Dhanny...him. 88.
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Ghazali, Abu al-Tayyib al-Tabari, al-Syairazi. Al-Qadhi Abu Bakar
al-Bagilani, misalnya menyatakan sebagai berikut:

Wl @iy @ 9 Led iy ¥ 48l ggadadl o
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Sesungguhnya prasangka-prasangka (dzann) saling berdekatan,

tidak ada pertingkatan di dalamnya. Dan tidak ada wazn
(timbangan) untuk menetukan prasangka (dzann).%2

D. EVALUASI / SOAL LATIHAN

Selesaikan soal-soal berikut ini:
1) Jelaskan apa yang dimaksudkan dengan qath’i dan dhanni?

2) Mengapa Alquran dan hadis mutawatir termasuk dalil gath’l al-
wurud?

3) Kapan Alquran dikatakan sebagai zhani al-dilalah?

4) Berikan contoh ayat Alquran yang termasuk qath’l dan dhanni al-
dilalah?

2 Muhammad Muad Mustafa al-Khan, Al-Qazh i Wa Al-Dhanny...him. 88.



BAB 3
SUMBER IJTIHAD HUKUM ISLAM

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses perkuliahan, Mahasiswa dapat
mengetahui dan memahami, serta menjelaskan tentang:
1) Pengertian dan sejarah al-Quran
2) Perbedaan Makiyah dan madaniya
3) Kandungan dan kaidah-kaidah Alquran
4) Pengertian dan kehujahan Sunnah
5) Kaidah-kaidah dan pembagian Sunnah.

B. ALQUR’AN

1. PENGERTIAN

Secara bahasa, Alquran bermakna bacaan atau yang dibaca.
Alquran adalah masdar isim maful dari kata gara 'a- yaqra 'u-qur’anan
(W a1 a1 % yang mengandung makna magru’, maknanya yang
dibaca.

Selain itu, ada beragam pendapat menyatakan bahwa Alquran
bukan berasal dari kata masdar (kata benda yang terbentuk dari kt.
kerja). Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa Alquran adalah nama
resmi bagi firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
saw. Imam al-Farra’ menyatakan bahwa Alquran berasal dari kata
garain — qarinah, yang bermakna satu dengan yang lain saling
melengkapi dan beriring-iringan. Sementara Imam Al-Asy’ari
berpendapat bahwa Alquran dari kata qarana yang berarti
menggabungkan sesuatu dengan yang lain. Sedangkan Imam Al-Zajjaj

53
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beranggapan bahwa Alquran berasal dari kata qari yang artinya
mengumpulkan. Sementara Schawally, seorang orientalis Barat,
menyatakan bahwa Alquran berasal dari bahasa Syiria atau Ibrani,
gieryani, giryani, yang mengandung makna yang dibacakan.>

Secara Istilah, para ulama mendefinsikan Alquran juga bermacam-
macam.

1) Imam al-Amidi, sebagaimana yang dikutip oleh Wahbah al-
Zuhaili dalam kitabnya al-Wajiz, mendefinisikan Alquran sebagai
berikut:

Al oo alll Jogy Je J5RIT Jasalll 29K 34 GEAT
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Alqur’an adalah Firman Allah diturunkan kepada Nabi saw
dengan menggunakan bahasa Arab; digunakan untuk mukjizat
dengan surat yang terpendek; yang tertulis di dalam mushaf,
yang ditransmisikan secara mutawatir, dianggap sebagai ibadah

bagi yang membacanya, yang dimulai dari surat al-fatihah dan
ditutup dengan surat an-Nas.>®

2) Abdul Wahab Khallaf:
cdd e onedl Zopl 4y i3 gddl Al SIS g o)
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4 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi sejarah Alquran, (Yogyakarta: Forum Kajian
Budaya dan Masyarakat (FKBA), 2001), him.45-46.

5 Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi ushul al-Figh, (Bairut: dar al-fikr al-Mu’ashir,
1999), him. 24.
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Alguran adalah kalamullah yang diturunkan oleh Ruhul amin
(Jibril) ke dalam hati Rasulullah Muhammad bn Abdullah dengan
lafal bahasa Arab dan maknanya yang benar, supaya menjadi
hujjah bagi rasul bahwasanya dia adalah rasulullah, dan sebagai
undang-undang dasar bagi manusia yang dengan petunjuknya
dapat memperoleh bimbinganya, sebagai ibadah dengan
membacanya. Dikodifikasikan dalam berbagai mushaf, yang
diawali dengan surat al-fatihah, diakhiri dengan surat al-Nas,
yang ditransmisikan kepada kita dengan jalan mutawatir baik
secara tulisan dan lisan dari generasi ke generasi lainya, yang
terpelihara dari berbagai perubahan atau penggantian sebagai
pembenar terhadap firman Allah di dalamnya “sesungguhnya
kami telah menurunkan al-dzikr, dan sungguh kami

pemeliharanya”.*®

Dari definisi di atas, dapat difahami bahwa Alquran itu dapat
diidentifikasi dalam beberapa unsur, yaitu:

%6 Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Figh, (Mesir: Maktabah al-Dakwal al-
Islamiyah-sabab al-Azhar, tt), him.23.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Alqur’an adalah kalamullah (firman Allah), maksudnya bukan
perkataan nabi SAW yang sekaligus membedakan dengan hadis
yang berasal dari nabi SAW.

Alqur’an adalah diturunkan kepada Nabi SAW; artinya bahwa
alqur’an merupakan wahyu yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW selama 22 tahun, bukan wahyu yang diturunkan
kepada nabi selain Nabi Muhammad SAW.

Alqur’an menggunakan bahasa Arab; artinya terjemahan bukan
dianggap sebagai alqur’an.

Alguran digunakan untuk mukjizat dengan surat yang terpendek;
artinya alquran memiliki kandungan mukjizat yang membuktikan
kebenaran kenabian nabi Muhammad SAW.

yang tertulis di dalam mushaf; artinya bahwa selain yang tertulis
dalam mushaf tidak dikatakan sebagai alquran, mungkin
penafsiran alquran.

yang ditransmisikan secara mutawatir; artinya alquran sampai
kepada kita ditransmisikan oleh orang banyak dari generasi ke
generasi, tanpa keraguan sedikitpun, sehingga tidak mungkin
untuk melakukan kebohongan.

dianggap sebagai ibadah bagi yang membacanya; membaca
alquran merupakan bagian ritual penting yang berpahala, hal ini
berbeda dengan membaca hadis, figh, atau ilmu-ilmu keislaman
lainya.

yang dimulai dari surat al-fatihah dan ditutup dengan surat an-Nas;
susunan alquran (tartibul qur’an) diawali dengan surat alfatihah
dan susunan terakhir adalah surat al-nas, oleh sebab itu susunan
selain daripada itu tidak disebut sebagai alqur’an.

SEKILAS SEJARAH ALQURAN
Alquran diturunkan pertama kali pada tahun 611, di Makkah,

tepatnya di Gua Hira. Dan terakhir kali, Alguran diturunkan di
Madinah pada tahun 633 M. Sehingga, proses pewahyuan Alguran
dalam rentang waktu 22 tahun. Algquran diturunkan berangsur-angsur,
tidak sekaligus. Hikmahnya adalah (1) menghujamkan makna dan

~ 44 ~



hukum-hukumnya, (2) untuk mentartilkan bacaan al-Quran. (QS. Al-
Furgon:32)

Ayat pertama yang diturunkan adalah QS al-Alaqg 1-5, sementara
surat yang terakahir diturunkan adalah QS al-Maidah 3. Ada sebagian
ulama yang berpendapat bahwa surat yang terakhir diturunkan adalah
QS al-Bagarah 281. Setelah ayat ini turun Nabi SAW masih hidup
sembilan malam kemudian wafat pada Senin 3 Rabiul Awwal.>’

a) Proses Pengajaran Alquran

1) Periode Mekah

Sebagian kitab suci Alquran diturunkan di Mekah; Nabi
Muhammad Sebagai Guru Alquran Alquran dapat bertindak sebagai
alat petunjuk bagi jiwa yang kalut di mana terbukti kehidupan seorang
penyembah patung berhala akan selalu merasa tidak puas,
pengembangannya yang awalnya melakukan penindasan terhadap
masyarakat Muslim menyebabkan mereka mengadakan kontak dengan
Nabi Muhammad.

Para sahabat sebagai guru, Ibn Ma'ud adalah orang pertama dari
sahabat yang mengajarkan Alquran di Mekah. Khabbab mengajar Al-
Quran pada Fatima (saudara perempuan ‘Umar bin Khattab) dan
suaminya, Sa’id bin Zaid. Mus'ab bin 'Umair dikirim oleh Nabi
Muhammad ke Madinah sebagai guru mengaji Alguran.

Arus kegiatan pendidikan di Mekah berjalan tanpa dapat-
dihalangi kendati berhadapan dengan berbagai hambatan dan siksaan
yang dikenakan secara paksa dari masyarakat; sikap tegas merupakan
bukti yang meyakinkan akan keterikatan dan rujukan mereka terhadap
Kitab Allah. Para sahabat selalu menanamkan ayat-ayatnya pada
kabilah mereka melewati batas lembah kota Mekah yang dapat
memperkuat tumbuhnya keislaman sebelum berhijrah ke Madinah.*®

57 al-Suyuthi, Jalal al-Din Abd al-Raham bin Abi Bakr, Al-Itgan Fi Ulum Alquran,
(Beirut: Dar al-Fikr, tth), him. 74-86.
8 Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History of Qur anic text, hlm. 59-70.
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Saat Nabi Muhamamd sampai ke Madinah, beliau diperkenalkan
dengan Zaid bin Thabit, anak lelaki berusia sebelas tahun yang telah
menghafal sebanyak enam belas Sarah Alquran. Barra menjelaskan
bahwa ia sudah mengenal seluruh Sarah al-Mufassal (al-Mufassal
terdiri dari Sarah al-Qaf hingga akhir seluruh Alguran) sebelum Nabi
Muhammad sampai ke Madinah.

Akar utama ajaran Alquran berkembang ke berbagai masjid di
mana melalui dinding temboknya bergema suara Al-Qur'an yang
dibacakan sebelum Nabi Muhammad menetap di Madinah. Menurut
al-Wagqidi, masjid pertama yang diberkahi bacaan Alquran adalah
masjid bani Zuraigq.

2) Periode Madinah

Abdullah bin Mughaffal al-Muzani mengatakan bahwa saat
seorang Arab hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad menugaskan
seseorang itu untuk mengajar Alquran kepada kaum Ansar. Hal ini
membuktikan, bahwa para sahabat secara aktif ambil bagian dalam
kebijakan ini, yaitu ikut serta mengajarkan Alquran kepada orang-
orang Anshar.>®

Begitu sampai di Madinah, Nabi Muhammad membuat Suffa di
dalam masjid yang berfungsi sebagai tempat belajar pemberantasan
buta huruf, dengan menyediakan makanan, dan tempat tinggal. Lebih
kurang sembilan ratus sahabat menerima tawaran tersebut. Saat Nabi
Muhammad mengajarkan Alquran, yang lainnya seperti Abdulah bin
Said bin al-As, Ubada bin as-Samit, dan Ubay bin Kaab mengajarkan
dasar-dasar penting membaca dan menulis.

Disamping itu, ketika utusan dari luar daerah sampai ke Madinah,
mereka tidak saja diberikan pada orang setempat untuk memberi
perlindungan dengan memberikan pangan dan penginapan, melainkan
juga dalam hal pendidikan. Nabi Muhammad bertanya pada mereka
guna mengetahui tingkat pelajaran mereka.

9 Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History of Qur anic text, him. 59-70



Bahkan ketika mendapatkan wahyu, Nabi Muhammad cepat-cepat
membacakan ayat yang baru beliau terima kepada semua sahabat dan
kemudian membacakan kepada kaum wanita dalam pertemuan
terpisah.

Kesempatan yang luas untuk mempelajari kitab suci yang berjalan
bersama dalam penyebarannya, ternyata membuahkan banyak para
sahabat yang secara cermat menghafal Alquran. Pada saat terjadi
perang di Yamama dan Bir Ma'una, banyak di antara mereka yang
syahid, hanya saja sayangnya nama-nama mereka tidak tercatat dalam
buku sejarah. Dari bukti yang ada, hanya nama-nama mereka yang
masih hidup, yang kemudian meneruskan pengajaran di Madinah dan
wilayah kekuasaan Islam lainya.®

b) Proses Unifikasi dan Kodifikasi Alquran

1) Mushaf Pada Masa Awal Islam

Sesungguhnya sebelum dikodifikasikan pada zaman utsman bin
Affan RA, Alquran telah dibukukan dan ditulis oleh para sahabat Nabi
SAW. Banyak sahabat Nabi SAW yang memiliki mushaf tersendiri
yang merupakan catatan dari proses pembelajaran dan pengajaran
yang dilakukan bersama Rasulullah SAW.

Mushaf yang dimiliki oleh apara sahabat Nabi SAW, sebelum
diunifikasikan dan dikodifikasin pada zaman utsman disebut dengan

60 Al-A’adhami menyebutkan nama-nama sahabat yang hafal alqur’an, antara lain:
Ibn Mas'ud, Abu Ayyub, Abu Bakr as-Siddig, Abu ad-Darda, Abu Zaid, Abu Musa
al-'Ash’ ari, Abu Huraira, Ubayy bin Ka'b, Um-Salama, Tamim al-Dari, Sa'd bin
Mundhir, Hafsa, Zaid bin Thabit, Salim dari suku Hudhaifa, Sa'd bin 'Ubada, Sa'd
bin ‘Ubaid al-Qari, Sa'd bin Mundhir, Shihab al-Qurashi, Talha, ‘A'isha, ‘Ubada bin
Samit, ‘Abdullah bin Sa'ib, Ibn ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Abdullah bin 'Amr,
‘Uthman bin 'Affan, 'Atta bin Markayud (orang Parsi tinggal di Yaman), ‘Ugba bin
‘Amir, 'All bin Abi Talib, ‘Umar bin al-Khattab, 'Arm- bin al-'As. Fudala bin ‘Ubaid,
Qays bin Abi Sa'sa'a, Mujamma’ bin Jariya, Maslama bin Makhlad, Mu'adh bin
Jabal, Mu'adh Abu Halima, Um-Warqah bin ‘Abdullah bin al-Harith, dan 'Abdul
Wahid. Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History of Qur anic text, him.59-70.
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mushaf pra Utsmani. Mushaf pra utsmani, menurut taufik Adnan
Amal, dibedakan dalam dua kategori, yaitu:5!

1) Mushaf primer adalah mushaf yang penyusunannya
berdasarkan ijtihad dan inisiatif sahabat atas petunjuk Nabi.
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Taufik Adnan Amal,
bahwa mushaf primer yang dimiliki oleh shabat nabi SAW
adalh berjumlah 15 mushaf.

2) Mushaf sekunder adalah mushaf yang penyusunanya diduga
atas inisiatif dan ijtihad sahabat berdasarkan kodek mushaf
primer yang sudah ada. Menurut Taufik Adnan amal, dari studi
yang ia lakukan bahwa Mushaf skunder yang ditulis dan
dimiliki oleh sahabat Nabi berjumlah 13 mushaf.

Sehingga jumlah keseluruhan mushaf pra utsmani yang tersebar
dikalangan sahabat adalah 28 mushaf. Ini menunjukan bahwa para
sahabat Nabi SAW sangat serius didalam menjaga otentisitas Alguran;
serta menjauhkan dari kerusakan dan lenyapnya Alquran. Dengan
demikian, ketika proyek unifikasi dan koifikasi dilakukan oleh utsman
Bin affan, beliau dan timnya tidak kekurangan bahan yang menjadi
rujukan dan pembanding dalam penulisan ulang Alquran itu.

Berikut ini adalah sejumlah mushaf Pra Utsmani yang ditulis dan
dimiliki oleh masing-masing sahabat Nabi SAW.

NO MUSHAF PRIMER NO MUSHAF SEKUNDER
1 Mushaf salim Ibn Ma’qil 1 Mushaf algama ibn Qais (W.62)
2 Mushaf Umar ibn al-Khathab 2 Mushaf al-Rabi” ibn Khutsaim (w.64 H)
3 Mushaf Ubay Ibn Ka’ab 3 Mushaf al-Harits ibn Suwaid (w. 70 H)
4 Mushaf Ibn Mas’ud 4 Mushaf al-Aswad ibn Yazid (w.74 H)
5 Mushaf Ali bin Abi Thalib 5 Mushaf Hitsan (W.73)

&1 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi sejarah Alquran, (Yogyakarta: Forum Kajian
Budaya dan Masyarakat (FKBA), 2001), hIm.158-159.
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6 Mushaf Abu Musa al-Asy’ari 6 Mushaf Thalhah Ibn Musharif (w.112)

7 Mushaf Hafshah binti Umar 7 Mushaf al-A’masy (w.148)
8 Mushaf Aisyah binti Abi bakr 8 Mushaf Said ibn Jubair (w.94)
9 Mushaf Zaid bin Tsabit 9 Mushaf Mujahid (w.101)

10 | Mushaf Ummu Salamah (W.59H) 10 | Mushaf Ikrimah (w.105)

11 Mushaf Abdullah bin Amr (W.65H) 11 | Mushaf Atha’ ibn Abi Rabah (w.115)

12 Mushaf I1bn Abbas 12 | Mushaf Shalih ibn Kaisan (w. 144)

13 | Mushaf Ibn Zubair 13 | Mushaf Ja’far as-Shadiq

14 Mushaf Ubaid bin Umair (w.74 H)

15 Mushaf Anas 1bn Malik (w.91 H)

2) Proses kodifikasi Mushaf usmani

Mushaf Utsmani adalah mushaf yang diunifikasikan dan
dikodifikasikan oleh para sahabat pada masa kekhalifahan utsman bin
Affan berdasarkan mushaf-mushaf primer atau sekunder yang ada di
tangan para sahabat. Dan tujuan yang hendak dicapai dalam proyek
kodifikasi dan unifikasi adalah menghilang perbedaan-perbedaan
pembacaan yang selama ini ditoleransi. Hanya saja, seiring dengan
perluasan wilayah islam, perbedaan pembacaan beriplikasi pada iktilaf
yang semakin tajam di kalangan umat islam.

Selama pemerintahan Utsman, umat Islam sibuk melibatkan diri di
medan jihad yang membawa Islam ke utara sampai ke Azerbaijan dan
Armenia. Berangkat dari suku kabilah dan provinsi yang beragam,
sejak awal para pasukan tempur memiliki dialek yang berlainan dan
Nabi Muhammad, di luar kemestian, telah mengajar mereka membaca
Al-Qur'an dalam dialek masing-masing, karena dirasa sulit untuk
meninggalkan dialek mereka. Sebagai akibat adanya perbedaan dalam
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menyebutkan huruf Alquran mulai menampakkan kerancuan dan
perselisinan dalam masyarakat.5?

Hudhaifa bin al-Yaman, setelah melihat perbedaan di kalangan
umat Islam di beberapa wilayah dalam membaca Alquran,
menyampaikan keprihatinanya kepada Utsman bin Affan. Yang
menurutnya, perbedaan tersebut dapat mengancam lahirnya
perpecahan di kalangan umat Islam. Hudhaifa bin al-Yaman
mengingatkan khalifah pada tahun 25 H dan pada tahun itu juga
Utsman menyelesaikan masalah perbedaan yang ada sampai tuntas.®

a. Pelantikan Sebuah Panitia yang Terdiri dari Dua belas Orang
untuk Mengawasi Tugas Ini

Utsman memercayakan pada dua belas orang untuk mengurusi
tugas mengumpulkan dan menabulasikan Al-Qur'an, yang ditulis di
atas kertas kulit pada zaman Nabi Muhammad.®*

Dua belas orang panita tersebut adalah (1) Said bin al-As bin Said
bin al-As (2) Nafi' bin Zubair bin Amr bin Naufal. (3) Zaid bin Thabit,
(4) Ubayy bin Ka'b, (5) Abdullah bin az-Zubair, (6) Abrur-Rahman
bin Hisham, dan (7) Kathir bin Aflah. (8) Anas bin Malik, (9)
Abdullah bin Abbas, dan (10) Malik bin Abi Amir. (11) Abdullah bin
Umar, dan (12) Abdullah bin Amr bin al-As.®

b. Uthman Mengambil Suhuf dari 'A'ishah Sebagai Perbandingan

Dalam penyelesaian pembuatan naskah Al-Quran tersebut
menggunakan sumber utama, yaitu Utsman mengambil suhuf yang
ada di Aisyah. Dalam proyek tersebut, Utsman menyiapkan salinan
Mushaf independent berdasarkan secara keseluruhannya pada sumber-
sumber primer termasuk tulisan-tulisan sahabat ditambah dengan
Suhuf dari Aisyah.

82 Prof. Dr.Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History..., him.
8 Prof. Dr.Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History..., him.
8 Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History..., hIm.
8 Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History..., hIm.
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¢. Uthman Mengambil Suhuf dari Hafsa Guna Melakukan Verifikasi

Pembutan naskah yang dilakukan oleh utsman dan panitia yang
ditunjuk, menurut MM A’adhami, adalah merupakan naskah yang
dibuat sendiri (independen), yang kemudian naskah tersebut telah
dikomparasikan dengan Suhuf resmi yang sejak semula ada pada
Hafsah. Menurut MM A’adhami, pembuatan naskah independen dan
mengambil naskah hafsah sebagai pembanding, menunjukan bahwa:
Pertama, sejak awal teks Alquran sudah benar-benar kukuh dan tidak
cair; Kedua, Metodologi yang dipakai dalam kompilasi Alquran pada
zaman kedua pemerintahan sangat tepat dan akurat.®

3. TERTIB ALQUR’AN

Menurut Imam al-Suyuthi, bahwa tertib (tata urutan) ayat alquran
adalah bersifat tauqifi, artinya berdasarkan penentuan dan penetapan
Rasulullah SAW. Hal tersebut telah menjadi Ijmak di kalangan para
ulama.®” Adapun tertib (tata urutan) surat al-Quran diikhtilafkan di
kalangan para ulama, tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa tartib
surat Alquran adalah tauqifi.

Tata urutan Alquran dapat dibedakan dalam dua kategori, yaitu
tartib berdasarkan urutan turunya, dan berdasarkan mushaf.

a) Berdasarkan Turunnya

Berdasarkan turunnya, surat-surat Alqur’an dibedakan dalam dua
kategori, yaitu makiyyah dan madaniyah. Ayat yang turun sebelum
Rasulullah hijran ke Madinah disebut sebagai ayat Makiyah,
sementara ayat yang turun pada saat Rasulullah setelah hijrah di
Madinah dikenal sebagai ayat Madaniyah.

Berdasarkan kronologisnya, para ulama memiliki beragam
perbedaan terkait dengan penempatan masing-masing surat dalam
susunan kronologi tersebut. Di sini, dipaparkan dua model susunan
kronologis, yaitu kronologis standar Mesir dan kronologi riwayat 1bnu

% Muhammad Mustafa Al-A’adhami, The History..., hIm.
57 al-Suyuthi, Jalal al-Din Abd al-Raham hin Abi Bakr, Al-ltgan..., him. 167.
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Abbas, yang memiliki kemiripan antara satu dengan yang lain,
walaupn beberapa surat mengalami perbedaan dalam penempatan.

1) Tertib Surat Makiyah

Menurut Taufik Adnan Amal bahwa kronologi mushaf Ibn Abbas
untuk surat-surat makiyah adalah sebagai berikut:%

NO. | NAMA NO. | NO. | NAMA NO. [NO/NAMA NO.
TS SURAT ™ TS | SURAT TM |TS[SURAT ™
1 Al-Alaq 98 30 | Al-Qiyamah 75 |59 |Al-Mu’min | 40
2 Al-Qolam 68 31 | Al-Humazah 104 | 60 |Fussilat 41
3 Al-Muzamil | 73 32 | Al-Mursalat 77 |61 |Asy-Syura 42
4 Al-Mudatsir | 74 33 | Qaf 50 |62 |Az-Zuhruf 43
5 Al-Lahab 111 34 | Al-Balad 90 |63 |Ad-Dukhan |44
6 At-Takwir 81 35 | At-Tarig 86 |64 |Al-Jasiyah 45
7 Al-A’la 87 36 | Al-Qamar 54 | 65 |Al-Ahgaf 46
8 Al-Lail 92 37 | Sad 38 |66 |[Az-Zariyat 51
9 AL-Fajr 89 38 | Al-A’raf 7 |67 |Al-Ghasiyah |88
10 | Ad-Dhuha 93 39 | AldJin 72 | 68 |Al-Kahfi 18
11 | Al-Insyirah 94 40 | Yasin 36 | 69 |An-Nahl 16
12 | Al-Asr 103 41 | Al-Furgon 25 |70 [Nuh 71
13 | Al-adiyat 100 42 | Fatir 35 | 71 {lbrahim 14
14 | Al-Kautsar 108 | 43 | Maryam 19 | 72 |Al-Anbiya’ 21
15 | Al-Takatsur | 102 44 | Taha 20 | 73 |Al-Mu’minun | 23
16 | Al-Maun 107 | 45 | Al-Wagi’ah 56 |74 |As-Sajadah |32
17 | Al-Kafirun 109 46 | Asy-Syua’ara | 26 |75|At-Tur 52
18 | Al-Fil 105 | 47 | An-Naml 27 |76 |Al-Mulk 67
19 | Al-Falaq 113 | 48 | Al-Qasas 28 |77 |Al-Haqgah 69
20 | An-Nas 114 | 49 | Al-Isra’ 17 | 78 |Al-Ma’arij 70
21 | Al-Ikhlas 112 | 50 | Yunus 10 |79 [‘Amma 78
22 | An-najm 53 51 | Hud 11 |80 |An-Nazi’at 79
23 | ‘Abasa 80 52 | Yusuf 12 | 81 |Al-Infithar 82
24 | Al-Qadr 97 53 | Al-Hijr 15 |82|Al-Insyigaq |84
25 | Asy-Syams 91 54 | Al-An’am 6 |[83|Ar-Rum 30
26 | Al-Buruj 85 55 | As-Shaffat 37 |84 |Al-‘Ankabut |29
27 | At-Tin 95 56 | Lugman 31 |85 |Al-Muthaffifin 83
28 | Quraisy 106 57 | Saba’ 32
29 | Al-Qari’ah 101 58 | Az-zumar 39

68 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi..., hlm.86-87.



Sementara surat-surat Makiyah versi kronologi Mesir (standar
Masir) sebagai berikut:5°

NO. | NAMA NO. | NO. | NAMA NO. NO/NAMA NO.
TS | SURAT TM | TS | SURAT TM | TS [SURAT ™
1 Al-Alaq 98 31 | Al-Qiyamah 75 |60 |Al-Mu’min | 40
2 Al-Qolam 68 32 | Al-Humazah 104 | 61 |Fussilat 41
3 Al-Muzamil | 73 33 | Al-Mursalat 77 |62 |Asy-Syura 42
4 Al-Mudatsir | 74 34 | Qaf 50 |63 |Az-Zuhruf 43
5 Al-fatihah 1 35 | Al-Balad 90 |64 |Ad-Dukhan |44
6 Al-Lahab 111 36 | At-Tarig 86 |65 |Al-Jasiyah 45
7 At-Takwir 81 37 | Al-Qamar 54 | 66 |[Al-Ahgaf 46
8 Al-A’la 87 38 | Sad 38 |67 |Az-Zariyat 51
9 Al-Lail 92 39 | Al-A’raf 7 | 68|Al-Ghasiyah |88
10 AL-Fajr 89 40 Al-Jin 72 | 69 |Al-Kahfi 18
11 | Ad-Dhuha 93 41 | Yasin 36 |70 |An-Nahl 16
12 | Al-Insyirah 94 42 | Al-Furgon 25 |71 |Nuh 71
13 | Al-Asr 103 43 | Fatir 35 |72 (lbrahim 14
14 | Al-adiyat 100 44 | Maryam 19 | 73 |Al-Anbiya’ 21
15 | Al-Kautsar 108 45 | Taha 20 |74 |Al-Mu’minun | 23
16 | Al-Takatsur | 102 46 | Al-Wagqi’ah 56 |75 |As-Sajadah 32
17 | Al-Maun 107 47 | Asy-Syua’ara | 26 |76 |At-Tur 52
18 | Al-Kafirun 109 48 | An-Naml 27 | 77 |Al-Mulk 67
19 | Al-Fil 105 49 | Al-Qasas 28 | 78 |Al-Haggah 69
20 | Al-Falag 113 | 50 | Al-Isra’ 17 | 79 |Al-Ma’arij 70
21 | An-Nas 114 51 | Yunus 10 |80 |'Amma 78
22 | Al-Ikhlas 112 | 52 | Hud 11 |81 |An-Nazi’at 79
23 | An-najm 53 53 | Yusuf 12 | 82 |Al-Infithar 82
24 | ‘Abasa 80 54 | Al-Hijr 15 |83|Al-Insyigaq |84
25 | Al-Qadr 97 55 | Al-An’am 6 |[84|Ar-Rum 30
26 | Asy-Syams 91 56 | As-Shaffat 37 |85 |Al-‘Ankabut |29
27 | Al-Buruj 85 57 | Lugman 31 |86 |Al-Muthaffifin 83
28 | At-Tin 95 58 | Saba’ 32
29 | Quraisy 106 59 | Az-zumar 39
30 | Al-Qari’ah 101

Susunan surat-surat makiyah dalam system kronologis Mesir bisa
dikatakan identik dengan riwayat susunan kronologis yang bersumber
dari Ibn Abbas, kecuali menyangkut penempatan surat ke-1 (al-
fatihah). Surat ke-1 didalam kronologi Ibn Abbas tidak eksis,

69 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi..., him.95-97.



sementara dalam kronologi standar Mesir surat ke-1 eksis yaitu
terletak antara surat 74 dan surat 111.

2) Tertib Surat Madaniyah

Menurut 1bn Abbas, bahwa jumlah surat Madaniyah adalah 20
surat, dengan susunan tartib sebagai berikut:"

NO. | NAMA NO. [ N NAMA NO. [NO.NAMA NO.
0.

TS SURAT ™ TS | SURAT TM | TS |SURAT ™
1 Al-Bagarah 2 11 | Ar-Rahman 55 | 20 |Al-Mujadalah| 58
2 Al-Anfal 8 12 | al-Insan 76 21 |Al-Hujurat 49
3 Ali Imron 3 13 | At-Thalaq 65 22 |At-Tahrim 66
4 Al-Ahzab 33 14 | Al-Bayyinah 98 |23 |Al-Jumu’ah | 62
5 Al-Mumtahanah | 60 15 | Al-Hasyr 59 24 |At-Tagabun | 64
6 An-Nisa’ 4 16 | An-Nasr 110 | 25 |As-Saff 61
7 Az-Zalzalah 99 17 | An-Nur 24 26 |Al-Fath 48
8 Al-Hadid 57 18 | Al-Hajj 22 | 27 |Al-Maidah
9 Muhammad 47 19 | AL-Munafiqun | 63 28 |At-Taubah
10 | Ra’d 13

Sementara kronologi surat-surat berdasarkan standar kronologis
Mesir sebagai berikut:"

NO. | NAMA NO. | N NAMA NO. |[NO.NAMA NO.
0.

TS SURAT TM | TS | SURAT TM | TS [SURAT ™
1 Al-Bagarah 2 11 | Ar-Rahman 55 20 |Al-Hujurat 49
2 Al-Anfal 8 12 | al-Insan 76 21 |At-Tahrim 66
3 Ali Imron 3 13 | At-Thalaq 65 22 |At-Tagabun | 64
4 Al-Ahzab 33 14 | Al-Bayyinah 98 23 |As-Saff 61
5 Al-Mumtahanah | 60 15 | Al-Hasyr 59 24 Al-Jumu’ah | 62
6 An-Nisa’ 4 16 | An-Nur 24 | 25 |Al-Fath 48
7 Az-Zalzalah 99 17 | Al-Hajj 22 26 |Al-Maidah
8 Al-Hadid 57 18 | AL-Munafiqun | 63 27 |At-Taubah
9 Muhammad 47 19 | Al-Mujadalah 58 | 28 |Al-Nashr 90
10 | Rad 13

70 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi..., hlm.87-88.
7 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi..., hIm.97.
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Sementara susunan kronologis surat-surat Madaniyyah, antara
standar Mesir dan riwayat Ibn Abbas menampakan perbedaan
walaupun tidak terlalu banyak. Lebih separoh, kronologis mesir
sejalan dengan riwayat Ibn Abbas, yaitu surat ke-2 sampai surat 59.
Surat 90, yang ada di riwayat Ibn Abbas, ditempatkan setelah surat 59
secara berurutan, sementara dalam kronologi Mesir ditempatkan pada
bagian akhir surat-surat Madaniyah. Dan surat 62 dalam kronologi Ibn
Abbas ditempatkan setelah surat 66, tetapi dalam kronologi Mesir
surat tersebut ditempatkan setelah surat 61.72

b) Berdasarkan Mushaf

Mushaf Alguran yang ada sekarang ini merupakan hasil kodifikasi
pada zaman utsman bin Affan RA. Dalam hubungannya dengan tata
urutan surat yang ada dalam mushaf utsmani ini, para ulama berbeda
pendapat. Manna al-Qaththan menyebutkan paling tidak ada tiga
pendapat yang berkembangn di kalangan para ulama.”

1) Tartib Surat merupakan tauqifi dan ditangani langsung oleh
Nabi SAW.

Hal ini didasarkan pada argumentasi bahwa Alqu’an pada zaman
nabi SAW telah tersususn surat-suratnya secara tertib sebagaiman
tertib ayat-ayatnya sebagaimana yang sampai kepada kita saat ini.
Oleh karena itu, susunan mushaf utsmani yang merupakan proyek
kodifikasi pada masa utsman, tidak ada satupun para sahabat yang
menentangnya. Ini menunjukan sahabat nabi telah Ijmak tentang
susunan tersebut, yang tentunya mereka mendapatkan dari Nabi
SAW."™

2) Tertib Surat berdasarkan ijtihad sahabat Nabi SAW

Kelompok ini berargumen bahwa realitas historis menunjukan
bahwa para sahabat yang memiliki mushaf pribadi, ternyata mushaf

2 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi..., him.98.

3 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Alquran, alih bahasa oleh Aunur Rafig
el-mazni, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), him.177-179.

74 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi.., him.177.
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mereka antara satu dengan yang lain berbeda-beda. Misalnya mushaf
Ali disusun berdasarkan urutan turunya, yakni dimulai dari surat al-
‘alaq (igra), kemudian mudatsir, lalu Nun (al-galam), kemudian al-
muzammil dan seterusnya sampai akhir. Adapun mushaf Ibn Mas’ud,
yang pertama ditulis adalah surat albagarah, kemudian al-nisa’, lalu
disusul Ali Imron. Sementara Mushaf Ubay, yang pertama ditulis
adalah surat al-fatihah, al-bagarah, al-Nisa’, lalu Ali Imron.”

3) Sebagian tertib al-Quran berdasarkan tauqifi dan yang lainya
berdasarkan ijtihad.

Waktu untuk hizb menunjukan tertib al-sab’u al-thiwal, al-
hawamim, dan al-mufashshal pada masa hidup Nabi SAW.

Menurut Ibn Hajar, tertib sebagian surat-surat atau bahkan
sebagian besarnya tidak dapat ditolak, bersifat taugifi. Dalam hal ini,
Ibn Hajr mengemukakan hadits Huzaifah al-Tsagafi yang mengatan:
rasulullah berkata kepada kami: telah datang kepadaku waktu hizb
(bagian) dari alqur’an, maka aku tidak ingin keluar sebelum selesai.
Lalu aku tanyakan kepada sahabat-sahabat Rasulullah SAW.
Bagiamana kalian membuat pembagian Alquran? Mereka menjawab
kami menmbaginya menjadi tiga surat, lima surat, tujuh surat,
Sembilan surat, sebelas surat, tiga belas surat, dan bagian al-
mufashshal dari gaf sampai kami khatam.®

Kata ibn hajar lebih lanjut, hal ini menunjukan bahwa tertib surat-
surat seperti terdapat dalam mushaf sekarang adalah tertib surat pada
rasulullah. Dan katanya, “namun mungkin juga yang telah tertib pada
waktu itu hanyalah bagian al-mufashshal, bukan tyang lain.””

4. KANDUNGAN ALQURAN

Menurut Wahbah al-Zuhaili bahwa Alguran mimiliki tiga
kandungan hukum, yaitu:

75 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi..., him.178.
76 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi..., him.179.
7 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi..., him.179.
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1)

2)

3)

I‘tiqadiyat (<baie¥)), yaitu yang berkaitan dengan kayakinan
yang berhubunga dengan kewajiban manusia dalam dimensi
imannya kepada eksistensi dan ke-esaan Allah, risalah kenabian
Muhammad, Kitab suci, malaikat, dan hari akhir.

Akhlag (3>aY)) , yaitu yang berhungan dengan keharusan manusia
untuk berhias diri dengan kumuliaan akhlak, dan menyicikan diri
dari keburukan akhlag.

A'mal (Jwe¥)), vyaitu segala sesuatu yang lahir dari seorang
mukallaf berupa perbuatan-perbuatan, perkataan, akad, dan segala
usaha yang dilakukanya. Perbuatan mukallaf dibedakan dalam dua
kategori, yaitu: pertama: hukum-hukum ibadah seperti shalat,
zakat, puasa, dan haji; kedua: hukum-hukum muamalat, yang
berupa agad, usaha-usaha, perbuatan pidana, dan hukuman
(sanksi) dan sebagainya yang terkait dengan pengaturan hubungan
kemasyarakatan.’®

Sementara, Abdul Wahab Khallaf memerinci hukum muamalat

dalam beberapa apek, yaitu, sebagai berikut:

1)

2)

Hukum keluarga (dxad&l Jisa¥) alsaf), yaitu hukum yang terkait
denga persoalan keluarga, mulai dari awal pembentukanya. Dan
tujuannya adalah pengaturan hubungan antara suami istri,
kekeluargaan dengan kerabat yang lainya. Hukum keluarga ini
dicakup oleh alquran dalam kurang lebih 70 ayat.”

Hukum civil (4ssad alsa¥)) yaitu hukum terkait dengan hubungan
muamalah dan pertukaran antar sesama baik tentag jual beli, sewa
menyewa, gadai, asuransi, kerjasama keperdataan, pemenuhan
kewajiban hukum lainya. Tujuan dari hukum ini adalah dalam
rangka untuk menjaga kehidupan umat manusia, terjaminya hak
milik dan harta benda, pembatasan terjadinya kejahatan di tengah

8 Al-Zuhaili, Wahbah, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Baerut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
1999), him. 30-31.

9 Khallaf, Abdul Wahab, IImu Ushul al-Figh, (Mesir: Maktabah al-Dakwah al-
Islamiyah-Sabab al-Azhar, tt), him. 32.
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3)

4)

5)

6)

masyarakat. Dalam Alquran tidak kurang ada 30 ayat yang
mengatur hal tersebut.®

Hukum acara (<bad) sall alsai) hukum ini terkait dengan masalah
peradilan, persaksian, dan sumpah. Tujuan dari hukum ini dalam
rangka untuk pengaturan pelaksanaan peradilan itu sehingga dapat
terciptanya keadilan diantara sesama umat manusia. Ada sekitar
13 ayat Alquran yang mengatur tentang hukum tersebut.8

Hukum Kkonstitusi (&usiwdll alSa¥1), yaitu menyangkut tentang
aturan-aturan hukum dan dan dasar-dasarnya. Tujuan dari hukum
ini adalah pengaturan hubungan antara pemerintah dengan rakyat,
dan pengaturan tentang hak-hak individu, dan berkelompok. Ada
sekitar 10 ayat al-Quran yang mengatur persoalan tersebut.®?
Hukum Internasional (4&dsall alsa¥), yaitu mengangkut kerjasama
dan hubungan keperdataan antar negara, hubungan antara warga
negara muslim dan non muslim. Tujuan hukum ini adalah untuk
melakukan pembatasan-pembatasan dalam kaitanya dengan
persoalan perdamaian dan pemerangan. Ada sekitar 25 ayat al-
Quran yang mengatur tentang hal tersebut.®®

Hukum ekonomi dan Keuangan (4ilall 5 4:3uai@Y) alsa¥), yaitu yang
berkaitan dengan hubungan orang kaya dan miskin, pengaturan
tentang persoalan arus keuangan dan perbankkan. Tujuan hukum
ini adalah dalam rangka pengaturan hubungan harta antara orang
kaya dengan orang miskin, antara negara dan masyarakat.
Terdapat sekitar 10 ayat yang mengatur tentang hal tersebut.®*

KAIDAH-KAIDAH ALQURAN
Menurut Shafwan bin Adnan Dawudiy, dalam Kkitabnya yang

berjudul Qawa’id Ushul al-Fgh wa Tathbigatuha, telah menghimpun

8 Khallaf, Abdul Wahab, IImu Ushul al-Figh, him.33.
8 Khallaf, Abdul Wahab, IImu Ushul al-Figh, him.33

82 Khallaf, Abdul Wahab, Ilmu Ushul al-Figh, him. 33.
8 Khallaf, Abdul Wahab, IImu Ushul al-Figh, him. 33.
8 Khallaf, Abdul Wahab, IImu Ushul al-Figh, him. 33.
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kaidah-kaidah penting dalam kaitanya dengan Alqur’an. Berikut ini
adalah kaidah-kaidah yang beliau kumpulkan:

a) Kaidah Pertama

aj.ﬁ&ﬁ\ ‘3 J‘ggﬁ\ L“S‘”L‘“y‘ )-\.44-0-” Y- Q\J.EJ\

Alguran adalah sumber pokok dan utama dalam penentuan dan
penetapan hukum Islam (al-Tasyri’).8®

b) Kaidah Kedua
OLall e sl A, &l sy
Dalil-dalil penetapan hukum Islam adalah berasal dari Alquran.®®

c) Kaidah Ketiga
9 Aakad Laad 4o Lol 9, gl alad @ ST o4l
Aals Lee

Alquran al-karim, eksistensinya (keberadaanya) adalah qath’i,

adapun penunjukan dalilnya ada yang qath’i da nada yang
dhanni.®’

d) Kaidah Keempat
G ¥ IS 0 48T Ay i) A ST el Casyal

Definisi Alquran dalam kaitanya dengan hukum-hukum syara’,
mayoritasnya adalah bersifat komprehensif, bukan bersifat
partikular.®

8 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh wa Tathbigatuha, (TT: Dar
al-‘Ashimah li-al-nasyr wa al-Tauzi, tth ), him.151

8 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh..,hIm.153.

87 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa ’id Ushul al-Fgh..,hlm.159.

8 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa id Ushul al-Fgh..,hIm.161.

~59 ~



e) Kaidah Kelima
Slee ¥ g Lole Coxs ¥ 3301 51,411

Qira’at yang syad (aneh) maka tidak menentukan pengetahuan
(ilmu) dan juga pengamalan.®®

f) Kaidah Keenam
oMy e Jds cllda las, Olyall G cady LK (S
Sl doen Juds el Lasy ady @] L8> S 5 Sl
45..)..443

Setiap cerita yang ada di dalam alqur’an, penolakanya, maka hal
itu menjadi dalil terhadap batalnya yang diceritakan itu. Dan
setiap cerita yang tidak ada penolakanya, maka itu adalah dalil
terhadap kebenaran cerita itu.%

g) Kaidah Ketujuh

SUERPERFES PRI P o

Menafsirkan alqur’an dengan akal (ra’yu) dan ijtihad adalah
tidak diperbolehkan.®*

C. SUNNAH

1. PENGERTIAN

Secara bahasa, sunah dari kata sanna-yasunnu-sunnah (- - )
yang bermakna prilaku seseorang dan jalan hidup,® atau jalan (k)

8 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa ’id Ushul al-Fgh..,hIm.163.

9 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh..,hIm.166.

91 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh..,hIm.168.

92 Al-Singithi, Muhammad al-Amin Mudzakarah fi Ushul al-figh, (Madinah KSA:
Maktabah al-ulum wa al-hikam, 2001), him.113.
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yang baik ataupun yang buruk.®®> Sementara Wahbah al-Zuhaili
menyatakan bahwa makna sunnah secara bahasa adalah prilaku dan
kebiasaan yang dibiasakan (3l 45 k) 3 yull) 94

Istilah Sunnah sering juga disamakan dengan khabar, atsar, dan
hadits. Khabar (,:2ll) secara bahasa artinya berita, yakni berita yang
berasal dari Rasulullah SAW. Sedangkan Atsar (JLY!) secara bahasa
bermakna bekas, yaitu bekas-bekas yang tertinggal dari rasulullah
SAW. Sementara hadis (<wall) secara bahasa artinya pembicaraan,
yaitu segala pembicaraan yang berasal dari Rasulullah SAW. Dan
istilah Sunnah juga sering diperhadapkan atau dipertentangkan dengan
istilah bid’ah.%

1) Wahbah al-Zuhaili dan Abdul Wahab Khallaf, menjelaskan bahwa
sunnah:

.ﬁﬁj\dﬂj\dﬁé&@jé\ﬂ\
Sunnah secara bahasa adalah perjalanan dan prilaku yang
dibiasakan. Dan menurut ahli usul, adalah setiap apa yang

berasal dari rasul SAW baik perkataan, perbuatan ataupun
pengakuan.®

2) Muhammad Dhiya Al-Rahman Al-Adzami
oo pleog dde il o qidl e 3T Lo omiasll) L

Ui slgw Auald of al5 Aapn of 40,37 of Jab of Job

9 Al-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma 'alim ushul al-Figh inda ahl al-
sunnah wal jama’ah, (Madinah-KSA:Dar Ibn al-Jauzi, 1427), him. 118.

% Al-Zuhaili, Wahbah, al-Wajiz..., him. 35,

% Dr. Subhi al-Shalih, Ulum al-hadits wa Mustalahuh, (Beirut- Libanon: Dar al-ilm
wa al-Malayin, 1988), him.3-10.

% Wahbah Al-Zuhaili, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Baerut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
1999); Lihat juga Abdul Wahab Khalaf, IIm Ushul al-Figh wa Khalashat tarikh
Tasyri’, (Mesir: Mathba’ah al-madaniy, 1375).
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O Jas L R Lud| :ggjyaiﬂ dicg laday 3T Liadl

285 9l Jad ol JoB (pe wlag dule alll o (!

Menurut Ahli hadis, bahwa sunnah adalah apa yang menjadi
bekas dari Nabi SAW baik dari perkataan, perbuatan, pengakuan,
sifat kemanusiaan, ataupun karakter beliau baik sebelum di utus
sebagai nabi ataupun sesudah diutus. Sementara menurut para
hali ushul, sunnah adalah apa yang dinukilkan dari Nabi SAW
baik berupa perkataan, perbuatan, ataupunpengakuan beliau.®’

Dari penjelasan di atas, dapat difahami bahwa sunnah adalah

segala sesuatu yang datang berasal dari rasulullah berkenaan dengan
hukum, baik berupa ucapan (qauliyah), perbuatan (fi liyah), maupun
pengakuan (tagririyah).

2.

a)

DASAR KEHUJAHAN SUNNAH

Dasar dari Alguran
15855 150 e RS1F L baikd Js2al WU s
VY oliadl Jyaz &) -

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS
al-hasyr [59]:7)

P
0%

v _o s z z - 5 - @ -, e~
“Ten 0 5. - . 0 o - . " LS a2 c 0 (%
9l 49 e Ol 9;/.)‘ O uj.a_ll.z.g Q,g.:\.” ))u\ﬁé.lﬂ

%w%w;m; il

% Muhammad Dhiya al-rahman al-Adzami, Dirasat fi al-Sunnah al-nabawiyah,
(Madinah KSA: Majallah Al-Jamiah al-Islamiyah bil madinah al-Munarah, tt), HIm

62.
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b)

3.

a)

Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS An-
Nur [24]: 63)

Dasar dari Sunnah
ﬁj@éﬁﬁi@‘é‘iﬂéﬁ‘dﬁ cw‘ 55k Gl os
\#bap&ﬁ\ ””“1 pi_’;_,_(r\_ﬂ‘_jjj_“,
P‘VLL‘“%‘SGSL—“'UAUJJJ\«JM\LMG(Q@‘LA
relasl Je (800315

Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ia pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, "Apa yang telah aku larang untukmu,
maka jauhilah! Dan apa yang telah aku perintahkan kepadamu,
maka laksanakanlah dengan sekuatmu! Sesungguhnya celakanya
orang-orang sebelum kamu adalah karena mereka banyak
bertanya dan sering berselisih dengan para nabi mereka."
{Muslim 7/91}

KAIDAH-KAIDAH SUNNAH

Kaidah-kaidah Dirayah
Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, dalam kitabnya Min

ushul al-Figh ‘ala manhaj ahl al-hadits, mengemukan beberapa
kaidah pokok dan penting tentang sunnah. Kaidah-kaidah itu adalah
sebagai berikut:*

1)

Kaidah Pertama

Jdou ¥ s Y dun gl

Pengkhususan itu tidak ditetapkan kecuali dengan suatu dalil.

9 Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, Min ushul al-Figh ‘ala manhaj ahl al-
hadits, (Dar al-Haraz, 2002) HIm. 71-87.
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2)

3)

4)

5)

6)

Kaidah Kedua
Wl o ol dele aglay @ Lo e Raglaedl g b0 Y
Slaleall e edaog e

Tidak disyariatkan melanggengkan sesuatu (ibadah) yang tidak
pernah dilanggengkan oleh Nabi SAW.

Kaidah Ketiga
Pengakuan Nabi SAW adalah hujjah

Kaidah Keempat
Oly x> piay play dde Al Lo (il () 3 289 Lo

ke s aule 4l oo gill ol (S5 )

Apa yang terjadi pada zaman Nabi SAW dianggap sebagai hujjah,
sekalipun Nabi SAW tidak mengujinya.

Kaidah Kelima
cosll e Juy ¥ oyl Jasll
Perbuatan semata tidaklah menjadi petunjuk pada pewajiban.

Kaidah Keenam
48,5 Jus ¥ ey dide alll o ol 45,59 7 Lo ol Lo
4S5 lule cnly i e ol

Yang pada dasarnya mubah (boleh), kemudian ditinggalkan oleh
Nabi SAW, tidaklah memberikan petunjuk bahwa prilaku nabi
dalam meninggalkan itu menjadi kewajiban bagi kita untuk
meninggalkan itu.
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7)

8)

9)

Kaidah Ketujuh
dad; @Iy plus dule dlll o ol 4 o Lo o i)
dz> O9Se ¥ L8

Pada dasarnya apa yang diinginkan oleh nabi SAW , kemudian
beliau belum melakukankanya, maka sesungguhnya itu tidak dapat
menjadi hujjah.

Kaidah Kedelapan
dede Al o ol e 259 ol pamll Ll Jaall
J2g 5o alll J) dlady Calall Cyan ¥ qlao

Amal (pekerjaan) yang diluar batas kemampuan manusia yang
semata-mata dilakukan oleh Nabi SAW, maka seorang mukallaf
tidak melakukan dengan amal yang dilakukan oleh Nabi SAW itu
untuk mendekatakan diri kepada Allah.

Kaidah Kesembilan

29l e dlad elaos dke Al o il comial Lo

Perbuatan yang disenangi Nabi SAW untuk dilakukan dari adat
kebiasaan, maka melakukan itu disenangi (sunnahkan) karena
kecintaan nabi SAW terhadap hal itu.

10) Kaidah Kesepuluh

Ayﬁ@b&ﬁp@g@ﬁ&\@p@\ﬂﬁ
Jdaall ety s o e Jy ailadl slanily 4 (sanaall
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Ketika nabi meninggalkan suatu perbuatan yang disertai adanya
ketetapan tetntang itu dan tidak adanya penghalang (mani’), itu
menunjukan bahwa meninggalkan perbuatan itu adalah sunnah
dan melakukan perbuatan itu adalah bid’ah.

11) Kaidah Kesebelas
ol dule Al o (il Jladl cny ooylas ¥
Tidak ada pertentangan di antara perbuatan nabi SAW.

12) Kaidah Kedua Belas
OB Lo pell (S o Jadll e sl (aylas 13
Jaall de auie Joall

Apabila ada pertentangan antara perkataan dan perbuatan, dan
tidak mungkin dikompromikan di antara keduanya, maka
perkataan lebih didahulukan dari perbuatan.

13) Kaidah Ketiga Belas
)‘J\S.I.U H] 4.9 J@ig‘ "QE" dany ..3)‘9_” d.’.a..”

Perbuatan yang datang dengan shighat ka-na (o), pada
dasarnya adalah untuk pengulangan.

14) Kaidah Keempat Belas
Lzlp 4ifing a5l e SHARN Bl plaiall Jas
- Jasali

Penafsiran Shahabat terhadap lafal (pernyataan) musytarak
dengan salah satu maknanya wajib diterima.

15) Kaidah Kelima belas

ﬂmuw\wdﬁﬂwdw\w
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Penafsiran Shahabat terhadap lafal (pernyataan) zahir dengan
makna lain, maka yang diamalkan adalah makna zahir tersebut.

b) Kaidah-Kaidah Riwayah

Ada beberapa kaidah yang dapat digunakan untuk mengukur

sebuah hadis untuk dapat diamalkan atau ditinggalkan. Di bawah ini
dijelaskan tentang kaidah-kaidah pokok tentang hadis.

1)

2)

3)

4)

Kaidah Kesatu

£ Y 52l o385
Hadis maukuf murni tidak dapat duadlkan hujjah.

Kaidah Kedua

e T U P FNL TR

Hadis maukuf yang termasuk ke dalam kategori marfuk dapat
dijadikan hujjah.

Kaidah Ketiga

@ﬁguugugt ,uipi’}@‘f;igs,iégdi

-

o8 @

55 18- il 21558 (eaie) 4l Jis ) s s
(b35235 Eguadl) (aiil wiall 3 7,43 &

Hadis maukuf termasuk kategori marfuk apabila terdapat karinah
yang daripadanya dapat difahami kemarfukannya kepada
Rasulullah saw, seperti pernyataan Ummu ‘Athiyyah: “Kita
diperintahkan supaya mengajak keluar wanita-wanita yang
sedang haid pada Hari Raya” dan seterusnya bunyi hadis itu, dan
sebagainya.

Kaidah keempat

by ’}ﬂ\ uul.d\ Jvya



5)

6)

7)

8)

9)

Hadis mursal Tabi ® murni tidak dapat dijadikan hujjah.
Kaidah Kelima

calladl e P05 30,5 RF 0K T3] 4y 2550 LlBN i

Hadis mursal Tabii dapat dijadikan hujjah apabila besertanya
terdapat karinah yang menunjukkan kebersambungannya.

Kaidah Keenam

bl Je P05 40,5 15 R T3] 4 20 0 JLiall dis

Hadis mursal Shahabi dapat dijadikan hujjah apabila padanya
terdapat karinah yang menunjukkan kebersambungannya.

Kaidah ketujuh

Y‘L«’“’Yw"°t’w’~°tm’“°:’w:ﬁ \’a;.;i;:u
oalad 135 Lol ctd Je 8126 45,5 (g b 55
Fimiall Edalls G4

Hadis-hadis dha‘if yang satu sama lain saling menguatkan tidak
dapat dijadikan hujjah kecuali apabila banyak jalannya dan

padanya terdapat karinah yang menunjukkan keotentikan asalnya
serta tidak bertentangan dengan Alquran dan hadis shahih.

Kaidah Kedelapan
L:." ¥ ,\_MJ 7 \@W\GLM M\L}c”“" ’}.&J\

Jarah (cela) didahulukan atas ta‘dil setelah adanya keterangan
yang jelas dan sah secara syara ‘.

Kaidah Kesembilan

~ 68 ~



Pall Lo 29 13 2la, Wil widl ate ‘Ll
yalls Loy 7550 13] 4wl (udaddly 35l (ae

gl 14 708 52 42058 s Loy

Riwayat orang yang terkenal suka melakukan tadlis dapat
diterima apabila ia menegaskan bahwa apa yang ia riwayatkan
itu bersambung dan tadlisnya tidak sampai merusak keadilannya.

4. RIJALUL HADIS DAN AL-JARH WA AT-TA'DIL

1) Rijalul Hadis

Komponen hadis itu terdiri atas sanad dan matan. Untuk
mengetahui tentang sanad diperlukan llmu Rijaul Hadis, yaitu ilmu
yang membicarakan tentang riwayat hidup para periwayat yang
tercatat dalam sanad hadis. Menurut Prof. Dr. Muh.Zuhri, bahwa Kitab
rijalul hadis memberi informasi tentang seorang periwayat hadis yang
meliputi empat hal, yaitu:

a)

b)

d)

Nama-nama para gurunya.

Informasi tentang nama-nama gurunya dapat membantu untuk
menelusuri ketersambungan mata rantai hadis yang ia
riwayatkan, yaitu jalur sanad ke atas sampai ke rasulullah
SAW.

Nama-nama para muridnya.

Informasi tentang murid-muridnya, dapat membantu untuk
menelusuri persambungan sanad ke bawah sampai hadis itu
dikodifikasikan oleh para imam-imam hadis.

Tahun lahir dan wafat, aktivitas, serta negeri yang dikunjungi.
Keterangan tentang tahun lahir, tahun wafat, serta negeri mana
saja yang dikunjungi oleh seorang perawi, dapat membantu
untuk mengidentifikasi keterhubungan guru-murid (sanad)
dalam mata rantai hadis lebih akurat.

Pendapat atau komentar para kritikus tentang kredibilitas rawi.
Penilaian kritikus terhadap kredibilitas para perawi ini disebut
dengan ilmu Al-Jarh wat-ta'dil, yaitu memberikan penilaian
cacat dan adil (memuji) dalam proses periwayatan hadis. Hadis
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berderajat shahih apabila periwayatnya adil dan dhabith,
artinya mendapat penilaian dari para ulama sebagai orang
terpuji (mendapat ta'dil). Sebaliknya, bila ada periwayat yang
dinilai cacat oleh para kritikus (mendapat al-jarh) maka
hadisnya dha'if.*°

2) Maratibul Jarhi wat-ta'dil

Penilaian dari para kritikus tentang cacat seorang periwayat bisa
cacat kadar berat, bisa pula cacat kadar ringan. Dengan kata lain, cacat
itu ada tingkatannya. Demikian pula pujian, ada tingkatannya, ada
pujian istimewa, ada pujian biasa, ada pujian ala kadarnya.

a) Maratibul Jarhi

Menurut Prof Dr. Muh Zuhri, bahwa tata urutan al-Jarh dari yang
berat hingga yang paling ringan dapat diurutkan dalam lima kategori,
sebagai berikut:

Level | Gelaran Rawi Makna

oS Pendusta,

1 KINES PPy Pemalsu hadis
AL oo Tertuduh dusta

2 o e Ditinggalkan
I[P Rusak
a3y Hadisnya ditolak,

3 i Chgays Lemah sekali
Chas Lemah

4 AN JUEP Hadisnya diingkari
4 iy ¥ Tidak dapat dijadikan hujjah
Aoy ] Bukan hujjah

> AEFES | PPV Jelek hafalan

9 Zuhri, Muh. llmu Hadis Dan Metode Penentuan Status Hadis, Makalah Pelatihan
Kader Tarjih Tingkat Nasional di Universitas Muhammadiyah Magelang, Tanggal
26 Safar 1433 H/ 20 Januari 2012, him.3.
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Tidak kuat

Jadi, sebenarnya tata urut al-Jarh itu menunjukkan bahwa jarh
paling berat menunjukkan kentalnya kebohongan. Semakin kebawabh,
maka kadar kebohongannya semakin tipis hingga tidak ada informasi
kebohongan. Seperti disebut di atas, bila si A diberi komentar dengan
kata al-jarh berat, misalnya “"pembohong”, atau "hadisnya ditolak"
atau "dha'if", maka A menjadi indikator dha'ifnya sebuah hadis yang

diriwayatkannya.'%

b) Maratib al-ta'dil

Menurut Prof. Dr. Muh Zuhri, bahwa tata urut al-Ta'dil dari yang
berat hingga yang paling ringan dapat diurutkan dalam lima level

kategori. Berikut ini adalah tabel urutan tersebut:

Level Gelaran Rawi Makna
1 ol (&5 ) I\/!anu3|a terper?aya,
el ad Ll Tidak ada bandingannya
PR Terpercaya yang terpercaya
2 Osale 485 Terpercaya yang terpelihara
Caa A4S Terpercaya yang kokch
Ay Terpercaya
Lila Kuat hafalan
3 Jadls Seorang penghafal
plal Imam
daa Hujjah
(Bda Jujur
4 O 9aka Terpelihara
a by Tidak masalah
Al cL3 o) Bsra Insya Allah jujur
5 e g4 Banyak yang meriwayatkan darinya
<l pall e Ay Gl Tidak jauh dari kebenaran

Pujian yang paling tinggi menunjukkan kekuatan hafalan dan
ketelitian yang disertai dengan kejujuran. Semakin menurun kadar

100 Zyhri, Muh. llmu Hadis Dan Metode ....,hIm. 4
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pujian (ta'dil) maka kekuatan hafalan pun semakin menipis hingga
pada angka paling bawah tinggal sifat kejujuran tanpa informasi
kekuatan hafalan. Sebagai contoh, bila A diberi komentar "sangat
tsigah” atau "tsigah dan terpercaya”, atau “seorang hafidz" maka A
menjadi indikator shahihnya hadis yang diriwayatkannya. Adapun bila
A mendapat julukan "jujur" atau "orang lain meriwayatkan darinya"
atau "tidak mengapa" atau "hafalannya kurang bagus" maka A
menjadi indikator bahwa hadis yang diriwayatkannya berpredikat
Hasan karena julukan terseut hanya menggambarkan kejujurannya
(tidak berdusta), tidak ada informasi tentang ketsigahannya.®!

5. PEMBAGIAN SUNNAH

a) Sunnah dilihat dilihat Kuantitas Sanad

Dilihat dari sisi kuantitas sanad, hadis dapat dibedakan dalam
mutawatir dan ahad.

1) Mutawatir

a. Pengertian

Mutawatir (_3s)) secara bahasa dari kata tawatara-yatawataru
(L) s- 5 5% yang berarti berturut-turut. Sementara secara istilah, para
ulama mendefiniskan hadits mutawatir sebagai berikut:

1. Muhammad Sholeh al-Utsaimin

l9sbolgy o) Balall G Jemiug el olg) Lo 1519l

U R ;@2 Jl bj..u..wb “T’JS.I\ ol.c.

Mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh jamaah (banyak
orang) yang dalam kebiasaan tidak mungkin untuk melakukan

101 Zyhri, Muh. llmu Hadis Dan Metode ....hIm. 4.



kebohongan, dan mereka menyandarkannya pada sesuatu yang
dapat di indra. 12

2. Abdul wahab Khallaf:
rikes paz Al Jgany e Lalsy Lo (2 8,l92all Al
9 pebl 5 @@ ods S sal,81 lgny of Bale
o> el e e Lalosyy ol 5 oilezy B>
¥ oaa> dilgy (0 ade (S wewn Ll cdiny G dlie
Bl JI ool e Al Taiie (o @S (e Osdan
Ll Jgum ]!

Sunnah mutawatirah adalah apa (hadits) yang diriwayatkan dari
Rasulullah oleh sekelompok orang yang secara kebiasaan
tercegah untuk melakukan kedustaan, karena factor banyaknya
orang, factor trust mereka, factor ragam lingkungan dan
pandangan, dan diriwayatkan dari kelompok ini oleh kelompok
lainya yang serupa, sehingga samapai kepada kkita dengan mata
rantai (sanad) dalam tiap tingkatan dari para rawi sekelompok
orang yang tidak bisa bersepakat untuk melakukan kedustaan dari
mulai perjumpaan dengan rasulullah sampai akhir sampainya
kepada kita.1%

3. Wahbah al-Zuhaili

102 Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, Mustalahul hadis, (Kairo: Maktabah al-1Im,
1994), him.6
103 Abdul Wahhab Khallaf, llm Ushul al-figh, him. 41.
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Sunnah mutawatirah adalah hadits yang diriwayatkan dari
rasulullah SAW pada tiga era pertama, oleh sekelompok orang
yang dalam kebiasaan (tradisi) tercegah untuk melakukan
kedustaan.%

Dari definisi di atas, dapat difahami bahwa hadis mutawair adalah
diriwayatkan dari orang banyak kepada orang yang banyak pula dan
seterusnya, sehingga tidak dimungkinkan terjadinya kebohongan,
pemalsuan, ataupun kesalahan dalam transmisi.

b. Contoh Hadis Mutawatir
Contoh 1:

z

ba plas 4ale AN o 4l Js iy OB OB 5550 il (2

(deloztl 8l 9y) )LJ\UA}"“’\;M’ \/“: L;L’c(._f'/

Dari Abu hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa yang berdusta mengatasnamakan ku secara
sengaja, maka bersiap-siaplah timpat tinggalnya adalah neraka.,”

Hadis ini diriwayatkan oleh banyak shahabat, seperti, Abu
Hurairah, al-Mughirah, Ibn Abbas, Ibn Mas'ud, Abdullah ibn 'Amru,
Ali ibn Abu Thalib, Zubeir ibn Awam. Hadis ini juga dimuat hampir
di setiap kitab hadis.

Hadis mutawatir mempunyai kekuatan memaksa orang harus
percaya bahwa hadis tersebut berasal dari Rasulullah. Inilah yang
disebut gat'iyyul wurud.

104 Wahbah al-zuhaili, al-wajiz, him. 36.
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2) Ahad

a. Pengertian Ahad

Ahad (=a)) secara etimologis artinya adalah satu atau tunggal.
Hadis ahad berarti adalah hadis yang diriwayatkan oleh mata rantai
riwayat (sanad) tunggal. Sementara secara istilah, para ulama ushul
mendefinisikan sebagai berikut:

¢ oaz b @ >l ooyl e Lalgy Lo (2 1us¥l A g
o ez ol Ol ol waly ol e Lalgy ol y3lsall
G 108 9 dlie ol 1da (e Lalgyy , y5leddl us alo
da o 5 lsil paan ¥ olol ilis i Ll cilons
A 3 Ad) S 3 e B Eslo¥l ST el

Ao gl s

Hadits ahad adalah apa (hadits) yang diriwayatkan dari
rasulullah oleh individu-individu (ahad) yang tidak sampai pada
kelompok mutawatir, dengan meriwayatkan dari rasulullah satu
orang atau dua orang atau sekolompok orang yang tidak sampai
pada batas jumlah mutawatir. Dan diriwayatkan dari perawi ini
oleh perawi lain semisalnya demikian seterusnya hingga sampai
kepada kita dengan mata rantai (sanad) tingkatan ahad yang
bukan kumpulan mutawatir.%

Hadis yang diriwayatkan oleh beberapa orang, tidak mencapai
derajat tawatur disebut ghair mutawatir, disebut dhanniyyul wurud.
Hadis jenis ini harus ditelusuri lebih lanjut kesahihannya.

105 Abdul Wahab Khallaf, 1Im ushul al-Figh, him. 42.



b. Pembagian Hadis Ahad

Menurut Syaikh Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, hadis ahad
dapat dibedakan dalam tiga kategori. Beliau menyatakan sebagali
berikut:

O Ul Gl Hlaely pudiy . ysleiadl Gow Lo 1ol

iy 9 339 IR I‘AM\

Ahad adalah hadis yang selain mutawatir. Berdasarkan jalanya,
hadis ini terbagi dalam tiga bagian, yaitu masyhur, aziz, dan
gharib.10®

1. Hadis Masyhur
rellie. 519l as alo o9 ST B 8l Lo tygdinalld
Ogeducdl mlae oo elawedl” eluy dule alll Lo g

"y ilud (e

Mashur adalah yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi atau lebih
yang tidak sampai pada mutawatir. Contohnya: Hadis nabi

“orang islam itu adalah orang islam lain terjaga dari perbuatan

lisan dan tanganya X%

2. Hadis Aziz
ade alll Lo ddsd dllie Ladd oLl slg) Lo :33alls

slls oo 4l ol 0T o @Susl o ¥ ielag

."Q'}M.?T u—um‘j a.d\”

106 Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, Mustalahul hadis, (Kairo: Maktabah al-1Im,
1994), him.7
107 Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, Mustalahul hadis, him.7
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Aziz adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang rawi saja. Ini
misalnya sabda Nabi SAW * tidak beriman seorang di antara
kamu sampai aku lebih dicintai daripada anak dan orang tuanya,
serta sekalian manusia.%

3. Hadis gharib
ade alll o dgd dllinads asly slo) Le tewyalls

695 Lo 1550l IS Laily iy Jlas¥1 Las) " seluss

Dan Gharib adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu orang saja.
Misalnya sabda Nabi SAW “sesungguhnya setiap amal perbuatan

itu tergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang

tergantung dari apa yang ia niatkan itu”.*%

Dari definsi di atas, dapat difahami bahwa hadis mashur adalah
hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih yang tidak sampai
pada derajat mutawatir. Sementara hadis aziz adalah hadis yang
diriwayatkan oleh dua orang rawi saja. Dan hadis gharib adalah hadis
yang diriwayatkan oleh hanya satu orang saja.

b) Sunnah Dilihat Berdasar Kualitas Sanad

Sementara hadis dilihat dari sisi kualitas sanad (tingkat kecacatan
sanad), maka hadis dapat dibedakan dalam beberapa tingkatan, yaitu:
sahih, hasan dan dhaif.

Menurut Prof. Muh Zuhri, para ulama hadis sepakat bahwa Hadis
Shahih harus memenubhi syarat:

1. Sanadnya bersambung dari Rasulullah hingga penulis kitab

hadis.

2. Periwayat sebagai mata rantai sanad hadis harus orang yang

‘adil dan dhabith.
3. Hadis dimaksud tidak syadz.
4. Hadis dimaksud tidak mengandung cacat tersembunyi.

108 Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, Mustalahul hadis, him.7
109 Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, Mustalahul hadis, him.7
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Apabila ada sebuah hadis yang telah memenuhi ke empat syarat

tersebut, hanya saja pada syarat nomor 2 terdapat periwayat yang
kurang dhabith, maka hadisnya dinilai hasan. Bila salah satu dari ke
empat syarat tidak terpenuhi maka hadis tersebut disebut dha'if. 110

1) Hadis Sahih
a. Pengertian

e 2 LayUall Jiadl J55, saite Juadl s 54 musiall

ey dgdd e plwd
Soheh adalah hadis yang sanadnya tersambung dengan penukilan

(transmisi) adil dan dhabit dan seterussnya yang serupa, tanpa
adanya syad dan cacat.!!?

Contoh hadis sahih
Hadis tentang Qiyam lail di bulan Ramadhan:

“-*J-C“-U‘uha“-u‘tb—w)u‘é ﬂdifﬁwﬂ‘mw
;ﬁuﬁ};ﬁ GLads 15 Glay] §lass fquu

(ls=dl) 4 43 (e

o -~ & ) o -~ v -~ T . ° @ 3o~ ’2‘1/
&u@&\&i@bbﬁ\@é&ﬂ\_@nb»

110 Muh. Zuhri, llmu Hadis Dan Metode Penentuan Status Hadis, Makalah Pelatihan
Kader Tarjih Tingkat Nasional di Universitas Muhammadiyah Magelang, Tanggal
26 Safar 1433 H / 20 Januari 2012

11 Ali Bin Muhammad Al-Jurjani, Risalah Fi Ushul Al-Hadits, (Riyadh-KSA:
Maktabah al-Rusyd, 1407), hlm. 68-69.
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Bagan Sanad hadis tersebut:

(105) ool e (o i

(124) a3l ol ol

(197) Uk
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Sebenarnya hadis ini diriwayatkan juga oleh Imam at-Tirmidzi,
anNasai, Abu Daud, Ahmad, ad-Darimi. Tetapi sekedar contoh
menelusuri kesahihannya, kita ambil 3 jalur saja yaitu 2 jalur dari
Shahih al-Bukhari dan 1 jalur dari Shahih Muslim.

Dari bagan sanad ini kita menelusuri jalur sanad Imam al-Bukhari
(2) jalur.

1. Ismail. Menurut informasi dalam kitab Rijal, nama lengkapnya
Ismail bin Abdullah bin Abdullah bin Uwais, wafat tahun 226 H.
la punya banyak murid, di antaranya al-Bukhari, dan punya
banyak guru salah satunya Malik bin Anas. Komentar para kritikus
mengarah pada label shadug, la ba'sa bih. Dengan demikian ia
menjadi indikator hadis Hasan.

2. Malik bin Anas. Informasi kitab Rijal menunjukkan bahwa di
antara muridnya adalah Ismail sebagaimana disebut di atas; di
antara gurunya adalah Ibn Syihab al-Zuhri. Imam Malik adalah
penulis al-Muwattha™; Imam Ahmad menilainya atsbat fi kulli
syai’, Imam Syafii menilainya hujjatullah *ala khalgih, ulama lain
menyebutnya tsigatun ma mun.

3. Ibn Syihab al-Zuhri, sebagaimana disebut dalam kitab Rijal,
berguru kepada Humaid bin Abdur Rahman dan meriwayatkan
hadis kepada Imam Malik. Semua kritiku menyebutnya sebagai
orang istimewa sebagai periwayat hadis.

4. Humaid bin Abdir Rahman bin Auf, demikian nama lengkap tokoh
ini. Di antara muridnya adalah al-Zuhri, dan di antara gurunya
adalah Abu Hurairah. Semua kritikus memuji akan keadilan dan
kedhabitannya.

Hadis ini memenuhi syarat kesahihan, sanadnya bersambung.
Semua periwayat yang menyampaikan hadis ini dari Nabi hingga
imam al-Bukhari adalah orang-orang yang mendapat pujian tinggi.
Hanya saja, salah seorang periwayat mata rantai sanad bernama
Ismail, berdasarkan penilaian para kritikus, orangnya adil tetapi tidak
disebut kedhobitannya. Karena itu hadis jalur ini berpredikat
Hasan.!2

112 Muh. Zuhri, llmu Hadis Dan Metode...,hIm. 6



Sementara itu, jalur ke dua milik Imam al-Bukhari dan jalur milik
Imam Muslim tidak menggunakan tokoh Ismail. Al-Bukhari
menggunakan Abdullah bin Yusuf, dan Imam Muslim menggunakan
Yahya bin Yahya. Berdasarkan penelusuran masa hidup masing-
masing tokoh ini sanadnya bersambung. Dan para kritikus menilai
Abdullah bin Yusuf (Sanad al-Bukhari) dan Yahya bin Yahya (Sanad
Imam Muslim) sebagai orang yang adil dan dhabit. Karena itu hadis
kedua jalur ini dapat diberi predikat sebagai Hadis Shahih.*®

Implikasinya, hadis jalur pertama milik al-Bukhari yang
berpredikat hasan itu predikatnya menjadi shahih karena jalur yang
lain shahih. Itulah yang disebut Shahih li ghairih.

2) Hadis Hasan

a. Pengertian
V5 o salile] § UsSo ¥k sa .:J.fyfl\ JB el
LE uUa.’x)\j 53_7-_’ 4_9-3 J\.c R 599 \JLw ujs.’

o) ST 51 4ule dlley aly dayia e

Hasan menurut Imam al-Tirmiziy adalah hadis yang di dalam
sanadanya tidak ada yang tertuduh dusta dan tidak pula syadz,
dan diriwayatkan tidak dari satu arah.'4

b. Contoh hadis hasan

ﬁou,

meM| NS ._,,ji k™ Jt;a. J.mwtu;t.m,

R c% o - 30 3o L .//‘li %0 -
z z

113 Muh. Zuhri, llmu Hadis Dan Metode..., him.7
114 Ali Bin Muhammad Al-Jurjani, Risalah Fi Ushul Al-Hadits, him. 73.
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Bagan Sanad hadis tersebut:
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Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim dan al-
Turmudzi. Bila dilacak dari bawah pada masing-masing jalur,
ketemunya pada Sa'd bin Sa'id al-Anshari, yang dalam kesimpulan
para Kkritikus, ia orang jujur, tetapi sayangnya hafalannya tidak baik.
Dengan demikian ia menjadi indikasi hadisnya hasan untuk jalur
manapun.

3) Hadis Dha’if

a. Pengertian
oy gamiall bghd dud aniie ¥ G 3a Cagalall
Joj}.za OR bl cewim caaa]l (§ aleys glawsg

- T w n
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Dhoif adalah hadis yang tidak terpenuhi persyaratan sahih dan
hasan, dan tingkatan derajat kedhaifan bermacam-macam
berdasarkan pada persyaratan-persyaratan kesahihan.*®

b. Contoh hadis Dhaif

@i&“%‘-}?msﬁ&a&pﬁﬁg&i ] @S..\a..\.;.lj.‘l
dede 4l o Al Josy JUBJE ¢ gl o 3lad oy

115 Ali Bin Muhammad Al-Jurjani, Risalah Fi Ushul Al-Hadits, him. 77.
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Hadits ini sanadnya dhaif, karena ada seorang perawi bemama
Abu Bakar Ibnu Abi Maryam; dia kacau hafalannya setelah rumahnya
kecurian. Adz-Dzahabi mengritiknya, bahwa Abu Bakar adalah orang
yang suka menduga-duga dalam meriwayatkan hadits. Ada Syahid
untuk hadits ini dari Anas RA, yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi
dalam Syu'abul Iman, tetapi dalam sanad hadits ini ada perawi
bemama Aun bin Ammarah, dia orang yang dhaif dalam
periwayatannya.*®

c) Sunnah dilihat dari fungsinya Terhadap Alquran

1) Bayan/Tibyan

116 Abu Zuhdi Munir A Badjeber, Dhaif Riyadhus Shalihin: Hadis-Hadis Dhaif
Dalam Kitab Riyadus Shalihin, (Solo: Pustaka Azam, Tth). Lebih lanjut lihat Lihat
Lihat kitab Silsilah Ahadits Adh-Dha ‘ifah hadits no. 5319; Dha'if Al Jami' Ash-
Shaghir no. 4305; Al Misykah no. 5289; Dha'if Sunan At-Tirmidzi hadits no. 436;
Dha'if Sunan lbnu Majah hadits no. 930; Al Misykah hadits no. 5289; Bahjatun-
Nazhirin hadits no. 66 oleh Syaikh Sahm bin Id Al Hilali; Takhrij Riyadhus-Shalihin
hadits no. 66 oleh Syaikh Syu'aib Al Arnauth.
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a. Bayan Tafsir
Bayan tafsir adalah menerangkan ayat-ayat yang sangat umum,
mujmal dan musytarak. Sebagai contoh, hadis berikut:

5 el o Gladl sl ) &mhi%ﬂ (6 1l

Shalatlah sebagaimana aku ini shalat. (HR Bukhari, Ahmad, dan
al-Darimiy)

Hadis tersebut adalah sebagai tafsiran terhadap ayat Alguran yang
sangat umum, yaitu:

)SJ.b Js_m.”j ;Lqmal‘ O (S 35 5! u\ Sl pﬁlj
§£0 55 Sually Ogaiiad L alag Allls &7 411

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS al- ‘Ankabut [29]: 45)

b. Bayan Taqrir
Bayan Tagqrir adalah Sunnah yang memperkokoh atau memperkuat
pernyataan Alquran. Sebagai contoh, Seperti hadis berikut:

A Jio Doty O gie Al (o550 ol 2
Sl B 40g Gotab  Blas 585 alas aile
I5h5iad « AN § el die A5« 13Kh5 13845 135a
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Dari Ibn Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW menyebut
Ramadhan, kemudian memberikan contoh dengan kedua
tanganya. Seraya bersabda: Bulan itu begini, begini, dan begini.
Kemudian beliau melipat jempol tangnya pada yang ke tiga (yang
menunjukan hitungan 29 hari). Maka berpuasalah karena melihat
bulan dan berbukalah karena melihatnya, jika sekiranya kalian
mengalami mendung, maka tentukanlah (dengan menggenapkan)
tiga puluh hari untuk bulan itu. (HR Muslim)

Hadis di atas memperkokoh pernyataan Alquran Surat al-Bagarah
185.

§VN0%.. - axdarld A (&is A d a8

Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu, (QS al-Bagarah [2]: 185)

c. Bayan Taudih:
Bayan taudih yaitu menerangkan maksud dan tujuan suatu ayat.
Sebagai contoh seperti hadis nabi berikut:
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Dari ibn Abbas RA berkata: tatkala turun ayat (dan orang-orang
yang menyimpan emas dan peraknya), maka hal itu suatu
kesulitan yang besar terhadap kaum muslimin. Dan mereka (kaum
Muslimin)berkata: tidak ada satupun dari kami yang mampu
meninggalkan harta yang tersisa untuk anak-anaknya. Kemudian
umar berkata: Aku akan mencoba untuk melapangkan kalian.
Mereka Dberkata: Umar bersama Tsauban bertolak untuk
mendatangi rasulullah SAW. Kemudian Umar berkata: Wahai
Nabiyullah sesungguhnya sangat berat yang harus ditanggung
oleh sahabat-sahabat mu terkait dengan ayat ini. Kemudian Nabi
SAW bersabda: Sesungguhnya Allah SWT tidak memfardhukan
zakat kecuali supaya yang tersisa dari harta-harta milik kalian itu
menjadi baik (bersih); dan Allah SWT memfardhukan kewarisan
terhadap harta yang tersisa setelah kalian meninggal dunia. (Ibn
Abbas) berkata: (setelah mendengar penjelasan itu) kemudian
Umar RA bertakbir. Selanjutnya Rasulullah bersabda: Maukah
aku ceritakan tentang kebaikan yang disimpan seseorang, yaitu
wanita sholehah apabila dia memandangnya, maka wanita itu
menyenangkannya; apabila dia memerintahkanya, wanita itu
mentaatinya; apabila dia bepergian meninggalkannya, wanita itu
mampu menjaga diri untuk nya. (HR al-Nasa iy).

Hadis ini memberikan penjelasan terhadap firman Allah yang
mengecam terhadap orang-orang yang menyimpan harta benda
mereka, dan tidak mau menafkahkanya di jalan Allah SWT. QS at-
Taubah 34
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Dan orang-orang yang meyimpan emas dan perak dan tidak
membelanjakanya dijalan Allah, maka peringatkanlah dengan siksa
yang teramat pedih. (QS al-Taubah [9]: 34)

Pada ayat ini turun para sahabat merasa berat untuk melaksanakan
perintah tersebut, maka mereka bertanya kepada Nabi, kemudian
dijawab dengan hadis tersebut.

2) Nasikh Al-Hukm

Nasikh al-hukm adalah Sunnah berfungsi menghapus ketentuan
hukum yang ada di dalam a-Qur’an, dengan menggantikan ketentuan
hukum yang baru. Seperti hadis Nabi berikut:
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Dari Amr bin Kharijah berkata: rasulullah SAW berkhutbah,
beliau berkata: sesungguhnya Allah SWT telah memberikan setiap
kepada orang yang memiliki hak itu; tidak ada (boleh) ada wasiat
(terkait dengan harta) kepada ahli waris.

Hadis di atas merupakan ketetapan yang menghapus ketentuan
tentang wasiyat harta di dalam Alquran:

Lemsll 15 253 o] Sl (8051 5005 13) &0 8
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara
ma’ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.
(QS al-Bagarah [2]: 180)

3) Itshat Al-Hukm

Itsbat al-hukm yaitu Sunnah berfungsi menetapkan hukum secara
mandiri, yang tidak ada ketentuan hukumnya di dalam Alquran.
Seperti ketetapan tentang hukum rajam, adalah ditetapkan berdasarkan
ketentuan sunnah yang tidak dijelaskan atau diperintahkan oleh
Alquran.

d) Sunnah Dilihat dari Sisi Nabi

Dilihat dari sisi Nabi SAW, dimana sunnah itu muncul, sunnah
dibedakan dalam empat kategori yaitu, qauliyah, fi’liyah, taqririyah,
dan hammiyah.

1) Sunnah Qauliyyah

Sunnah gauliyyah adalah sunnah yang berasal dari nabi berupa
perkataan, baik menyangkut perintah, larangan, ataupun pernyataan
nabi lainya.

9 ool Calises AR Euols] P Adgall il
Sl Lo

Sunah gauliyyah adalah hadits-hadist yang dinyatakan dalam
ungkapan pernyataan di dalam ragam arena dan kesempatan.*’

2) Sunnah Fi’liyah

Sunnah Fi’liyah adalah sunnah yang berupa perbuatan-perbuatan
Nabi SAW sebagai individu, kepala rumah tangga, kepala negara,
hakim, atau komandan perang dan lain-lain.

117 Abdul wahab Khallaf, llm ushul al-Figh, 1956)
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Sunnah fi’liyah adalah perbuatan-perbuatan Nabi SAW seperti
perbuatannya dalam menjalankan shalat lima waktu dengan
segala bentuk dan segenap rukunya; menjalankan manasik haji;
menjalankan peradilan dengan satu saksi dan sumpah
pemohon.!18

3) Sunnah Tagririyah

Sunnah Tagririyah adalah pengakuan nabi terhadap realitas
masyarakat Arab atau perbuatan sahabat nabi pada saat nabi masih
hidup baik dengan cara mendiamkan (membiarkan), menyatakan
persetujuanya, atau dengan cara memujinya.
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Sunan tagiririyah adalah segala sesuatu yang diakui oleh
Rasulullah SAW dari segala hal yang berasal dari sebagian
sahabatnya baik menyangkut perkataan dan perbuatan dengan
cara mendiamkanya dan tidak mengingkarinya; atau dengan cara
menyetujuinya dan menyatakan dengan jelas tentang kebaikanya.
Maka pengakuan dan persetujuan tersebut dianggap berasal dari
diri Rasulullah SAW sendiri.!®

118 Abdul wahab Khallaf, llm ushul al-Figh, 1956)
119 Abdul wahab Khallaf, llm ushul al-Figh, 1956
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4)

Sunnah Hammiyah
Sunnah Hammiyah adalah sunnah yang berupa keinginan dan cita-

cita atau harapan-harapan Nabi untuk waktu yang akan datang,
sementara beliau belum sempat untuk melaksanakanya pada saat
masih hidup.

D. EVALUASI / SOAL LATIHAN

SELESAIKAN SOAL BERIKUT INI:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)
8)

Jelaskan definsi Alqur’an menurut Whabah al-Zuhaili?

Jelaskan perbedaan tertib alquran berdasarkan nuzulnya antara
riwayat ibn abbas dan standar mesir?

Apakah tertib (susunan) Surat Alguran sepenuhnya berdasarkan
tauqifi, jelaskan?

Bagaiman pendapat Abdul wahab khalaf terkait dengan
kandungan Alquran tentang muamalat?

Jelaskan apa yang dimaksudkan dengan sunnah?

Bagaiman pendapat Prof. Dr. Muh Zuhri terkait dengan sanad
hadis?

Jelaskan urutan rawi berdasarkan al-jarh dan al-ta’dil?

Bagaimana cara menetukan sebuah hadis itu berkualitas sahih,
hasan, dan dhaif?
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BAB 4
METODE IJTIHAD DENGAN IJMAK DAN QIYASI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti kegiatan perkuliahan, mahasiswa dapat
mengetahui, memahami, dan menjelaskan:
1) Pengertian metode ijtihad dengan Ijmak, Qiyas, dan istihsan.
2) Kehujahan Ijmak, Qiyas, dan istihsan
3) Pembagian Ijmak, Qiyas, dan istihsan
4) Kaidah-kaidah Ijmak, Qiyas, dan istihsan.
5) Contoh-contoh aplikasi Ijmak, giyas dan Istihsan.

B. IIMAK

1. PENGERTIAN

Ijmak (glea¥') secara bahasa dari kata ajma’a-yujmi’u-ljmakan
(Clea) - aaay — aadl), yang memiliki arti sepakat, setuju,
mengumpulkan, menghimpun, dan tekad yang bulat.??® Sementara,
menurut Imam al-Amidi dalam kitabnya al-ihkam fi ushul al-ahkam,
menyatakan bahwa ljmak (gLa¥!) memiliki dua arti, yaitu tekad ( aJd!
s Ae) dan kesepakatan ((usy), 12t

120 shafwan bin Adnan dawudi, Qawaid ushul al-figh wa tathbigatuha, (TT:Dar al-
Ashimah linasr wa al-tauzi’,tth) ,hlm.661.

121 Abu al-hasan Sayid al-Din Ali bin Abi Ali Bin Muhammad bin salim al-Tsa’labiy
Al-Amidiy, al-lhkam fi ushul al-Ahkam, ditahgiq oleh Abdurazaq Afifi, (Beirut-
Libanon, al-Maktab al-Islamiy, tth), I: 195.
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Pertama, |jmak berarti berupaya (tekad) terhadap sesuatu ( & éjﬂ\
aiay ale asiallly ¢-al). Sebagai contoh, ada ungkapan dalam bahasa
Arab menyatakan:

1 - - “ “Z 1- 7 - .0 g
aile 232 13) 138 e Ol gz
Artinya: seseorang membulatkan tekad atas sesuatu, apabila ia
memiliki keinginan yang sangat kuat terhadapnya.

Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah Swit:
ﬂifﬂ}. a}a// b}b;i}/ /&ia},/,}gza}/az 3 az’.
Q- dogc ps..g.‘.c ps").n‘ US..' Y - {QS;S).«Q_Q "QSJ.A‘ \‘9.1.9:-\3

§V) b oo3lass o {J) 150l
Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-

sekutumu. (Qs.Yunus [10]:71)
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Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian
datanglah dengan berbaris. Dan sesungguhnya beruntunglah
orang yang menang pada hari ini. (QS Thaha [20]: 64)

Dari kedua ayat Alquran itu, Imam al-fara’, sebagaimana dikutip
oleh Al-Asyqgar, menyatakan bahwa Ijmak adalah persiapan dan tekad
terhadap sesuatu.?? Hal ini juga diperkuat dengan hadis Nabi SAW:

(M\a\gj)dewm).zéJ\Jﬁew\M‘dw

Barangsiapa yang belum bertekad (niat) puasa sebelum fajar,
maka tidak ada puasa baginya. (HR khamsah)

122 Umar Sulaiman bin Abdullah al-Asygar, Nadharat fi Ushul al-Figh, (Yordania:
Dar al-Nafais, 2015), him.
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Mengomentari hadis tersebut, Ibn Manzur, sebagaiman dikutip
oleh Al-Asygar dalam kitabnya, menyebutkan bahwa Ijmak adalah
hukum niat dan tekad.*?®

Kedua, ljmak berarti kesepakatan ((4Y'). Sebagai contoh suatu
ungkapan dalam bahasa Arab:

e 198851131 138 e 55401 tv\

Artinya: suatu kaum telah bersatu terhadap sesuatu, apabila
mereka telah sepakat terhadapnya.

Perbedaan arti yang pertama dengan yang kedua ini bahwa arti
pertama, yaitu berupa tekad berlaku untuk satu orang dan arti kedua
yaitu kesepakatan berlaku untuk lebih dari satu orang.

Sementara secara istilah, Ijmak dalam perspektif ulama ushul
didefiniskan dalam beragam perspektif, sebagai berikut:

1) Hasan
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Ijmak dalam istilah ulama ushul adalah kesepakatan para
mujtahid dari umat Nabi Muhammad SAW pada satu masa atas
hukum syarak setelah wafatnya (nabi) SAW.!24

123 Umar Sulaiman bin Abdullah al-Asygar, Nadharat,hlm.
124 Khalid Ramadhan Hasan,. Mujam fi Ushul al-Figh (Bani Suwaif, Mesir: Ar-
Raudhah, 1998), him.
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2)

3)

4)

Abdul hamid Hakim
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Secara istilah, Ijmak adalah kesepakatan umat nabi Muhammad
SAW setelah wafatnya pada suatu masa terhadap suatu
masalah.'?®

Muhammad Mu’ad Mustafa al-Khan

&

S

=3

Kesepakatan semua ulama mujtahid dari umatnya Nabi

Muhammad SAW pada suatu masa paska masa Nabi SAW

terhadap suatu hukum syara’ *?®

Abdul Wahab Khallaf,

amll aan BLal 5o odpadl Slagal § slesyl
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Ijmak menurut istilah ulama ushul adala kesepakatan semua
mujtahid dari kaum muslimin pada suatu masa setelah wafatnya

125 Abdul hamid hakim, mabadi’ Awaliyah, him. 20.
126 Muhammad Mu’ad Mustafa al-khan, al-Qath i wa al-dzanni fi al-tsubut wa al-
dalalti inda al-ushuliyin, (Damaskus: Dar al-kalam al-thayib, 2007) HIm, 155.
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rasulullah SAW terhadap suatu hukum syara’ tentang suatu
peristiwa.*?’

Dari definisi di atas, dapat difahami, bahwa yang dimaksud
dengan Ijmak adalah:

a) Kesepakatan seluruh mujtahid Islam

b) Kesepakatan itu terjadi pada suatu masa sesudah wafatnya

Rasulullah saw.
c) Kesepakatan itu atas suatu hukum syara’ tentang suatu kasus
(peristiwa).

Mujtahid adalah orang yang berkompeten untuk merumuskan
hukum, sedangkan hukum syara’ adalah hukum yang berkaitan
dengan perbuatan mukallaf (orang yang dibebani hukum). Contoh
Ijmak tentang adanya hak waris seorang kakek, ketika seseorang
meninggal dengan meninggalkan anak dan ayah yang masih hidup.

2. RUKUN IJMAK
Pokok Ijmak itu ada pada kesepakatan para mujtahid kaum

muslimin. Dan kesepakatn itu dapat menjadi Ijmak ketika memenuhi

persyaratan yang telah ditentukan oleh syariat. Menurut Wahbah al-

Zuhaili, dalam kitabnya Al-Wajiz Fi Ushul Al-Figh, bahwa rukun

Ijmak ada enam perkara, yaitu:

1. Yang melakukan Ijmak itu sejumlah mujtahid, Ijmak tidak cukup
dikeluarkan oleh seorang mujtahid. Karena makna kesepakatan itu
tidak akan tercermin kecuali dengan melibatkan banyak mujtahid.
Dan sekiranya dalam suatu masa tidak terdapat mujtahid kecuali
hanya seoarng saja, maka tidak bisa disebut Ijmak.

2. Adanya kesepakatan semua para mujtahid atas hukum syara’.
Tidak kesepakatan itu tidak dianggap sebagai Ijmak sekiranya
hanya disepakati oleh mayoritas saja, sekalipun yang tidak setuju
iu hanya beberapa orang saja. Karena yang disebut Ijmak adalah
kesepakatan seluruh ulama Negara-negara Islam, dan tidak

127 Abdul Wahab Khallaf, Ilm Ushul al-Figh wa Khalashat tarikh Tasyri’,hlm. 45



dianggap sebagai Ijmak kalau kesepakatan itu dilakukan oleh
orang-orang yang bukan ulama mujtahid.

3. Hendaknya kesepakatan itu harus dipenuhi oleh seluruh mujtahid
dari berbagai Negara Islam pada saat terjadinya peristiwa.
Sekiranya kesepakatan itu hanya terjadi di suatu wilayah Negara
atau Negara, sementara ulama-ulama yang di berbagai wilayah
tidak melakukan kesepakatan itu, maka tidak disebut sebagai
Ijmak. Sebagai contoh kesepakatan ulama Iraq, kesepakatan ulama
Mesir, dan lain sebagainya.

4. Kesepatan itu dimulai dengan masing-masing ulama
menyampaikan pendapat secara terang terkait denga peristiwa
hukum itu. Baik kesepakatan itu dilakukan dengan perkataan
ataupun perbuatan, baik dengan melakukan pertemuan dalam satu
forum ataupun terpisah-pisah.

5. Kesepakatan itu terjadi dari kalangan ahli ijtihad yang memiliki
sifat adil, terhidarnya bid’ah. Karena nash-nash tentang Ijmak
menunjukan tentang kehujjahan Ijmak memberikan indikasi
kearah itu.

6. Orang-orang yang melakukan kesepakatan (ljmak) itu harus
bersandarkan pada hukum syara’ dalam Ijmak mereka baik dari
nash ataupun giyas. Karena fatwa tanpa ada sandaran adalah salah,
dan berpendapat dalam hukum agama tanpa ilmu adalah dilarang.
Hal ini sebagaiman ditunjukan dalam firman Allah SWT al-Isra
[17]:36.12%8

Apabila rukun Ijmak di atas telah terpenuhi dengan menghitung
seluruh permasalahan hukum pasca kematian Nabi Saw dari seluruh
mujtahid kaum muslimin dengan perbedaan negeri, jenis dan
kelompok mereka yang diketahui hukumnya. Kemudian, setiap
mujtahid mengemukakan pendapat hukumnya dengan jelas, baik
dengan perkataan maupun perbuatan; baik secara kolompok maupun
individu. Selanjutnya, mereka menyepakati masalah hukum tersebut.

128 Al-Zuhaili, Wahbah, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Baerut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
1999), him.47-48.
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Maka, hukum yang telah disepakati itu, menjadi aturan syar’i yang
wajib diikuti dan tidak mungkin menghindarinya.

Dan ketika suatu hukum telah sampai Ijmak (disepakati), para
mujtahid tidak boleh menjadikan hukum masalah yang sudah
disepakati itu, menjadi garapan dan objek ijtihad. Karena hukumnya
sudah ditetapkan secara Ijmak, maka menjadi hukum syar’i yang
qath’i dan tidak dapat dihapus (dinasakh).

3. DASAR HUKUM DAN KEHUJJAHAN IJMAK
Sementara dasar hukum kehujjahan Ijmak dapat dilihat dari

berbagai ayat al-Quran dan juga sunnah rasulullah SAW yang

menyatakan tentang kesepakatan orang-orang yang beriman.

1) Alqur’an
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS Alguran

[4]: 59)
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Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan
kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul
dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian
kecil saja (di antaramu). (QS. Al-Nisa [5]: 83).
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Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. (QS al-Nisa [5]:
115)

Al-hadis
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Rasulullah SAW bersabda: Umatku tidak akan bersepakat dalam
kesesatan. (HR lbn Majah, Abu dawud dan al-tirmizi)
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Rasulullah SAW bersabda: segolongan dari umatku senantiasa
berpihak kepada kebenaran, tidak akan membayakan mereka,
orang yang merendahkan mereka sampai datangnya keputusan
allah SWT.

4. MACAM-MACAM IJMAK

Para ulama ushul membedakan Ijmak dalam beragam bentuk. Al-
Jizani, membedakan dan mengelompokan Ijmak dalam lima bentuk,
yaitu:

1) Berdasarkan cara Ijmak dilakukan.

Dilihat dari caranya Ijmak dibedakan dalam dua bentuk, yaitu
Ijmak sarih dan Ijmak sukuti.

a) Ijmak Sarih
e pezll JoB 34 O el sa9 Joall g lex¥ls
ol dliag «ply> 1ol (UM I VPPV ol @S]l
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Ijmak gauli yaitu sharih (terang) adalah bersepakatnya pendapat
keseluruhan (ulama mujtahid) terhadap suatu hukum dengan
mereka mengatakan secara keseluruhan: ini halal atau haram,
dan semisalnya seluruhnya melakukan sesuatu. Maka yang
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demikian itu sekiranya ada, maka menjadi hujah yang Qath’i
tanpa pertentangan.!?

Ijmak sarih adalah bentuk kesepakatan pendapat dikalangan para
ulama, dimana para ulama menyatakan persetujuanya terhadap suatu
persoalan hukum yang terjadi, yang dinyatakan secara jelas dengan
lisan dan tulisan yang disertai dengan alasan-alasan yang
mendasarinya.

b) Sukuti
ol Jeall yda of" 152 GLEY ol isSudl g lax¥l
31 56 3Ll St panll oo Jai)

Ijmak sukuti atau iqrari adalah tersebar dan terkenalnya suatu

pendapat ataupun amal dari sebagian (ulama) sementara yang
lainya mendiamkanya tidak mengingkarinya.*

Ijmak sukuti adalah suatu bentuk Ijmak yang mana para ulama
tidak menyatakan kesepakatan secara keseluruhan terhadap suatu
persoalan hukum yang dibahas atau disepakati. Sehingga ada ulama
yang diam, tidak menyatakan pendapat terhadap persoalan yang
sedang dibahas atau disepakati. Sehingga diamnya ulama tersebut
dianggap telah menyetujui terhadap kesepakatan yang ada.

Dalam kaitanya dengan Ijmak sukuti ini, para ulama berbeda
pendapat, ada yang menolak dan mendukung digunakan sebagai
hujjah:

a) Syafi’i dan Malikiyah berpendapat bahwa Ijmak sukuti tidak dapat
dijadikan landasan pembentukan hukum, karena diamnya sebagian
mujtahid belum tentu menandakan setuju, boleh jadi karena takut
kepada penguasa bilamana pendapat itu telah didukung oleh

128 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim ushul al-figh inda ahl al-
sunnah wa al-Jama ah, (ttp: Dar lbn al-jauziy, 1427), him. 157.
130 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim ushul al-figh, him. 157
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penguasa, atau mungkin disebabkan merasa sungkan menentang
pendapat mujtahid yang senior.

b) Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa Ijmak sukuti sah
dijadikan sumber hukum, karena diamnya sebagian mujtahid
dipahami sebagai persetujuan, karena seandainya mereka tidak
setuju dan memandang keliru mereka harus tegas menetangnya.

2) Ijmak dilihat berdasarkan pesertanya

Dilihat dari sisi pesertanya, menurut al-Jizani, Ijmak dibedakan
dalam dua kategori yaitu Ijmak umum dan Ijmak khusus.

a) Ijmak Umum
oo ple b e el Bole plon| 9 2alall ploxlé
@LCJ\ b Hem Y L;Jaﬁ liag cézjb

Ijmak umum adalah Ijmak kaum muslimin secara umum terhadap
apa yang diketahui dari agama ini secara dahrurat, seperti ljmak
terhadap kewajiban shalat, puasa, dan haji. Dan ini adalah Qath’i
yang tidak boleh diperdebatkan lagi.t3!

b) Ijmak Khusus

ilaladl 4de to:z-_i [ EY-) Al Q92 EBNES | tl.q}!j
o b DB alad pe GO9S a8y (Lalad (955 18 ¢ Lea]

e (Sl did o e (8434l

131 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim ushul al-figh, him. 158.
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Ijmak khusus adalah apa yang disepakati oleh para ulama, seperti
kesepakatan mereka bahwa hubungan seksual itu membatalkan
puasa. Dan jenis Ijmak ini kadang Qath’i dan kadang tidak
Qath’i, oleh karena itu wajib bersandar pada karakter Ijmak ini
atas suatu hukum terhadapnya. 132

3) Ijmak berdasarkan waktunya

Dilihat dari sisi waktu terjadinya Ijmak, menurut al-Jizani,
dibedakan dalam dua kategori, yaitu Ijmak sahabat dan Ijmak non
sahabat.

a) Ijmak sahabat

Ijmak sahabat adalah kesepakatan dilakangan sahabat nabi tentang
suatu peristiwa hukum saat itu. Ketika Ijmak sahabat ini diketahui,
maka Ijmak tersebut adalah gathiy, dan berkedudukan sebagai hujjah
yang tidak boleh diperdebatkan lagi.

b) Ijmak non-sahabat

Ijmak non sahabat adalah kesepakatan orang-orang paska sahabat
Nabi SAW. Dan para ahli ilmu (lama) berbeda pendapat terkait
kemungkinan terjadinya dan kemungkinan untuk mengetahuinya.
Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa Ijmak mereka itu dapat
menjadi hujjah.!33

4) ljmak dilihat dari cara sampainya kepada kita.

Bersadarkan cara sampainya kepada kita, menurut al-Jizani, Ijmak
dibedakan dalam dua kategori, yaitu Ijmak dengan riwayat mutawatir
dan ljmak dengan riwayat Ahad.'3*

a) ljmak yang Mutawatir

132 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma 'alim ushul al-figh, him. 158
133 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim ushul al-figh, him. 158.
134 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Maalim ushul al-figh, him. 158
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Ijmak mutawatir adalah 1jmak yang diriwayatkan sampai kepada
kiiittta dengan jalan mutawatir. Dddalam hal ini, maka yang dilihat
adalah sahihnya periwayatan Ijmak itu.

b) Ijmak yang ahad

Ijmak yang ahad adalah Ijmak yang dari sisi periwayatan
disampaikan oleh orang yang sedikit jumlahnya. Sehingga Ijmak
tersebut tidak begitu dikenal dikalangan kaum muslimin.

5) Ijmak dilihat dari sisi kekuatan sebagai hujjah

Dilihat dari sisi kekuatan digunakan untuk berhujjah, menurut al-
Jizani, Ijmak dibedakan dalam dua kategori yaitu Ijmak yang Qath’i
dan Ijmak yang dzanniy.**®

a) ljmak Qath’i

Ijmak gathiy adalah Ijmak yang secara pasti dapat dijadikan
sebagai dasar hujjah. Misalnya, Ijmak sahabat yang diriwayatkan
secara mutawatir; dan Ijmak tentang ilmu agama yang duketahui
secara dharurat.

b) Ijmak Dzanni

Ijmak dzanni adalah Ijmak dari sisi hujjah menempati posisi
dzanniy. Seperti Ijmak sukuti.

5. KAIDAH-KAIDAH IJIMAK

Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, dalam kitabnya Min
ushul al-Figh ‘ala manhaj ahl al-hadits, mengemukan 10 kaidah
pokok dan penting tentang Ijmak. Selain dari al-Bakistany, ada
beberapa tambahan kaidah yang diambil dari Shafwan bin Adnan

135 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim ushul al-figh, him. 158
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Dawudiy, yang berasal dari kitabnya yang berjudul Qawa ’id Ushul al-
Fgh wa Tathbigatuha. Kaidah-kaidah itu adalah sebagai berikut:1%

Kaidah Pertama
t\.o.?Y‘ dalles 9 duc il @zj\ oo dx> t\.o:-?\

-

4o yxa

limak adalah termasuk salah satu hujjah syara’,**’ dan menyalahi
ljmak adalah diharamkam.!3®

Dawudiy menambahakan kaidah sebagai berikut:

@il glaaily Aalad dms Jaull dasbe ol g Lozl

Aub dxs JL@.?-Y‘ 6w

Ijmak yang dilakukan dengan metode nagli (nash) adalah hujjah
yang gathiy (meyakinkan), dan Ijmak yang sandaranya ijtihad
adalah hujjah yang bersifat dhanniy (tidak meyakinkan).'%

Dan Ijmak yang dilakukan dengan cara mendiamkan tanpa
mengutarakan pendapatnya secara sharih (jelas) terhadap suatu
masalah yang diutarakan oleh ulama-ulama lain, maka Ijmak yang
demikain itu memiliki hujjah tidak begitu kuat (dzanniy).

Al 2> FoSidl 5 Lesl

Ijmak sukuti adalah hujjah yang bersifat dzanni (tidak
meyakinkan).4°

136 Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, Min ushul al-Figh ‘ala manhaj ahl al-
hadits, (Dar al-Haraz, 2002), him. 49-59.

137 Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, Ibid.

138 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh wa Tathbigatuha, (TT: Dar
al-‘Ashimah li-al-nasyr wa al-Tauzi, tth ), him. 687.

139 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa 'id Ushul al-Fgh, him. 698-702.

140 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa id Ushul al-Fgh, him. 728.
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Kaidah Kedua
M‘ji QL&‘&M“JC{B&QQ?J{Y&L&??‘
ljmak harus bersandarkan kepada Alqur’an dan al-Sunnah.
Kaidah Ketiga
2wl of LS e audy ¥ 5 Lany)
Ijmak tidak didahulukan atas Alquran dan al-sunnah.
Kaidah Keempat
ol udy ¥ g Laxl
Ijmak tidak menasakh (menghapuskan) nash.

Kaidah kelima
L e glozl ga degdy (lall e cday ol ¢ Laxdll
5,950l (aall (50 pslas 52

Ijmak yang terjadinya mengalahkan pengetahuan yang bersifat
dhann (dugaan), adalah Ijmak terhadap agama yang diketahui
secara dharuri (wajib).

Kaidah Keenam

LIl Hdaed

Ijmaksahabat adalah mungkin terjadinya, adapun Ijmak orang-
orang setelah mereka maka sulit terjadinya secara umum.

Ijmak paska sahabat meskipun sulit, Ijmak tidak dikhususkan pada
era sahabat saja. Dawudiy menyampaikan satu kaidah:
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Ll bogiatn (i ¢ ezl
ljmak tidak dikhususkan untuk kalangan sahabat.!4

Dawudiy juga menyampaikan satu kaidah, bahwa kesepakatan di
kalangan sahabat tertentu saja, bukan dianggap sebagai Ijmak.

Le o | ] zt.uj}’\ LMt 5las)
Kesepakatan empat khalifah bukanlah sebagai Ijmak.142

Kaidah ketujuh
(o 4l La Ulwa s &Lo.?-}ﬂ ‘3 Oldle calas| 13)
@m?ﬁwlamédwidﬁwdﬁ

Ketika terjadi perbedaan pendapat di antara dua orang pakar
(ulama) tentang Ijmak suatu masalah, maka didahulukan
pendapat orang yang membawa pendapat yang beda dalam
masalah itu, karena hal itu dikuatkan.

Kaidah kedelapan
tLo:X\ S99 b e M u:JL:zlL' pl’..” P

Tidak adanya pengetahuan tentang orang yang berbeda pendapat,
maka tidak sah pengakuan adanya Ijmak.

Dawudiy menyampaikan satu kaidah yang memiliki makna yang
sama tetapi dengan redaksi berbeda, yaitu:

ezl ol L8305 @lel ¥ kL5 Sy

Pernyataan sesorang yang menyatakan: Saya tidak mengetahui
perselisihan (pertentangan) bukanlah dianggap sebagai suatu
ljmak.43

141 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa id Ushul al-Fgh, him. 687.
142 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa id Ushul al-Fgh, him. 709.
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Kaidah Kesembilan

A i ¥ Audl Jal ¢ lex)
Ijmakpenduduk madinah tidak dianggap sebagai hujjah

Hanya saja, ada kaidah lain yang berasal dari kalangan Malikiyah
yang menyatakan sebaliknya, yaitu:

Ijmak Penduduk Madinah adalah hujjah menurut Malikiyah.'4*

Kaidah kesepuluh

Pendapat Jumhur ulama’ tentang suatu masalah, tidak dianggap

sebagai hujjah.

Perbedaan sekecil apapun itu, mengakibatkan Ijmak tidak terjadi.
Dawudiy menyampaikan kaidah yang maknanya hampir sama, yaitu:

J8Y dallin o ASYI g lanl puay ¥

Kesepakatan mayoritas tidak dianggap (sebagai Ijmak) karena
adanya (suara) minoritas yang berbeda.*

Hanya saja untuk kalangan sahabat, ketika mereka berselisih
(berbeda) pendapat, kemudian disusul adanya kesepakatan. Maka
kesepakatan yang terjadi belakangan itu, menghilangkan perselisihan
sebelumnya. Sehingga kesepakatan yang terjadi itu menjadi Ijmak.

a8l | vy Lleiall g e

143 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa’id Ushul al-Fgh, him.741
144 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa id Ushul al-Fgh, him.732.
145 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa id Ushul al-Fgh, him. 689.
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Ijmak sahabat setelah terjadinya perbedaan pendapat, maka Ijmak
itu menghilangkan perbedaan sebelumnya.'4®

C. QIYAS

1. PENGERTIAN QIYAS

Secara bahasa giyas (u«4dl)) berasal dari kata kerja lampau (fiil
madhi), gasa-yagisu-giyasan (Wt? - o o«8) berari mengukur,
menyamakan (3)suwal) 3 na8l)) dan menghimpun atau ukuran skala,
bandingan, dan analogi.}*” Adapun pengertian secara istilah beberapa
tokoh mendefinisikan sebagaimana berikut :

1) Syaikh Utsaimin,
Seorang tokoh terkemuka kontemporer dari Saudi Arabia,
mendefiniskan giyas sebagai berikut:

Menyamakan cabang (faru) dengan asal dalam suatu hukum

karena adanya illat (alasan hukum) yang menghimpun diantara
keduanya.!4®

2) Syaikh Wahbah al-Zuhaili.

Seorang ulama yang terkenal dalam bidang ilmu figh dari Syiria,
mendefiniskan giyas sebagai berikut:

pogiain paly (il dSex e pagiaie st el Bl

oSl Ae 3 LeSIALY e8> e

Menyamakan suatu perkara yang tidak dinashkan (tidak
tercantum di dalam Alguran dan Sunnah) atas ketentuan
hukumnya yang syar’l dengan suatu perkara yang dinashkan

146 Shafwan bin Adnan Dawudiy, Qawa id Ushul al-Fgh, him. 714.
147 Syaikh al-Utsaimin, al-Ushul min ilm al-ushul, him.
148 Syaikh al-Utsaimin, al-Ushul min ilm al-ushul, him
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(tercantum dalam Alguran dan Sunnah) atas ketentuan hukumnya,
karena adanya persamaan keduanya dalam ilat hukum (alasan
hukum).14°
3) Syaikh al-Singithi.
Seorang ulama figh terkenal dari Saudi Arabia, menegaskan dalam
definisinya tentang qiyas sebagai berikut:

Membawa cabang kepada asal dalam ketentuan hukum karena
adanya (persamaan) yang menyatukan diantara keduanya.>
4) Muhammad Abu zahrah,

Seorang ulama figh Mesir terkenal, memberikan pengertian
sebagai berikut:

WS> e pogiain pé el @S> ole 4l bl
A

Qiyas sesungguhnya adalah penjelasan hukum suatu perkara yang
tidak ada ketetapan nashnya terhadap ketentuan hukumnya
dengan cara meng-ilhag-kan (menyamakan) dengan suatu perkara
yang diketahui hukumnya dengan ketetapan nash terhadapnya di
dalam Alquran ataupun sunnah.*

149 Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Baerut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
1999)

150 Muhammad al-Amin al-Singithi, Mudzakarah fi Ushul al-figh, (Madinah KSA:
Maktabah al-ulum wa al-hikam, 2001).

151 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh. (Cairo: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1958).
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5) Ali Hasaballah,
e SSun AS)lie g2 ndeadl Pl 3 g
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A 4y

Qiyas menurut istilah ulama ushul adalah berkumpulnya sesuatu
vang didiamkan untuk hukum syara’ yang dinashkan karena
adanya illat hukum, dan menyamakannya (sesuatu yang
didiamkan) dengan yang di nashkan itu karenanya (ilat hukum)
yang ada.’®?

Definisi giyas yang dikemukakan berbeda redaksi oleh para ulama
di atas pada hakikatnya memiliki maksud yang sama. Yaitu sebuah
prinsip untuk menerangkan hukum yang terkandung di dalam Al
qur’an atau ketetapan dalam sunnah pada permasalahan yang tidak
jelas ketetapannya di dalam kedua sumber hukum Islam tersebut.

2. RUKUN QIYAS

Qiyas baru dianggap sah bilamana lengkap rukun-rukunnya. Para
ulama ushul figh sepakat bahwa yang menjadi rukun giyas ada empat
yaitu :

1) Ashal (=¥
Pokok adalah tempat menggiyaskan sesuatu (al-magis alaih).
Abdul wahab Khalaf mendefiniskan sebagai berikut:

4‘L./:.L£ wﬁ.d\ :Mﬂ 4ua_'f MS.%) 29 LA 5.@3 :d@y‘

A dcdiadly cdde Jgamlly

152 Ali Hasaballah, Ushul al-tasyri’ al-1slami, (Kairo-Mesir: dar al-ma’arif, 1976),
him. 132.
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Asl adalah segala sesuatu yang ketentuan hukumnya terdapat
nashnya. Ini dinamakan dengan al-magqis alaih, mahmul alaih,
dan musabah bih.*%3

Dengan kata lain, asal merupakan masalah yang disebutkan dan
telah ditetapkan hukumnya, baik dalam Alqur'an atau Sunnah
Rasulullah. Asal adalah dasar, titik tolak dimana suatu masalah yang
ditetapkan hukumnya baik di dalam alQur’an maupun as-Sunnah itu
dapat disamakan (musyabbah bih).

Misalnya khamar yang disebutkan eksistensinya dan ditegaskan
keharamannya dalam ayat QS. Al-Maidah : 90).

21 Llatils udadly Haddl ) 15381 Guddl KA 6
49 % Oatelds (KIa] 53025 1 ol il Jak ba Su,

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
(QS al-maidah [5]: 90)

2) Hukum Ashal (J«¥) asa)

Hukm al- ‘ash/ yaitu hukum syara” yang terdapat pada ashal yang
hendak ditetapkannya pada far'u (cabang) dengan jalan giyas. Dalam
hal ini, Abdul wahab khalaf memberikan definsis:

G oaidl 4 359 il (£yidl @Sl gag ¥l @S
£ all LS 058G 03l 319 < Jua]

Hukum asal adalah hukum syara’ yang mana ketentuan nashnya

itu ada pada asal, dan dimkasudkan sebagai hukum untuk cabang.
154

153 Abdul wahab Khalaf, IIm Ushul al-Figh, him. 58.
154 Abdul Wahab Khallaf, 1Im Ushul Al-Figh, him. 58
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Misalnya: hukum haram khamar yang ditegaskan dalam Al-
Qur an.

Syarat-syarat hukum asal menurut Abu Zahroh:

a. Hukum asal hendaklah berupa hukum syara’ yang
berhubungan dengan amal perbuatan, karena yang menjadi
kajian usul figh adalah hukum yang menyangkut amal
perbuatan.

b. Hukum asal dapat ditelusuri illat (motifasi, alasan) hukumnya.
Misalnya hukum haramnya khamar dapat ditelusuri mengapa
khamar itu diharamkan yaitu karena memabukan dan bisa
merusak akal fikiran, bukan hukum-hukum yang tidak dapat
diketahui illat hukumnya (ghairu ma’qul al-ma’na), seperti
masalah bilangan rakaat shalat.

c. Hukum asal bukan merupakan kekhususan bagi Nabi
Muhammad, misalnya kebolehan Rasulullah beristri lebih dari
empat orang wanita sekaligus.

3) Cabang/Far u (g,

Al-far’u secara bahasa bermakna cabang. Sementara secara istilah
Abdul Wahhab Khalaf mendefinsikan:

QJ@QL@MJ‘)& ‘uaimaﬂpjuﬂji&é_‘b
Audiad \3=L5.Lnd}czl\34‘w"" \:‘Mﬁ‘ct&

Far’u (cabang) adalah segala sesuatu yang tidak ada nashnya
tentang hukumnya. Dan dimaksudkan, disamakannya dengan asal
dalam hukumnya. Dan ini dinamakan dengan al-magis, mahmul
alaih, dan musabah.>®

Dengan ungkapan lain, alfar’u (cabang) merupakan sesuatu yang
tidak ada ketegasan hukumnya dalam Al-Qur an, Sunnah, atau Ijmak.
Dan perkara ini merupakan hal yang hendak ditemukan hukumnya
melalui giyas. Atau dengan ungkapan lain, bahwa furu adalah suatu

155 Abdul wahab Khalaf, 1lm ushul al-Figh, him.58.
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masalah yang akan digiyaskan; disamakan dengan asal (musyabbah).
Misalnya tentang minuman keras berupa wisky dan beer adalah faru,
yang akan dicari kesamaaanya dengan khamr, sebagai asal.

Syarat-syarat cabang (al-far’u)

a. Cabang tidak mempunyai ketentuan sendiri.

b. Illat yang terdapat pada cabang sama dengan illat yang

terdapat pada ashal.
¢. Hukum cabang harus sama dengan hukum pokok

4) llat (da),

a) Pengertian illat

Illat adalah alasan dan sebab yang menjadikan sebuah hukum itu
ada atau tidak adanya. Abdul wahab khallaf menyatakan:

ul‘ c-LL.aj d@g}’\ ﬁS} dde gS‘-’ é..,\.” _6_443_‘\ gﬁj ZL.L’Jb

Illat adalah sifat (karakter) yang menjadi dasar hukum asal dan
keberadaanya menjadi patokan untuk ketentuan cabang dengan
menyamakan dengan asal dalam hukumnya.*°®

Illat adalah suatu sebab yang menjadikan adanya hukum sesuatu.
Dengan persamaan sebab inilah baru dapat digiaskan masalah kedua
(furu’) kepada masalah pertama (asal) karena adanya suatu sebab yang
dapat di kompromikan antara asal dan furu’.

Rukun yang satu ini merupakan inti bagi praktik giyas karena
berdasarkan illat itulah hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur an
dan Sunnah Rasulullah dapat di kembangkan dan ditarik ke wilayah
furu’ (cabang), untuk mengetahui titik persamaan di antara keduanya.

b) Syarat-syarat Illat
Menurut Ulama Ushul, ada beberapa syarat illat:

156 Abdul Wahab Khallaf, 1lm Ushul al-Figh, him.58.
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a.

Illat harus berupa sesuatu yang ada kesesuaiannya dengan
tujuan-tujuan pembentukan suatu hukum. Artinya, kuat dugaan
bahwa hukum itu terwujud karena alasan adanya illat itu,
bukan karena sesuatu yang lain.

Illat harus bersifat jelas, makanya sesuatu yang tersembunyi
atau samar tidak sah dijadikan illat karena tidak dapat
dideteksi keberadaanya. Misalnya perasaan Ridha meskipun
menentukan sah atau tidaknya suatu perikatan, namun semata-
mata perasaan ridha, karena tersembunyi, tidak dapat dijadikan
illat bagi sahnya suatu perikatan.

Illat itu harus berupa sesuatu yang bisa dipastikan bentuk,
jarak, atau kadar timbanganya jika berupa barang yang
ditimbang sehingga tidak jauh berbeda pelaksanaanya antara
seorang pelaku dengan pelaku yang lain. Misalnya, tindakan
pembunuhan adalah sifat yang dapat dipastikan yaitu
menghilangkan nyawa seseorang, dan hakikat pembunuhan itu
tidak berbeda antara yang satu dengan yang lain. Oleh sebab
itu ia secara sah bisa dijadikan illat bagi terhalangnya
mendapat warisan bilamana yang membunuh adalah anak dari
yang terbunuh atau ahli waris dari yang terbunuh. Dan atas
dasar itu secara sah bisa digiaskan kepadanya wasiat, yaitu
bilamana seseorang penerima wasiat membunuh pihak yang
berwasiat, maka pembunuh tidak lagi berhak terhadap harta
yang diwasiatkan untuknya itu digiaskan kepada masalah
warisan tadi.*®’

Misalnya, tindakan pembunuhan adalah sifat yang dapat

dipastikan yaitu menghilangkan nyawa seseorang, dan hakikat
pembunuhan itu tidak berbeda antara yang satu dengan yang lain.
Oleh sebab itu ia secara sah bisa dijadikan illat bagi terhalangnya
mendapat warisan bilamana yang membunuh adalah anak dari yang
terbunuh atau ahli waris dari yang terbunuh. Dan atas dasar itu secara
sah bisa digiaskan kepadanya wasiat, yaitu bilamana seseorang

157 Satria Effendi dan M. Zain, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2009).
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penerima wasiat membunuh pihak yang berwasiat, maka pembunuh
tidak lagi berhak terhadap harta yang diwasiatkan untuknya itu
digiaskan kepada masalah warisan tadi.

c) Cara mengetahui illat (masalik al-illat/ e/ i)

Masalik al-illat (4}l <llls) adalah cara-cara mengetahui illat atau
cara-cara mengetahui hal-hal yang dianggap oleh syari’ sebagai illat
dan tidak dianggap sebagai illat.

Menurut para ahli ushul, paling tidak ada tiga cara untuk
mengetahui tentang sillat hukum, yaitu al-nash, al-ljmak, dan al-sabr
wa al-tagsim.

1. Dengan Nash (u<«Z)

[llat hukum yang ditunjukan oleh nash (al-quran dan al-sunnah)
adakalanya sharih (terang) dan adakalnya dengan isyarah (indicator)
saja. Illat dari Nash dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: Sharihah
Qath’iyah dan Sharihah dhanniyah.

a) Sharihah Qath 'iyah

Illat hukum dalam nash dapat dilihat dari sisi kata-kata yang ada,
seperti : Ja¥ (karena), S (supaya), oS S (supaya tidak). Seperti
QS An-Nisa 165: kata /i’alla diiringi dengan kalimat sesudahnya
sebagai penjelasan.

25 355 4l e el 685 S Gpdihh Gy 24 S
£110 Ll LS5 fase Al 4K Y2

(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS al-nisa
[5]: 165)
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Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah  kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.(QS al-Hasyr [59]:
7)

b) Sharihah Dhanniyah

Nash yang mengandung illat tetapi melalui suatu isyarat
(indikasi) dan Lafaz tertentu yang mengandung illat seperti lam, ba’,
anna, in. Contoh QS az-Zariyat' 56.

P

il 3B Jilll 32z ) pesddt ol B5a o

%\’/\ ;)_w‘g‘%)‘éwulgjfza\u°“ g

Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat
subuh itu disaksikan (oleh malaikat).(QS al-Isra’ [17]: 78)

2. Dengan Ijmak (£laa¥)

3. Dengan al-sabr wa al-tagsim (a«di/ g sl
Al-Sibr artinya percobaan; meneliti kemungkinan-kemungkinan.
At-tagsim adalah meringkas sifat-sifat yang baik untuk menjadi illat
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pada asal; menyelesaikan atau memisah-misahkan. Sehingg Al-Sibr
wa at-tagsim adalah meneliti kemungkinan-kemungkinan sifat pada
suatu pristiwa atau kejadian, kemudia memisahkan atau memilih di
antara sifat-sifat itu yang paling tepat dijadikan sebagai illat hukum.

a. Tangih al-manath

]

92 Llially (Zod@ly Saadll 250 il bliall 2usis
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Tangikhul Manath, tangikh secara bahasa adalah membedakan,
mengoreksi dan membersihkan. Dan al-manath adalah illat. Maka
tangikhul manath adalah mengoreksi dan membetulkan illat
terhadap segala sesuatu yang terkait dengannya dari berbagai
karakter yang tidak masuk dalam illat.*®

b. Takhrij al-manath

=

Bosbos b Lzl 61 (3ladl) 7 srwl 150 1 bliall Z s
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Takhrij al-manath adalah mengeluarkan illat yakni melakukan
istinbath dengan metode al-sabr wa al-tagsim ketika tidak ada

158 Abdullah bin Yusuf bin Isa bin Ya’qub al-jadi’ al-Anziy, Taisir llm Ushul Al-
Figh, (Beirut: Muassasat al-riyan lithaba’ah, wa al-nasr wa al-tauzi’, 1997),
him.188.
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suatu dalil yang memberikan petunjuk, tetapi ulama (faqgih)
mencari untuk menemukan fungsi illat dengan metode analisis.>®

Tahgiq al-manath
(@.&Jl) ! (aa) EIES 5 3 aaall et ga i blcdl Budos

Tahgiq al-manath- yaitu analisis seorang fagih dalam menentukan
adanya illat di cabang atau tidak adanya. °

d) Pembagian ‘Illat

1.

Dari segi cara mendapatkanya
Dari segi cara mendapatkanya, illat dapat dibedakan menjadi Illat

mansushah dan illlat mustanbathah.

a)

b)

Illat manshushah adalah illat yang dikandung langsung oleh nash.
Contoh illat terutusnya para rasul ke bumi: QS An-Nisa 165.

Illat muastanbathah adalah illat yang digali oleh para mujtahid dari
nash sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab atau kaidah yang
ditentukan lainya.

Dari segi cakupanya
Dari segi cakupanya illat dapat dibedakan menjadi Illat

Muta’adiyyah dan Illat gashirah.

a)

b)

[llat muta’adiyyah adalah illat yang ditetapkan pada suatu nash,
dan bisa diterapkan pada kasus hukum lainya. Contoh illat
memabukan pada khamr, juga terdapat pada wisky.

Illat gashirah adalah illat yang terbatas pada suatu nash saja; tidak
terdapat dalam kasus lain baik illat istu manshushah atau

159 Abdullah bin Yusuf bin Isa bin Ya’qub al-jadi’ al-Anziy, Taisir Ilm Ushul Al-
Figh, (Beirut: Muassasat al-riyan lithaba’ah, wa al-nasr wa al-tauzi’, 1997),
him.188.

160 Abdullah bin Yusuf bin Isa bin Ya’qub al-jadi’ al-Anziy, Taisir Ilm Ushul Al-
Figh, (Beirut: Muassasat al-riyan lithaba’ah, wa al-nasr wa al-tauzi’, 1997),
him.188.
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mustanbathah. Contoh illat riba dalam jual beli barang sejenis
adalah nilainya.

3. DASAR DAN KEHUJJAHAN QIYAS

Ulama ushul figih berbeda pendapat terhadap kehujjahan giyas
dalam menetapkan hukum syara’. Dalam hal ini, ada dua kelompok
besar yaitu pendukung giyas dan penolak giyas.

1) Pendukung Qiyas

Jumhur ulama ushul figih berpendirian bahwa giyas bisa
dijadikan sebagai metoda atau sarana untuk mengistinbathkan hukum
syara’. Mereka berargumen bahwa alquran dan Sunnah banyak
menggunakan 1i’tibar-1’tibar yang yang mendukung keberadaan qiyas
sebagai sumber hukum.

Dalil-dalil yang mendukung keberadaan giyas, diantaranya adalah
sebagai berikut:

a) Alquran ( al-Nisa [4]:59
A1 15 Js el 1sagbols alll 1l 153aT Gl LT
RS 0l Jols s alll 1 89333 sied § I35 1B oS

Mosli Hadls %3 A3 591 Ay all Gdeld
%Oﬂicw\%@

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.@S al-Nisa
[4]: 59)
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Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab
dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang
pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; maka Allah
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan dalam
hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka
ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang
yang mempunyai wawasan. (QS al-Hasyr: 2)

Ayat tersebut menurut jumhur ulama ushul figih berbicara tentang
hukuman Allah terhadap kaum kafir dari Bani Nadhir disebabkan
sikap buruk mereka terhadap Rasulullah. Di akhir ayat, Allah
memerintahkan agar umat Islam menjadikan Kisah ini sebagai I tibar
(pelajaran). Mengambil pelajaran dari suatu peristiwa menurut jumhur
ulama, termasuk giyas. Karena I’tibar itu adalah proses mengambil
pelajaran, yaitu dengan cara membandingkan peristiwa dengan
peristiwa lainya untuk dijadikan sebagai pelajaran. Oleh sebab itu
penetapan hukum melalui giyas yang disebut Allah dengan al-I tibar
itu adalah boleh, bahkan Alguran memerintahkannya.
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Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan
tulang belulang, yang telah hancur luluh ”? Katakanlah: "la akan
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama.
Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk. (QS yasin:
78-79)

Hadits

B §slad el e 15) 0ads i i) JUB e
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Dari Mu’ad bin jabal sesungguhnya Rasulullah SAW tatkala
mengutusnya ke Yaman, berkata kepadanya: Bagaimana kamu
memutus sesuatu perkara ketika diajukan kepadamu? Dia
berkata: Aku akan memutuskan berdasarkan kitabullah, dan jika
sekiranya tidak aku temukan, maka dengan sunnah rasulullah.
Dan jika tidak aku ketemukan, maka aku akan berijtihad dengan
akal fikiranku. Kemudian rasulullah SAW menepuk dada-nya dan
bersabda: segala puji bagi yang telah memberikan taufik kepada
utusan rasulullah terhadap yang apa yang Rasulullah ridhai.
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Dari Abdullah bin Wagid berkata, para sahabat berkata: wahai
rasulullah sesungguhnya orang-orang memanfaatkan dari kurban
dengan mencairkan lemaknya, dariinya mereka membuat geriba.
Maka rasulullah pun bertanya: Ada apa dengan hal itu? Para
sahabat menjawab: Engkau telah melarang memakan daging
kurban setelah tiga hari, maka rasulullah bersabda:
Sesungguhnya aku melarang kalian karena banyak orang yang
berkumpul, maka sekarang makanlah, simpanlah, dan
sedekahkanlah. (HR Muslim).

Dalam hadis di atas rasulullah menjelaskan tentang illat (alasan)

hukum, yaitu rasulullah memberikan larangan untuk memakan daging
hewan setelah tiga hari, karena factor banyaknya orang yang
membutuhkan saat itu. Ketika tidak terjadi keadaan dimana orang
tidak lagi begitu banyak membutuhkan maka boleh memakan daging
hewan qurban setelah tiga hari (menyimpanya).

cdidia JB 4l e Jlas dll oo, wlbasdl oy yee o
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Dari Umar ibn al-Khatab RA sesungguhnya dia berkata: suatu
hari aku merasa senang kemudian aku mencium istriku, sementara
aku dalam keadaan puasa. Maka aku datang kepada Rasulullah
SAW dan aku menceritakan kepadanya, wahai rasulullah pada
hari ini aku telah melakukan kesalahan yang besar, yaitu aku
telah mencium istriku sementara aku dalam keadaan puasa. Maka
rasulullah bersabda: bagaimana pendapatmu sekiranya kamu
berkumur sementara kamu dalam keadaan puasa? Maka aku
berkata: Tidak mengapa dengan hal itu. Maka rasulullah
bersabda: lalu dimana letak masalahnya? (HR Ahmad, Abu
dawud, Baihagi, dan Darimi).

Dalam hadis di atas rasulullah menjelaskan tentang bolehnya

berciuman saat berpuasa dengan menganalogikan berkumur pada saat
berpuasa. Jawaban rasulullah ini memberikan dasar yang jelas
terhadap bolehnya giyas atau analogi untuk menemukan semua
hukum.

2) Penolak Qiyas

Ulama penolak giyas adalah mazhab dhahiriyah. Ibn Hazm,

dalam kitabnya al-lhkam fi ushul al-Ahkam, menentang dengan keras
terhadap qiyas yang dijadikan sebagai hujjah syar’iyyah.'®! Ibn Hazm
menjelasakan sebagai berikut:

161 Abu Muhammad ali bin Ahmad bin Sa’id Ibn Hazm al-Andalusiy, Al-lhkam Fi
Ushul Al-Ahkam, ditahqiq oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, (Beirut-Libanon:
dar al-afaq al-jadidah, tth), VI1I: 53
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Ahlu dhahir berpendapat bahwa pendapat tentang penggunaan
giyas sebagai hujjah dalam agama adalah bathil. Mereka
menyatakan sungguh tidak diperbolehkan menghukumi sesuatu
keseluruhanya kecuali dengan nash firman Allah ta’ala atau nash
sabda Nabi SAW atau dengan segala sesuatu yang sahih berasal
dari nabi SAW baik menyangkut perbuatan, pengakuan; atau
berdasarkan Ijmak dari semua ulama umat ini yang diyakini
bahwa Ijmak itu terjadi yang mana masing-masing ulama
mengutarakan pendapatnya, tanpa adanya salah satu ulama yang
menentang (berbeda); atau dengan dalil yang berasal dari nash
atau dari Ijmak yang telah disebutkan yang tidak mengandung
kemungkinan lain kecuali hanya satu perspektif saja. Dan Ijmak
dalam persepktif Ahlu dhahir dikembalikan kepada apa yang
menjadi sikap Rasulullah SAW; dan merupakan satu keharusan
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bagi seseorang tidak boleh mengambil sumber lainya sebagai
dasar. Dan inilah pendapat kami.!®?

Para ulama yang menolak giyas sebagai dalil hukum syara’,
berargumen berdasarkan dalil dari alqur’an dan al-sunnah. Firman
Allah dalam surat al-Hujurat, 49: 1

158515 o ess 4lll 605 (s 154085 ¥ 163aT Gl LT 5
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Hai orang — orang beriman, janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasul-Nya.

Ayat ini, menurut mereka melarang seseorang untuk beramal
dengan sesuatu yang tidak ada dalam Alquran dan sunah Rasul.
Mempedomani giyas merupakan sikap beramal dengan sesuatu diluar
Alquran dan sunnah Rasul, dan karenanya dilarang. Selanjutnya dalam
surat al-Isra’, 17:36 Allah berfirman:

3154015 52ally Asldl &) - ple 4 G0 Wil 6 ZaB5 Y
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya

Avyat tersebut menurut mereka melarang seseorang untuk beramal
dengan sesuatu yang tidak diketahui secara pasti. Oleh sebab itu
berdasarkan ayat tersebut giyas dilarang untuk diamalkan. Alasan
mereka dari sunnah Rasul antara lain adalah sebuah hadits yang
diriwayatkan Daruquthni yang artinya adalah sebagai berikut :

Sesungguhnya Allah Ta’ala menentukan berbagai ketentuan,
maka jangan kamu abaikan, menentukan beberapa batasan, jangan
kamu langgar, dia haramkan sesuatu, maka jangan kamu langgat

162 1hbn Hazm al-Andalusiy, Al-lhkam, VII: 55-56.
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larangan itu, dia juga mendiamkan hukum sesuatu sebagai rahmat
bagi kamu, tanpa unsur kelupaan, maka janganlah kamu bahas hal
itu.

Hadits tersebut menurut mereka menunjukkan bahwa sesuatu itu
ada kalanya wajib, ada kalanya haram dan ada kalanya didiamkan
saja, yang hukumnya berkisar antara dimaafkan dan mubah (boleh).
Apabila digiyaskan sesuatu yang didiamkan syara’ kepada wajib,
misalnya maka ini berarti telah menetapkan hukum wajib kepada
sesuatu yang dima’afkan atau dibolehkan.

4. MACAM-MACAM QIYAS

1) Qiyas Aula

Qiyas Aula yaitu giyas yang ‘illatnya mewajibkan adanya hukum,
dan yang disamakan atau yang dibandingkan(mulhag), mempunyai
hukum yang lebih utama daripada yang dibandingi (mulhaq bih)

-
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang mulia. (QS al-Isra [17]: 23)

2) Qiyas Musawy

Qiyas musawy yaitu giyas yang ‘illatnya mewajibkan adanya
hukum, dan ‘illat hukum yang ada pada yang dibandingkan (mulhaq),
sama dengan ‘illat hukum yang ada pada mulhaq bih.
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Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (neraka). (QS al-Nisa [4]: 2)

Dalam ayat ini disebutkan tentang larangan untuk memakan harta
anak yatim secara dhalim. Perbuatan zalim tidak hanya sebatas dengan
memakan harta, tetapi juga melenyapkan, membakarnya, atau
menghancurkanya. Semua itu adalah derajatnya sama yaitu sama-
sama menghilangkan harta anak yatim secara dhalim.

3) Qiyas Al-Adwan.

Qiyas Al-Adwan Yaitu Qiyas yang illat hukum yang ada pada
mulhaqg (yang dibandingkan) lebih rendah dibandingkan dengan illat
hukum yang ada pada mulhag bih (pembanding).

o2 o) 3 e a7 e 19335 Al 15851 15aT Gl LA g

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. (QS al-bagarah [2]: 278).

Dalam ayat di atas dijelaskan tentang perintah kepada orang-
orang yang beriman untuk meninggalkan praktek riba. Riba dalam
hadis nabi ada dua jenis yaitu riba yad (pertukaran langsung) dan
nasia’ah (hutang). Riba nasiah dengan bunga sering disbanding atau
dipersamakan. Hanya saja illat yang ada dibunga bank itu lebih rendah
dibandingkan dengan praktek riba zaman dahulu.
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4) Qiyas Dilalah,

Qiyas Dilalah yaitu giyas dimana illat yang ada pada mulhaq /
yang disamakan, menunjukkan hukum, tetapi tidak mewajibkan
hukum padanya. Sebagai contoh: meng-giyas-kan harta anak kecil
dengan harta orang yang sudah baligh (dewasa) dalam kewajiban
zakat, karena ada keduanya sama-sama harta yang berkembang. Dan
boleh dikatakan bahwa tidak wajib terhadap harta anak Kkecil
sebagaiman yang dikatakan oleh Abu hanifah sebagai giyas terhadap
ibadah haji. Anak tidak wajib untuk melaksanakan ibadah haji.

5) Qiyas Syibhi

Qiyas Syibhi yaitu giyas dimana mulhagnya dapat digiyaskan
kepada dua mulhaq bih. Maka digiyaskan kepada mulhaqg bih yang
mengandung banyak persamaan. Hal ini seperti dalam kasus budak.
Apabila budak itu celaka, maka budak tersebut dalam dua posisi yaitu
sebagai manusia merdeka dan sebagai hewan piaraan. Dalam
perspektif ulama, seorang budak lebih mirip sebagai harta (hewan
piaraan) dibandingkan sebagai manusia merdeka dengan dalil bahwa
budak bisa dijualbelikan, diwariskan, dan bisa dijaminkan
(asuransikan) anggota badanya untuk menjaga nilai yang berkurang.

5. KAIDAH-KAIDAH QIYAS

Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, dalam kitabnya Min
ushul al-Figh ‘ala manhaj ahl al-hadits, mengemukan 10 kaidah
pokok dan penting dalam hubungannya dengan giyas. Kaidah-kaidah
itu adalah sebagai berikut:1%2

Kaidah pertama:

e i) Ezzl | oy A olud]l
Qiyas adalah salah satu hujjah syariyyah.

163 Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, Min ushul al-Figh ‘ala manhaj ahl al-
hadits, (Dar al-Haraz, 2002) HIm. 60-70.
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Kaidah kedua:
ool dilae § L8 Y
Tidak ada giyas dalam pertentangan dengan nash
Kaidah ketiga:
89l e ¥l ad) Hlay ¥ uliall

Qiyas tidak dilakukan kecuali dalam keadaan
dibutuhkan/terpaksa.

Kaidah keempat:
S s s Lo e olud ] mimy

Qiyas itu adalah benar terhadap yang sudah ditetapkan oleh asal
secara bertentangan.

Kaidah kelima:
giyas yang benar didahulukan dari hadis yang dhaif.

Kaidah keenam:
de piin 31 olrie dalley @ Al plrsall Jsd
ool

Pendapat sahabat yang tidak bertentangan dengan pendapat
sahabat lainya, didahulukan dari giyas.

Kaidah ketujuh:

T.A.J..C3 Taj_?j e 2R D9k ps.x_”

Hukum itu beredar bersamaan ada dan tidaknya illat.
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Kaidah kedelapan:
Judos ¥ s ¥ el
Illat tidak bisa ditetapkan kecuali dengan suatu dalil.

Kaidah kesembilan:

Tidak sah suatu pembenaran (mencari illat) berdasarkan semata-
mata keserupaan dalam bentuk.

Kaidah kesepuluh:
Tidak ada giyas dalam hal ibadah.

D. ISTIHSAN

1. PENGERTIAN

Istihsan (clesiuY)), secara bahasa dari kata hasan (cs) yang
artinya baik. Kata hasan (=) ditambah dengan tiga huruf alif, sin
dan ta’ (<, 1), yang kemudian menjadi kata baru istahsana (o),
yang bermakna mencari sesuatu yang baik, dan mengaggap baik
terhadap sesuatu hal.

Menurut istilah, para ulama usul figih telah mendefinisikan
pengertian istihsan dalam beragam perspektif:
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1)

2)

Abdul Wahab Khalaf

9 As B Jl e ol paiie oo agall dgus

oy dlie § sl Juud ildiad oS> 1 JS (oS> e
Jgaall lia 4,0l

(Istihsan) ialah pindahnya seorang mujtahid dari tuntutan giyas
jali kepada giyas khafi, atau dari hukum kulli kepada hukum
pengecualian karena adanya dalil yang dianggap cacat oleh akal,
yang memperkuat baginya untuk melakukan kepindahan
tersebut. %4

Muhammad al-Amin al-Sinqithi
St Layillas e Wluedl @Somy Joaadl 4 slpedl

Yang dimaksudkan dengan lIstihsan adalah memindahkan hukum
masalah dari kerangka perspektifnya karena adanya suatu dalil
khusus dari kitab (Alquran) dan Sunnah.!®®

Berdasarkan definisi yang diutarakan oleh para ahli di atas dapat

difahami, bahwa istihsan:

a)

b)

Pindahnya seorang mujtahid dari tuntutan giyas jali kepada giyas
khafi,

Pindahnya seorang mujtahid dari hukum kulli kepada hukum
pengecualian karena adanya dalil yang dianggap cacat oleh akal,
yang memperkuat baginya untuk melakukan kepindahan tersebut
Memindahkan hukum masalah karena adanya suatu dalil khusus
dari kitab (Alquran) dan sunnah

164 Abdul Wahab Khallaf, Ilm Ushul al-Figh wa Khalashat tarikh Tasyri’,him. 79.
185 Muhammad al-Amin al-Singithi, Mudzakarah fi Ushul al-figh, (Madinah KSA:
Maktabah al-ulum wa al-hikam, 2001), hIm.199.
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2. MACAM-MACAM ISTIHSAN

Istihsan dibagi menjadi dua, yaitu istihsan dipandang dari segi
pemindahan hukumnya, dan istihsan dipandang dari sandaran
dalilnya.

1) Istihsan dipandang dari segi pemindahan hukumnya

Menurut Prof. Dr. Amir Syarifudin, istihsan dipandang dari segi
pemindahan hukumnya dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

a) Beralih dari yang dituntut oleh nash dhahir (giyas jalli) kepada
yang dikehendaki oleh giyas khafi.

Dalam hal ini, mujtahid tidak menggunakan giyas dhahir dalam
menetapkan hukumnya, tetapi menggunakan gqiyas khafi, karena
menurut perhitunganya cara itulah yang paling kuat, tepat, dan lebih
maslahat. Sebagai contoh adalah: mewakafkan tanah yang di
dalamnya terdapat jalan dan sumber air minum. Kalau mujtahid
menggunakan giyas biasa, maka mewakafkan tanah tidak termasuk
jalan dan sumber air. Hal ini sebagaimana yang berlaku dalam
transaksi jual beli. Karena dalam transaksi jual beli yang tercakup
adalah apa yang menjadi objek akad itu saja. Sementara objek lain
yang tidak disebutkan dalam akad tidak termasuk di dalamnya.

Sementara ketika menggunakan giyas khafi, yaitu menyamakan
transaksi wakaf dengan sewa menyewa. Orang menyewa sesuatu
karena untuk mengambil manfaat dari benda yang disewa itu, bukan
semata-mata untuk memiliki benda itu saja. Dengan penyamaan wagaf
dengan sewa-meyewa tersebut, maka jalan dan sumber air yang ada
dalam tanah tersebut termasuk dalam objek wakaf, sekalipun tidak
disebutkan dalam agad. Mujtahid dalam hal ini sama-sama
menggunakan giyas sebagai instrument giyas, hanya saja mujtahid
memilih illat yang paling lemah di antara illat yang ada. Walapun
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demikian, pilihan kepada illat yang lebih lemah itu karena ada
manfaat dan kecocokan dari tujuan wakaf itu.'6®

b) Beralih dari yang dituntut oleh nash yang umum kepada hukum
yang bersifat khusus.

Meskipun ada dalil umum yang dapat digunakan dalam
menetapkan hukum suatu masalah, namun dalam keadaan tertentu
dalil umum itu tidak digunakan, dan sebagai gantinya digunakan dalil
khusus. Sebagai contoh, penerapan sanksi hukum terhadap pencuri.
Menurut ketentuan umum berdasarkan dalil umum dalam ansh
Alquran, sanksinya adalah potong tangan. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam Surat al-maidah: 37.

>
Z -,

VK Lol Ly 265 Lpsl 15akasls 43,La015 &Ll

EYABslalld (s So5e alllg alll &3
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS al-Maidah [5]: 37)

Berdasarkan ayat tersebut, bila seseorang melakukan pencurian
dan memenuhi syarat untuk dikenakan potong tangan , maka berlaku
baginya hukuman potong tangan. Hanya saja, bila pencurian
dilakukan pada masa paceklik atau saat kelaparan, maka hukuman
potong tangan yang bersifat umum itu tidak diberlakukan kepada si
pencuri. Maka berlaku baginya hukum khusus, yaitu karena kondisi
atau situasi yang mengakibatkan tidak diberlakukanya hukum yang
bersifat umum.*¢’

186 prof. Dr. H. amir Syarifudin, Ushul Figh, Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), him. 308-309.
167 Prof. Dr. H. amir Syarifudin, Ushul Figh, him. 309-310.
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c) Beralih dari tuntutan hukum kulli kepada tuntutan yang
dikehendaki hukum juz’l (pengecualian).

Sebagai contoh, wakaf yang dilakukan oleh orang yang berada di
bawah pengampuan (perwalian) karena belum dewasa (majhur ‘alaih
li al-safahi). Berdasarkan ketentuan yang bersifat kulli, ia tidak boleh
melakukan wakaf karena ia tidak berwenang melakukan kebajikan
dengan harta yang ia miliki itu (agad tabarru’). Berdasarkan
pendekatan istihsan, ketentuan ini dikecualikan bila wakaf itu
dilakukan terhadap dirinya sendiri. Meskipun ia tidak memiliki
wewenang berbuat kebajikan dengan hartanya, namun dengan
melakukan wakaf bagi dirinya sendiri, ia dapat menyelematkan
hartanya sesuai dengan tujuan adanya perwalian yang hakekatnya
adalah melindungi harta orang yang dalam perwalian. 68

2) Istihsan dipandang dari segi sandaran dalilnya.

Dilihat dari sandaran dalil, Abdul karim bin Ali bin Muhammad
al-Namlah dalam kitabnya al-Muhadzdzab fi Ilm Ushul al-Figh al-
Mugaran, membedakan Istihsan dalam lima kategori, yaitu: istihsan
yang disandarkan pada nash, Ijmak, adat, perkara darurat, dan giyas
khafiy.

a) Istihsan dengan nash (uedl Slwaiwy)).
@ ooldll (S e Jouall g2y (el lusin!
Ay LLSIL el U Callse oS> ) e

Istihsan dengan nash adalah memindahkan tentang suatu masalah
dari hukum giyas kepada hukum lain yang berlawanan (berbeda)
yang memiliki landasan dalam Al-Quran dan al-sunnah.®®

168 Prof, Dr. H. Amir Syarifudin, Ushul Figh, him. 310.
169 Abdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab fi IIm Ushul al-
Figh la-Mugaran, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), I11: 992.
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Sebagai contoh, dengan menggunakan giyas, jual beli salam tidak
diperolehkan untuk dilakukan. Karena jual beli salam adalah agad
terhadap sesuatu yang objeknya tidak ada pada saat agad itu
berlangsung. Kemudian ketentuan ini digantikan dengan ketentuan
hukum lain yang ada ketetapanya dalam sunnah nabi SAW. Dan
menurut ketentuan sunnah, bahwa bisnis salam itu diperbolehkan, hal
ini berdasarkan hadis sebagai berikut:

wlag aile A Jio ) Us2is 23 B e il (2

M5 GEL B A3 3 Oedlid s diusll

3

45 8 Galid s i ale 4 Jio alt Uglyg JUE3
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519y .polan J21 d] aslaa 0335 polas Ji& § calidls
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Ade e 9 ..33\..3 5.’1

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW datang ke Madinah
sedangkan  penduduk  Madinah  melakukan  pemesanan
(salaf/salam) kurma dalam jangka waktu satu, dua, atau tiga
tahun. Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Siapa yang
melakukan pemesanan kurma hendaknya memesan dalam takaran
yang diketahui, timbangan yang diketahui, dan masa yang
diketahui.” (HR Abu dawud, berkualitas Shahih: Muttafaq ‘Alaih)

b) Istinsan dengan Ijmak (glaa¥l Glwadiul)

Q@ bl @S> e Jouall 1sag (g lax¥l Oluceiw]
6 Lax¥ly it al allien oS 1) s
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Istihsan dengan Ijmak adalah memindahkan hukum giyas pada
suatu masalah kepada suatu hukum yang berbeda denganya yang
ditetapkan dengan Ijmak.*"°

Contoh dari kasus ini adalah aqad pemesanan barang (istishna’).
Dalam persepktif giyas aqad istishna’ tidak diperbolehkan untuk
dipraktekkan karena aqad isthsna’ merupakan aqad terhadap sesuatu
yang objeknya tidak ada. Ketentuan giyas ini kemudian diganti
dengan ketentuan lain yang berbeda yaitu berdasarkan Ijmak. Dan
praktek pemesanan barang ini adalah kegiatan bisnis yang biasa
dilakukan umat dan tidak ada yang mengingkarinya. Sehingga ljmak
terhadap kebolehan praktek Istishna menggantikan hukum giyas yang
melarang agad istihna’.

c) lIstihsan dengan adat kebiasaan (‘urf)

pS.a- O Jguall ga9 dolally dyally olusiunl

obyd Dlas tdalley 537 oS> I Wlus § Luliall

-~

colidl aoliel Loy Sacg 2y ca,all

Istihsan dengan urf (adat) adalah memindahkan dari hukum giyas
tetantang suatu masalah kepada hukum lain yang berbeda,
dengan melihat berlakukanya kebiasaan (adat) tentang itu,
dengan melihat perbuatan yang sudah biasa dilakukan
manusia.'’*

Contoh dalam kasus ini, misalnya seseorang bersumpah untuk
tidak masuk rumah. Dalam perspektif giyas, orang yang bersumpah
tidak akan masuk rumah, kemudian ia masuk masjid, maka dia telah
melanggar sumpah itu. Karena rumah secara bahasa termasuk di
dalamnya adalah masjid. Kemudian ketentuan ini digantikan dengan
ketentuan lain, yaitu kebiasaan masyarakat. Dimana masyarakat

70Ahdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab, 111: 992.
7L Ahdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab, 111: 992.
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menggunakan kata masjid berbeda dengan rumah. Dengan demikian,
kebiasaan penggunaan bahasa oleh masyarakat itu, tidak menjadikan
orang yang masuk masjid melanggar sumpah yang ia lakukan itu.

d) Istihsan dengan perkara darurat
& bl 9S> (e Joaall 1909 8y9mally (lusiu]

5950 41 Cillies LT oS ) Allune

Istihsan dengan perkara darurat adalah mengganti dari hukum
giyas terhadap suatu persolan kepada hukum lain yang berbeda
dengan yang sebelumnya karena darurat.!

Contohnya, bolehnya persaksian dalam pernikahan dan hubungan
kelamin. Dalam perspektif giyas tidak memperbolehkan adanya
persaksian dalam pernikahan dan hubungan seksual. Karena secara
bahasa, syahadat terambil dari kata musyahadah yang artinya itu
diperoleh dengan pengetahuan (al-ilm) dengan melihat fakta secara
langsung. Sementara dalam konteks persaksian ini tidak diperoleh
pengetahuan yang semacam itu. Kemudian ketentuan ini diganti
dengan ketetapan hukum lain, yaitu bolehnya persaksian dalam
pernikahan dan hubungan seksual itu karena hal yang darurat.
Seandainya persakian dalam perkara ini tidak bisa diterima, maka
akan berimplikasi pada kesulitan dan kosongnya hukum.

e) Istihsan dengan giyas khafi.

3 3T el 3T oS ) Lo ozl jallall eliall

172 Abdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab, 111: 993
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Istihsan dengan giyas khafiy yaitu mengganti ketentuan hukum
giyas yang jelas, cepat difahami oleh akal fikiran, kepada
ketentuan hukum lain dengan suatu giyas yang lain pula. Dan ini
lebih dalam dan tersembunyi dibandingkan dengan giyas yang
pertama, tetapi ini lebih kuat dari sisi hujjah, lebih kuat dari sisi
perspektif dan lebih sahih dari sisi hasil.1"

Contohnya, tidak adanya hukum potong tangan terhadap orang
yang mencuri harta dari orang yang berhutang kepadanya. Orang yang
menghutangi pihak lain, kemudian dia mencuri harta dari orang yang
ia hutangi sebanyak yang ia hutangkan itu, sebelum hutang itu
dibayarkan, maka yang mencuri ini tidak diberikan sanksi potong
tangan. Adapun hutang yang ditentukan waktunya itu, dalam
perspektif giyas, maka orang yang mencuri mendapatkan sanksi
potong tangan. Karena dia dilarang mencuri sebelum selesai waktu
yang ditentukan itu. Kemudian ketetapan hukum ini, digantikan
dengan ketetapan hukum lainnya: yaitu tangan pencuri itu tidak
dipotong. Karena ketetapan kebenaran, sekiranya permintaan itu
diakhirkan, maka menjadi subhat yang mengahalangi, sekiranya pun
dia tidak memberikan sekarang. Maka penetapan tidak adanya sanksi
potong tangan merupakan bentuk istihsan.

3. KEHUJJAHAN ISTIHSAN

Terdapat perbedaan pendapat antara ulama ushul figh dalam
menetapkan istihsan sebagai salah satu metode atau dalil dalam
menetapkan hukum syara.

173 Abdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab, 111: 994
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1) Penolak Istihsan

Ulama-ulama Syafi’iyah pada umumnya menolak istihsan sebagai

dalil hukum. Bahkan, ulama-ulama syafiiyah pada umumnya
melakukan kecaman dan kritik yang tajam terhadap penggunaan
metode istihsan, yang menurut mereka bertentangan dengan nash
alquran dan al-sunnah.

a)

b)

Imam Syafi’i dalam gaulnya yang mashur, menyebut orang yang
ber-istihnsan adalah orang yang membuat syari’at baru. Hal ini
sebagaiman dikutip oleh Imam al-Ghazali:

5 7m0 - - z Nt R
(i 4B Gzl fa (adlad) JLes

Barang siapa yng berhujjah dengan istihsan maka ia telah
membuat sendiri hukum syara itu.}’*

Imam syafi’i berkeyakinan bahwa berhujah dengan istihsan,
berarti telah menentukan syariat baru, sedangkan yang berhak
membuat syariat itu hanyalah Allah SWT. Dari sinilah terlihat
bahwa Imam Syafi’i beserta pengikutnya cukup keras dalam
menolak masalah istihsan ini.

Imam Syafi’l menyebut orang yang ber-istinsan adalah orang
yang ber-taladzudz (mencari kesenangan intelektual) semata.
Pernyataan ini kemudian dikutip oleh Imam al-Zarkasyi, dalam
kitabnya al-Bahr al-Mubhith, sebagai berikut:

3 L ° ° n w3 "o A T
3 305 S lacei) " Al " 3 Lasladl JUEs
AE b JsA01 JAY GU3 35 il § Slaiaial 45Y
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174 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-ghazali, Mustasfa min 1lm al-ushul,
ditahqi oleh Muhammad bin Abdusalam bin Abd al-safi,(ttp: Dar al-kutub al-
‘ilmiyah, 1993))hlm 171.
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Imam al-Syafi’i berkata dalam kitab-Nya al-Risalah: Istihsan itu
hanya talazdzudz (mencari kemudahan/kenikmatan) saja.l’™
Sekiranya diperbolehkan bagi seseorang untuk ber-istihsan dalam
perkara agama, tentu diperbolehkan juga kepada para pemikir
yang bukan pakar dalam bidang ilmu. Dengan demikian,
diperbolehkanlah mereka untuk menciptakan syariat dalam agama
untuk setiap pintu masalah. Dan masing-masing individu
mengeluarkan ketentuan syariat (sendiri-sendiri).1’®

Imam al-Ghazali dalam kitabnya al-Mustasfa, menyebut orang
yang ber-istihsan itu hanya sekedar menurutkan hawa nafsunya.
Dalam ini, beliau menyatakan sebagai berikut:

140 cudd Al &7 e wqli 2l $ L) Bl A1 G
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175 Abu Abdullah Bin Idris Bin Al-Abbas Al-Syafii, Al-Risalah, ditahgiqg oleh
Ahmad Syakir, (Mesir: Maktabah al-halabiy, 1940), him.507.

176 Abu Abdullah badrudin Muhammad bin Abdullah bin Bahadir al-Zarkasyi, al-
bahrul Muhith fi ushul al-Figh, (TT: Dar al-Kutubiy, 1994), VI1II: 96.
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Sungguh kami mengetahui secara meyakinkan tentang Ijmak umat
sebelem mereka atas bahwa seorang alim (ulama) tidak akan
mengambil hukum berdasarkan hawa nafsu dan keinginannya
tanpa disertai dengan satu perspektif petunjuk dalil. Dan istihsan
adalah tanpa ada perspektif dari dalil syara’, maka menjadi
hukum berdasarkan pada hawa nafsu semata. Dan ini seperti
istihsannya orang awam dan orang yang tidak memiliki
pandangan yang baik. Sesungguh yang diperbolehkan ijtihad itu
adalah orang alim (ulama) bukan orang awam. Karena hal itu
yvang membedakannya dalam pengetahuan dalil syara’ dan
keterampilan dalam membedakan kesahihan dan kerusakannya.
Jika sekiranya tidak begitu, maka orang awam pun ikut serta
mengambil jalan istihsan.t’’

Para ulama Syafiiyah menggunakan berbagai ayat al-quran dan

juga al-sunnah dalam penolakan mereka terhadap istihsan sebagai
metode hukum Islam. Prof. A. Dzajuli menghimpun alasan-alasan
para ulama yang menolak istihsan sebagai dalil hukum, sebagai
berikut:1"8

a)

b)

Syariat itu berupa nash; atau mengembalikan kepada nash dengan
cara giyas. Lalu dimana letak istihsan itu? Istihsan itu
bertentangan dengan firman Allah SWT dalam Surat al-Qiyamah:
36.

Y ALy G0l S ol lasyl Lunul

Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja
(tanpa pertanggung jawaban)? (QS al-Qiyamah [75]: 36).

Banyak ayat alquran yang menyuruh taat kepada Allah SWT dan
taat kepada rasul-nya serta melarang mengikuti hawa nafsu dan

177 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-ghazali, Mustasfa min 1lm al-ushul,
ditahqi oleh Muhammad bin Abdusalam bin Abd al-safi,(ttp: Dar al-kutub al-
‘ilmiyah, 1993), him 171-172.

178 prof. Drs. H.A. Djazuli dan Dr. I. Nurol Aen, MA, Ushul Figh: Metodologi
Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2000), him. 167-169.
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d)

menyuruh mengembalikan persoalan kepada Alqur’an dan sunnah
Nabi SAW apabila terjadi pertentangan.

S80I sl Dol Iyl alll tgadol 153l Gl 1 &
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(QS al-Nisa
[4]: 59)

Nabi tidak pernah memberikan fatwa dengan istihsan, dengan apa
yang dianggap beliau baik, karena beliau tidak memberi fatwa
berdasarkan hawa nafsunya. Bahkan nabi menolak dan
mengingkari sahabat-sahabat yang berfatwa berdasarkan istihsan
(apa yang dianggap baik menurut mereka). Seperti halnya nabi
tidak menyetujui para sahabat membakar orang-orang musyrik,
dimana sahabat menilai bahwa pendapat mereka itu baik.

Istihsan tidak ada dhabith-nya, tidak ada ukuran yang jelas untuk
mengqiyaskan, sehingga apabila dihadapkan kepada seorang
mujtahid suatu kasus, maka dia akan menetapkan hukum sesuai
dengan apa yang dianggapnya baik sesuai sengan seleranya. Dan
sekiranya istihsan itu diperbolehkan dipergunakan untuk ijtihad,
tidak berdasarkan nash, atau tidak dikembalikan kepada nash,
maka istihsan itu boleh dilakukan oleh siapa saja meskipun tidak
mengetahui Alqur’an dan al-Sunnah.
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2) Pendukung Istihsan

Menurut Ulama Hanafiah, Malikiyah dan sebagian Hambaliah,
istihsan merupakan dalil yang kuat dalam menetapkan hukum syara.
Dalam hal ini Imam Malik dan Asbagh bin al-Faraj mengungkapkan
pentingnya istihsan dalam konteks ilmu pengetahuan, hal ini
sebagaimana dikutip oleh Imam Zarkasyi dalam kitabnya Al-Bahrul
Muhith sebagai berikut:
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Imam Malik Berkata: Sembilan persepuluh ilmu adalah Istihsan.

Sementara Asbagh bin Alfaraj mengatakan: istihsan dalam ilmu
pengetahuan menjadi lebih mengena daripada giyas.!”®

Perselisihan tentang Istihsan selama ini, sesunggunya hanya
terletak dalam definisi semata. Sementara secara subtansi metode
istihasan itu disepakati oleh para ulama jumhur. Hal ini sebagaiman
yang dikatakan oleh Dr. Abdul karim bin Ali bin Muhammad al-
Namlah, Al-Muhadzdzab fi Illm Ushul al-fgih al-mugaran, beliau
mengatakan sebagai berikut:
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179 Abu Abdullah badrudin Muhammad bin Abdullah bin Bahadir al-Zarkasyi, al-
bahrul Muhith fi ushul al-Figh, (TT: Dar al-Kutubiy, 1994), V1II: 97.
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Dari penelitian dan riset yang mendalam terhadap berbagai
definisi, penejelasan, penafsiran, praktek yang berasal dari
ulama-ulama Hanafiyah, sesungguhnya para ulama Hanafiyah
tidaklah mengatakan bahwa istihsan itu adalah apa yang
dianggap baik oleh seorang mujtahid berdasarkan akalnya; tidak
pula mereka mengatakan bahwa, istihsan itu adalah suatu dalil
yang jelek yang ada dalam diri seorang mujtahid yang mana dia
tidak dapat untuk mengabilnya. Tetapi yang mereka katakan
adalah, bahwa istihsan itu adalah berpindahnya dalam ketetapan
hukum dari suatu dalil kepada suatu dalil lain yang lebih kuat.
Dan ini adalah hal yang tidak diingkari oleh jumhur ulama. Dan
ini terjadi karena factor perbedaan lafaz saja.*®

Apa yang ditemukan dalam riset Dr. Abdul Karim Al-Namlah di
atas, sesungguhnya telah diutarakan lebih dahulu oleh al-Sam’aniy,
salah seorang ulama ushul dari kalangan mazhab al-Syafi’i, yang
hidup pada abad ke-4 Hijrah. Beliau dalam kitabnya, al-Qawathi’ fi
Ushul al-Figh, mengatakan sebagai berikut:
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Dan ketahuilah sesunggah pangkal perbedaan yang ada di
kalangan mereka (mazhab Hanafi) dalam masalah ini (istihsan) di
kembalikan kepada istilah yang digunakan (tasmiyah).
Sesungguhnya istihsan dalam perspektif yang diasumsikan oleh
sebagian kalangan kita (mazhab syafi’iy) terhadap pandangan
mereka (mazhab hanafi), yang mana mereka sesungguhnya tidak

180 Apdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, Al-Muhadzdzab fi 1lm Ushul al-
fgih al-mugaran, (Riyadh-Saudi: Maktabah al-Rusyd, 1999), 111: 1001
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mengatakan itu; dan yang mereka katakan dalam penafsiran
pandangan mereka tentang istihsan adalah perpindahan dalam
hukum dari suatu dalil kepada dalil lain, yang lebih kuat. Dan
dalam hal ini, kita tidak mengingkari pandangan yang semacam

ini. 18

Apa vyang dilakukan oleh Imam Al-Sam’aniy di atas
sesungguhnya beliau mencoba untuk mengklarifikasi beberapa
pandangan yang selama ini kliru dipersepsikan di kalangan
Syafi’iyyah, yang selama ini dikenal begitu kritis terhadap istihsan
yang dikembangan dan di bangun di lingkungan mazhab Hanafiyah.

Para pendukung metode Istihsan, menggunakan dalil Alguran dan
al-Sunnah sebagai landasan argument mereka. Menurut mereka
banyak ayat Alqur’an dan juga atsar sahabat yang menunjukan
penggunaan istihsan itu.

a) Alquran, (Az-Zumar: 18 dan 55; al-Isra’: 7)
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Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik diantaranya. mereka itulah orang-orang yang telah diberi
oleh Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang uang berakal
(QS.Az-Zumar: 18)

Dalam persepktif Imam al-Sarakhsi, salah seorang ulama mazhab
Hanafi, bahwa ayat tersebut memperjelas posisi istihsan, yaitu Allah
SWT memerintahkan untuk mengikuti yang sesuatu yang terbaik.
Beliau menyatakan dalam kitabnya, Ushul Al-Sarakhsi:

4 eele g ! tLgSU ol b

181 Mansur Bin Muhammad Bin Abdul Jabar Bin Ahmad Al-Maruni Al-Sam’aniy,
al-Qawathi’ fi Ushul al-Figh, ditahgiq oleh sholeh Suhail Ali ‘Amudah, (Aman-
Yordania: Dar al-Farug, 2010), 111: 1133.
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b)

Mencari yang terbaik untuk diikuti adalah yang diperintahkan.'82

GS%_)L“, u\ d.d R ps.d‘ J).a‘ L \ \3.’_/.4\_9

Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba,
sedang kamu tidak menyadarinya, (Qs al-Zumar: 55)
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Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja
yang mereka kuasa. (QS al-lIsra [17]: 7)

Al-Hadis
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Sesuatu yang dipandang baik menurut umat islam maka baik pula
dihadapan Allah (H.R. Imam ahmad)

Hasil penelitian dari berbagai ayat dan hadis terdapat berbagai

permasalahan yang apabila diberlakukan hukum sesuai dengan kaidah

1821mam al-Sarakhsi, Ushul al-Sarakhsi, 11: 200.
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umum dan giyas ada kalanya membawa kesulitan bagi umat manusia.
Sedangkan syariat Islam ditujukan untuk menghasilkan dan mencapai
kemaslahatan manusia. Untuk menghilangkan kesulitan itu maka ia
boleh berpaling kepada kaidah lain yang memberikan hukum yang
sesuai dengan kemaslahatan umat.

E. EVALUASI / SOAL LATIHAN

Selesaikan soal berikut ini:
1) Apa yang anda ketahui tentang Ijmak, giyas dan istihsan?
2) Apa yang menjadi dasar argumentasi para ulama tentang
kehujahan Ijmak, giyas dan istihsan?
3) Apa yang menjadi alasan dan argumentasi utama ulama yang
menolak keberadaan giyas dan istihsan?
4) Jelaskan apa yang dimaksudkan dalam kaidah dibawah ini:

il of LS e aids ¥ g lasy
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BAB 5
METODE IJTIHAD DENGAN ISTISLAHI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses perkuliahan, mahasiswa mampu
memahami dan dapat menjelaskan tentang:

1) Pengertian magqasid syari’ah, maslahah, dan sadd al-dzari’ah.

2) Dasar kehujahan magasid syariah, maslahah, dan sad al-

dari’ah.

3) Pembagian magasid suariah dan aplikasinya.

4) Perbedaan maslahah muktabarah, mulghah, dan mursalah.

5) Kaidah-kaidah maslahah dan sad al-dariah.

A. MAQOSHID AS-SYARIAH

1. DEFINSI MAQASID SYARIAH

Istilah magashid al-syari'ah dipopulerkan oleh Abu Ishak Asy-
Syatibi yang tertuang dalam karyanya Muwaffagat. Secara etimologi
magashid al-syari‘ah terdiri dari dua kata yakni maqashid dan al-
syari‘ah. Magashid bentuk jamak dari magshid yang berarti tujuan
atau kesengajaan. Sedangkan syariah menurut terminology adalah
jalan yang ditetapkan Tuhan yang membuat manusia harus
mengarahkan kehidupannya untuk mewujudkan kehendak Tuhan agar
hidupnya bahagia di dunia dan akhirat.
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Dari segi bahasa Magashid syariah berarti maksud dan tujuan
disyariatkan hukum Islam, karena itu menjadi bahasan utama di
dalamnya adalah mengenai masalah hikmah dan illat ditetapkannya
suatu hukum. Adapun menurut istilah syari’ah, Maqashid syar’iah
adalah kemaslahatan yang ditujukan kepada manusia baik di dunia
maupun di akhirat dengan cara mengambil manfaat dan menolak
mudharat.

1) Abu Ishaqg al-Syatibi
9 Bodl Aladl Wl o ddll wad gladl &
Lguil

Sesungguhnya Allah (pembuat syariat) memiliki maksud dalam
menurunkan hukum syariat yaitu mewujudkan kemashlahatan
ukhrawi (agama) dan duniawiyah.'8

2) Wahbah al-Zuhaili
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Magasid al-Syariah adalah makna dan tujuan yang menjadi
ulasan bagi syariah dalam semua aspek hukumnya. Dan itu

183 Hisyam bin Sa’ad Azhar, Maqasid al-Syariah inda la-Haramain wa Atsaruha fi
al-tasharafat al-maliyyah, (Riyad-KSA: Maktabah al-Rusyd, 2010), him 29
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3)

4)

merupakan tujuan dari syariah dan rahasia-rahasia yang telah
diletakan oleh Allah dalam setiap aspek hukum-hukumnya. Dan
mengetahui tentangnya adalah perkara wajib bagi manusia untuk
selamanya, bagi seorang mujtahid ketika melakukan istinbath
hukum, dan memahami nash, dan bagi selain mujtahid untuk
mengenal rahasia-rahasia syariat. 18

Alal Fasi
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Yang dimaksud dengan magasid al-Syariah adalah berbagai
tujuan dari syariat, dan rahasia-rahasia (hikmah) yang telah
ditetapkan oleh Allah bagi setiap hukum syariat itu.®

Dr. Nuruddin al-Khadimi
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Magasid syariah adalah berbagai makna yang terulas dan
terekam dalam hukum-hukum syariat dan sebagai akibat dari
hukum itu, baik makna-makna itu sebagai hikmah-hikmah yang
parsial, kemaslahatan-kemaslahatan yang bersifat universal,
ataupun karakter-karakter yang bersifat umum. Dan semua itu
menyatukan jaminan satu tujuan yaitu penegasan penghambaan

184 Wahbah al-zhaili, al-Wajiz fi ushul al-figh, him. 217.
185 Hisyam bin Sa’ad Azhar, Maqasid al-Syariah inda la-Haramain, him.30
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kepada Allah dan kemaslahatan manusia dalam dua tempat
kehidupan (dunia dan akhirat).1&

2. DASAR DAN KEHUJAHAN MAQOSHID AL-SYAR’TAH
Allah Swt menjadikan syariat untuk manusia memiliki tujuan

hukum tertentu bukan dengan sia-sia, hal itu telah ditentukan dengan

dalil-dalil dalam Alquran secara pasti. Sebagaimana firman-Nya:
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Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan
keduanya melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak
Mengetahui. (QS. Al-Dukhan [44]:38-39).

Syariat Islam diturunkan yaitu untuk memberikan kemaslahatan
kepada manusia baik cepat maupun lambat secara bersamaan yakni
semua permasalahan dan akibat-akibatnya. Syatibi mengemukakan
dalam maqoshid syariah bahwa tujuan Allah dalam menetapkan
hukum, dengan penjelasan bahwa tujuan hukum itu adalah satu, yakni
untuk kebaikan dan kesejahteraan (maslahah) umat manusia baik
cepat maupun lambat secara bersamaan. Jadi, tujuan syariat mencakup
kemaslahatan dunia dan akhirat. Karenanya beramal shaleh menjadi
tuntutan dunia dan kemaslahatannya merupakan buah dari amal, yang
hasilnya akan diperoleh di nanti akhirat. Sebagaimana dijelaskan
dalam Alquran:
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Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka
kami segerakan baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki

186 Hisyam bin Sa’ad Azhar, Maqasid al-Syariah inda la-Haramain, him.30. Lihat
al-Khadimi, al-ijtihad al-maqgasidi, I: 51-52.
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bagi orang yang kami kehendaki dan kami tentukan baginya
neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela
dan terusir. (QS. Al-Isra’ [17]:18)

PEMBAGIAN MAQASID SYARIAH
Tujuan Allah mensyariatkan hukum-Nya adalah untuk memelihara

kemaslahatan manusia baik dunia maupun akhirat. Dalam perspektif
Imam al-Ghazali, bahwa maqgasid al-syariah adalah mewujudkan
kemaslahatan itu dalam 5 aspek kehidupan manusia yang harus
dipelihara dan diwujudkan.
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Sesungguhnya maksud syariat dari makhluknya ada lima hal,
yaitu mereka wajib menjaga agama mereka, jiwa mereka, akal
mereka, keturunan mereka, dan harta mereka. Oleh karena itu
setiap hal yang memberikan jaminan terhadap kelestarian
(terpeliharanya) lima hal tersebut adalah merupakan
kemaslahatan. Dan setiap hal melenyapkan prinsip-prinsip
tersebut maka termasuk mafsadah (kerusakan), dan melakukan

pembelaan terhadap upaya perusakan prinsip tersebut adalah
merupakan kemaslahatan.*®’

Dengan demikian, maqasyid al-Syariah tercermin dalam

reaslisasinya pemeliharaan lima aspek pokok dalam kehidupan umat
manusia tersebut, yaitu:
1) Agama (hifzh al-din);

187 Al-Ghazali, al-Mustasfa min ilm al- ‘Ushul, ditahgiq oleh Muhammad bin
Sulaiman al-Asqgar (Beirut: Muassasah al-risalah, 1997), I: 471. Lihat juga Hisyam
bin Sa’ad Azhar, Magasid al-Syariah inda la-Haramain wa Atsaruha fi al-
tasharafat al-maliyyah, (Riyad-KSA: Maktabah al-Rusyd, 2010), him 28.
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2) Jiwa (hifzh an-nafs);
3) Akal, (hifzh al-"aqgl);
4) Keturunan (hifzh an-nasb) dan ;
5) Harta. (hifzh al-mal).

Jadi, Allah Swt menetapkan hukum untuk manusia dengan tujuan
untuk memperoleh kemaslahatan manusia itu sendiri baik di dunia
maupun di akhirat. Dengan kata lain, bahwa tujuan pokok pembinaan
hukum itu adalah apa yang menjadi kebutuhan mendasar manusia.
Dan tuntutan kebutuhan bagi manusia adalah berjenjang dan
bertingkat-tingkat. Imam al-Syatibi, memberikan rincian lebih lanjut
dalam hubunganya dengan tingkat kemaslahatan bagi manusia. Beliau
menyatakan:
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Kewajiban syariat dalam kehidupan makhluk dikembalikan
kepada pelestarian dan pemeliharaan tujuan (maksud) syariah itu.
Dan tujuan-tujuan tidak lebih dari tiga aspek (tingkatan), yaitu:
pertama bersifat dharuriyah, kedua bersifat hajiyat, ketiga
bersifat tahsiniyat.'%

Dengan demikian, ketika perspektif Al-Ghazali dan al-Syatibi
dipertemukan, maka ad-dhoruriyyat al-khomsah (al-kuliiyat khomsah)
atau juga disebut dengan Magashid Syar’iyah yang lima yakni agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta diberikan peringkat secara berurutan
yaitu, dharuriyyat (primer), hajiyyat (sekunder) dan tahsiniyyat
(tersier).

188 Hisyam bin Sa’ad Azhar, Maqasid al-Syariah inda la-Haramain...hlm 28. Lihat
al-Syatibi, al-Muwafaqgat, 11: 17.

~ 154 ~



1) Memelihara Agama (hifzh al-din)
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Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim.
(QS al-Bagarah [2]: 193)
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (ltulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,
(QS al-Rum[3]: 30

Pemeliharaan agama (hifdh al-din) merupakan tujuan utama
wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada umat manusia. Pengutusan
para nabi dan rasul dimana mereka membawa risalah suci dari Allah
SWT, bertujuan untuk menjaga eksistensi agama di tengah kehidupan
umat mansia. Oleh karena itu, pemiliharaan agama menjadi maslahat
utama bagi kehidupan umat manusia. Dan kemaslahatan pemeliharaan
agama ini, dapat dibedakan dalam tiga tingkatan maslahat, yaitu:

1. Memelihara agama dalam tingkat dharuriyah yaitu memelihara
dan melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk dalam

~ 155~



2)

peringkat primer, seperti melaksanakan shalat lima waktu. Kalau
shalat itu diabaikan, maka akan terancamlah eksistensi agama,
Memelihara agama dalam peringkat hajiyah yaitu melaksanakan
ketentuan agama, dengan maksud menghidari kesulitan, seperti
shalat jama dan gasar bagi orang yang sedang bepergian. Kalau
ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak mengancam eksistensi
agama, melainkan hanya kita mempersulit bagi orang yang
melakukannya.

Memelihara agama dalam tingkat tahsiniyah yaitu mengikuti
petunjuk agama guna menjunjung martabat manusia, sekaligus
melengkapi pelaksanaan kewajiban kepada Tuhan, misalnya
membersihkan badan, pakaian dan tempat.

Memelihara jiwa (hifzh an-nafs)

Banyak nash syara’ yang menjelaskan tentang kepentingan

pemeliharaan jiwa manusia. Ayat-ayat tentang gisah adalah salah satu
yang menegaskan itu.
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat)
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang
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demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangat pedih. (QS Albagarah [2]: 178)
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Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.
(QS al-bagarah [2]: 179)
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Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut
dihormati, berlaku hukum gishaash. Oleh sebab itu barangsiapa
yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan
serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS
al-Bagarah: 194)

Terpeleiharanya kehidupan umat manusia menjadi kepentingan

dan perhatian utama agama diturunkan oleh Allah kepada umat
manusia. Agama merupaka petunjuk bagi manusia untuk menempuh
kehidupan ini dengan benar tanpa harus melakukan perbuatan zhalim
kepada dirinya ataupun kepada manusia lainya. Kehormatan hidup,
menjadi sendi utama agama, oleh karena itu Allah mengecam dan
mengancam terhadap orang yang tidak menghormati kehidupan
manusia. Upaya pemeliharaan eksistensi kehidupan manusia ini juga
dibedakan dalam tiga tingkat maslahat, yaitu:

1. Memelihara jiwa dalam tingkat dharuriyah seperti memenuhi

kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup.
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2. Memelihara jiwa dalam tingkat hajiyat, seperti dibolehkannya
berburu binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal,
kalau ini diabaikan maka tidak mengancam eksistensi kehidupan
manusia, melainkan hanya mempersulit hidupnya.

3. Memelihara jiwa dalam tingkat tahsiniyat seperti ditetapkan tata
cara makan dan minum.

3) Memelihara keturunan (hifzh an-nasl)
¥ 51> Bl s 4olp K biq;,@ S Aull
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. (QS al-
Nur [24]: 3)
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Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.
(QS al-Isra [17]: 32)

Berketurunan merupakan hak dasar bagi manusia untuk
melangsungkan garis kehidupannya. Agama diturunkan oleh Allah
SWT dalam rangka untuk memberikan bimbingan dan juga aturan
bagi umat manusia untuk dapat menjada eksistensi keturanya dengan
baik. Perintah berkeluarga dan menjauhi perzinahan merupakan aturan
yang konkrit dari Allah SWT untuk menjaga garis keturunan manusia.
Oleh karena itu, proteksi terhadap berketurunan ini harus
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diimplemasikan manusia dalam kehidupannya. Dalam rangka untuk
perlindungan terhadap keturunan ini, beberap tingkat usaha yang perlu
dilakukan manusia, yaitu:

1.

4)

Memelihara keturunan dalam tingkat dharuriyah seperti
disyariatkan nikah dan dilarang berzina.

Memelihara keturunan dalam tingkat hajiyat, seperti ditetapkannya
ketentuan menyebutkan mahar pada waktu akad nikah.
Memelihara keturunan dalam tingkat tahsiniyat seperti
disyaratkannya khitbah dan walimah dalam perkawinan.

Memelihara akal, (hifzh al-"aq]l)
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
(QS al-Maidah [5]: 90)

Memelihara akal dalam tingkat dharuriyah seperti diharamkan
meminum minuman keras karena berakibat terancamnya eksistensi
akal.

Memelihara akal dalam tingkat hajiyat, seperti dianjurkan
menuntut ilmu pengetahuan.

Memelihara akal dalam tingkat tahsiniyat seperti menghindarkan
diri dari menghayal dan mendengarkan sesuatu yang tidak
berfaedah.
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5) Memelihara harta. (hifzh al-mal)
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS al-Maidah [5]: 38)

1. Memelihara harta dalam tingkat dharuriyah seperti syariat tentang
tata cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang
dengan cara yang tidak sah.

2. Memelihara harta dalam tingkat hajiyat, seperti syariat tentang jual
beli tentang jual beli salam.

3. Memelihara harta dalam tingkat tahsiniyat seperti ketentuan
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan.

4. APLIKASI METODE MAQOSHID AS-SYARIAH

Khamr dari segi bahasa artinya penutup akal, sedangkan menurut
istilah, khamr adalah segala jenis minuman atau lainnya yang dapat
memabukan, menghilangkan kesadaran dalam firman Allah (Q.S Al
Maidah: 90)

Adapun bahaya minuman keras. dampak yang diakibatkan dari
mengkonsumsi minumain keras bila dihubungkan dengan a) agama, b)
jiwa, c) kerturunan, d) akal, e) harta, adalah:

a) Dari segi (agama) minuman keras bisa melupakan untuk
mengingat Allah SWT, karena akal dan hatinya tertutup
dengan sesuatu yang haram.

b) Dari segi jiwa, miras menurunkan kesadaran, sehingga
menimbulkan penurunan kemampuan untuk berbuat baik
malas belajar dan bekerja, karena menurunnya konsentrasi.
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c) Dari segi keturunan, miras bisa menyebabkan berbagai
kesehatan/gangguan kesehatan terutama bagi wanita yang
ingin mempunyai keturunan.

d) Dari segia akal, miras bisa mengganggu akal yang sehat akan
menjadi tidak sehat sehingga ia berbicara/berkata-kata yang
tidak semestinya dan malah bisa menghilangkan akal sehatnya.

e) Dari segi harta, miras akan menimbulkan ketergantungan fisik,
sehingga apa bila sudah mengkonsumsi akan ketagihan dan
akan berusaha mencari dan membeli sehingga bisa
menghabiskan harta.

Selanjutnya kita dapat mengambil hikmah dari larangan
mengkonsumsi  minuman keras ini, diantaranya kita terjaga
kesehatannya, baik jasmani dan rohani. Badan kita terhindar sakit
paru-paru, liver dan gangguan syaraf. Selain itu Kita juga terhindar
dari sifat permusuhan dan kebencian akibat pengaruh buruk minum
minuman keras. tanpa minuman keras, kita juga dapat mempersiapkan
generasi penerus yang sehat jasmani dan rohani.

B. MASLAHAH

1. PENGERTIAN MASLAHAH

Secara etimologis, kata maslahlah (al=dll) dari kata soluha-
yaslahu-sulhan-maslahah (Aalaslalamlar=la) yang memiliki
makna baik, cocok, selaras, berguna. Dan kata maslahlah (islal)
dalam penggunaanya sering dipertukarkan dengan kata istislah
(T,

Sementara secara istilah, para ulama ushul mendefinsikan
maslahlah (4sl=.ll), dalam beragam perspektif. Diantaranya sebagai
berikut:

a. Al-Sinqithi
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Istislah adalah sifat (karakter) yang belum ada ketentuan
syari’inya, tidak pula dibatalkan atau pun direkeomnedasikan.*®

b. Al-Ghazali
285 ol Andia il (e Ji¥l 3 8)ls g8 Axliadl L
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Kemaslahatan adalah pada dasarnya merupakan istilah tentang
mengambil manfaat atau menolak madharat (bahaya). Dan kami
tidak memberikan makna terhadapnya, bahwa menarik manfaat
dan mencegah madharat merupakan tujuan (magasid) dan
kebaikan makhluk dalam memperoleh tujuan-tujuan mereka,
tetapi yang kami maksudkan dengan kemaslahatan (maslahat)

adalah menjaga maksud (tujuan) syara’.**°

c. Ali Hasaballah
ol 9,310 Wlas Baazes ¥ e ol ¥ ad, i) o cacle
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189 Al-Singithi, Mudzakarah fi Ushul al-figh, 11: 200
180 Al-Ghazali, al-Mustasfa min ilm al-ushul, him. 328.
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Anda telah mengetahui bahwa syariat tidak dimaksudkan kecuali
dalam rangka untuk mewujudkan kemaslahatan makhluk. Dan
yang dimaksudkan dengan kemaslahatan adalah menarik manfaat
dan membentengi madharat. Dan sesungguhnya kemaslahatan,
berdasarkan tingkatannya dalam pemenuhan tuntutan kehidupan

manusia, ada tiga macam yaitu: maslahat dharuriyah, hajiyah,
dan tahsiniyah.*®!

Sehingga maslahlah (4al=.l)) jalah pembinaan (penetapan)
hukum berdasarkan maslahah (kebaikan, kepentingan) yang tidak ada
ketentuannya dari syara’ baik ketentuan umum atau khusus.

2. DASAR HUKUM MASLAHAH

Para ulama telah bersepakat berdasarkan penelitian yang mereka
lakukan, bahwa syariat yang diturunkan oleh Allah SWT bertujuan
dan mengandung kemaslahatan bagi manusia di dalam mengatur
kehidupanya di dunia ini. Hal tersebut banyak ditegaskan oleh allah
di dalam alqur’an.

4V -V s Ls¥ly nadall Bass ) SIS s

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam. (QS al-Anbiya’ [21]: 107)

191 Ali hasaballah, Ushul al-tasyri’ al-1slami, him. 169.

~163 ~



-

e o o T- o33 (Te(-T. .2 2% < <R Atelz (%lz

522 |z o & PR ETRT 2c 1o o E2
3 Az 12 5 oS o (1 451 303501 4 (e (K55

§0t alai¥ly funf 5542 Ll alialgeuni (e GG
Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu
datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun alaikum.
Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu)
bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu
lantaran  kejahilan,  kemudian ia  bertaubat setelah
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS al-‘4n’am
[6]: 54)
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah:
"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika
kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu;
dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS al-Bagarah [2]:
220)
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3. MACAM-MACAM MASLAHAH

1) Maslahat Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Manusia

Ulama ushul, di antaranya Ali hasballah dalam kitabnya Ushul Al-
Tasyri’ Al-lslami, dan Wahbah Al-Zuhaili, dalam kitabnya Al-Wajiz
Fi Ushul Al-Figh, membagi maslahah kepada tiga bagian yaitu:%?

a) Maslahah Dharuriyah
Dharuriyat adalah sesuatu yang menjadi keharudan dan

kedaruratan bagi kehidupan manusia. Secara istilah, Wahbah al-
Zuhaili mendefiniskan sebagai berikut:
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Al-dharuriyat (maslahat dharuriyat) adalah apa yang menjadi
sandaran kehidupan manusia dalam perkara agama dan dunia.
Tatkala kemaslahatan ini hilang maka kehidupan di dunia menjadi
rusak, dan kerusakan meluas, kenikmatan abadi menjadi lenyap,
serta hukuman di akhirat ditimpakan. Dan ini adalah
kemaslahatan yang paling kuat, tidak ada yang sesuatu yang
lainya dapat melampauinya, oleh karena itu tidak dipelihara

192 Ali hasaballah, Ushul al-tasyri’ al-1slami, him. 169
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perkara yang tersier (tahsini) dan sekunder (haji), apabila hal itu
justru menghancurkan perkara yang primer (dharuri).%®

Imam al-Syatibi memberikan pengertian tentang dharuriyat
sebagai berikut:
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Adapun dharuriyat maknanya adalah bahwa keharusan
pemenuhan dharuriyat dalam rangka untuk mewujudkan
kemaslahatan agama dan dunia. Sekiranya dharuriyat ini tidak
terpenuhi (hilang), maka kemaslahatan dunia tidak akan berjalan
dengan benar (lurus), bahkan akan menimbulkan kerusakan,
kekacauan, dan hilangnya kehidupan. Sementara di akhirat, akan
berdampat pada hilangnya keselamatan dan kenikmatan, dan
kembali dengan penyesalan yang sangat.'%*

Dengan ungkapan lain, bahwa dharuriyat adalah perkara yang
sangat vital dan utama, dimana kehidupan manusia bergantung dan
bertumpu kepadanya. Ketika perkara tersebut ditinggalkan, maka
kehidupan akan lenyap, kerusakan akan merajalela, fitnah tumbuh
dimana-mana. Perkara-perkara ini dapat dikembalikan kepada lima
perkara,yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

Dengan ungkapan lain, bahwa dharuriyah adalah segala sesuatu
yang harus ada untuk tegaknya kehidupan manusia, dalam arti apabila
dharuriah tidak terwujud, maka cederalah kehidupan manusia di dunia
dan akhirat.

193 Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, him. 219.
194 Al-Syatibi, al-Muwafagat, 11: 17-18.
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b) Maslahah Hajjiyah

Hajiyat maknanya adalah kebutuhan, vyaitu sesuatu yang
dibutuhkan oleh manusia. Sementara secara istilah, Wahbah al-Zuhaili
mendefiniskan sebagai berikut:
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Hajiyat adalah maslahah yang dibutuhkan manusia untuk
kemudahan bagi mereka serta untuk menolak segala kesulitan dari
mereka. Apabila hajiyat ini hilang, maka kehidupan manusia tidak
berbahaya sebagaimana halnya pada dharuriyat, tetapi kesulitan
dan kesempitan akan menimpa manusia. Di dalam Islam telah
disyariatkan hukum vyang beragam dalam konteks ibadah,
muamalah, dan hukuman (pidana) dengan tujuan untuk
menghilangkan kesulitan dan memperingan menusia.*®®

Imam al-Syatibi memberikan penjelasan tentang maslahat hajiyat
sebagai berikut:
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195 Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, 221.
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Adapun hajiyat maknanya adalah kebutuhan dalam rangka untuk
keluasan dan menghilangkan kesempitan yang pada umumnya
dapat mengakibatkan kepada kesulitan dan kesusahan yang
berujung pada hilangnya objek yang dicari. Ketika hajiyat ini
tidak dipelihara, maka kesulitan dan kesusahan menjadi beban
orang-orang mukallaf, tetapi tidak sampai menimbulkan
kerusakan yang biasa terjadi untuk kepentingan umum. 1%

Maslahah hajjiyah ialah semua bentuk perbuatan dan tindakan
yang tidak terkait dengan dasar yang lain (yang ada pada maslahah
dharuriyah) yang dibutuhkan oleh masyarakat. Ketika maslahah ini
terwujud, maka dapat menghindarkan kesulitan dan menghilangkan
kesempitan. Dengan kata lain, bahwa hajiyah adalah kebutuhan
sekunder, dimana bila tidak terwujud tidak sampai mengancam
keselamatan yang bersangkutan, namun ia akan mengalami kesulitan
dalam menempuh kehidupan ini.

c) Maslahah Tahsiniyah

Tahsiniyat adalah hiasan, sesuatu yang diperlukan manusia dalam
rangka untuk memperelok dan mempercantik kehidupannya.
Sementara secara istilah, tahsiniyat didefiniskan sebagai berikut:

G sl e slie (98 Aliwid Aladdl Gl
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Maslahah Tahsiniyah ialah mempergunakan semua yang layak

dan pantas yang dibenarkan oleh adat kebiasaan yang baik dan
dicakup oleh bagian mahasinul akhlak.

Sementara Wahbah al-Zuhaili mendefinsikan sebagai berikut:

196 Al-Syatibi, al-Muwafagat, 11: 21.
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Tahsiniyat adalah maslahah yang dikehendaki oleh kehormatan
diri (muruah). Dan yang dimaksudkan adalah mengambil
kebaikan-kebaikan adat kebiasaan dan kemuliaan akhlak. Apabila
tahsiniyat itu hilang maka aturan kehidupan tidak akan sirna
sebagaimana yang ada pada dharuriyat, dan tidak pula
berimplikasi kesulitan bagi manusia sebagaimana dalam hajiyat.
Tetapi kehidupan manusia menjadi buruk berdasarkan ukuran
orang-orang yang mempunyai akal.*®’

Imam al-Syatibi dalam kitabnya, memberikan elaborasi tentang
tahsiniyat. Beliau menyatakan:
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Adapun tahsiniyat, maknanya adalah mengambil sesuatu yang
layak dari nilai-nilai kebaikan beragam kebiasaan (adat) dan
menjauhi nilai-nilai keburukan yang dapat merendahkan akal
sehat. Dan semua itu adalah termasuk bagian dari nilai-nilai
moral yang mulia (akhlaqul karimah).'%

197 Wahbah al-Zuhaili, al-wajiz fi Ushul al-Figh, him. 222.
198 Al-Syatibi, al-Muwafagat, 11: 22.

~ 169 ~



Dengan kata lain, tahsiniyah adalah tingkat kebutuhan tersier,
yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi dharuriyah
dan tidak pula menimbulkan kesulitan.

2) Maslahat Berdasarkan Keterhubungan Dengan Syariat

Al-singithi, dalam kitabnya, membedakan maslahat berdasarkan
keterhubunganya dengan syariat dibedakan dalam tiga ketegori.

a) Maslahat Muktabarah

Menurut al-Singithi, masalahat muktabarah didefinisikan sebagai
berikut:
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Yaitu kemaslahatan yang ditentukan oleh syariat. Seperti
memabukan adalah sifat yang relevan untuk pengharaman
khamar, karena memberika perlindungan terhadap akal. Dan

syariat telah menetapkan kemaslahatan tersebut, dan keharaman
khamar ditentukan berdasarkan hal tersebut.'*°

Sementara Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah
mendefinsikan maslahah mutabarah sebagai berikut:
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199 Al-Singithi, mudzakarah fi ushul al-Figh, I: 201.
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Maslahah mu’tabarah adalah kemaslahatan yang telah ditentukan
dan ditetapkan oleh syara’, serta adanya dalil untuk menjaganya.
Maka kemaslahatan ini adalah hujjah, tidak ada masalah terkait
kebenaranya.?®

b) Maslahat Mulghah
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Yaitu, syariat membatalkan kemasalahatan itu dan tidak dianggap
sebagai kemaslahatn. Seperti seseorang menzhihar budaknya.
Maka kemaslahatan dalam membayar kafaratnya adalah dengan
puasa, karena hal itu akan menghalanginya untuk memperingan

pemerdekaan budak atasnya. Tetapi syariat telah membatalkan
maslahat tersebut.?t

¢) Maslahah Mursalah

1. Pengertian Etimologis

Maslahah mursalah (isell 4aladll) secara bahasa merupakan
dari kata maslahah dan mursalah. Maslahlah (4sl<l)) dari kata -zls
dalaclala xbay dari kata ialah pembinaan (penetapan) hukum
berdasarkan maslahah (kebaikan, kepentingan) yang tidak ada
ketentuannya dari syara’ baik ketentuan umum atau khusus.
Sementara mursalah (il_<!) berasal dari kata arsala-yursilu-irsalan-
mursalan-mursalatan (e s — Jui s — Ju) — o — Jul), yang berarti
mengutus, melepaskan, dan terlepas. Sehingga mashlahah mursalah
artinya kemaslahatan yang mutlak atau umum, yaitu kemashlahatan

200 Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah dalam kitabnya Al-Jami’ Lil
Masail Ushul Al-Figh .., him. 388.
201 Al-Singithi, mudzakarah fi ushul al-Figh, 1: 201.
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yang tidak ada hukum syara’ yang menentukan untuk
mewujudkannya, tidak ada dalil syara yang menunjukan dianggap
atau tidaknya kemashlahatan itu.

2. Pengertian Istilah

Sementara secara Istilah, para ulama ushul mendefiniskan
Maslahah mursalah dalam beragam persepktif. Diantara mereka
adalah sebagai berikut:

a) Abdul Wahab Khalaf.

ol Sllasal § walladl gf Aliyall dliasl
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Maslahah mursalah (mutlagah) dalam istilah ahli usul adalah
kemaslahatan yang tidak disyariatkan oleh Allah (syarik)
ketentuan hukumnya untuk diwujudkanya, dan tidak ada dalil
syarak yang menunjukan terhadap ketetapanya ataupun
pengabaianya. Dan ini dinamakan muthlagah karena tidak
dikaitkan dengan dalil pewajiban ataupun dalil pengingkaran.?®

b) Al-Singithiy
¥y, e Jdus dbaddl s Hlae¥ oy ol u i ¥ o

ools Judus LY

202 Abdul Wahab Khallaf, IIm Ushul al-Figh wa Khalashat tarikh Tasyri’,him.84.
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Yaitu kemaslahatan yang tidak dipersaksikan oleh syariat dengan
dalil khusus (tertentu), tetapi tidak juga dibatalkan dengan suatu
dalil tertentu.2%

Dari beberapa definisi di atas dapat dismpulkan bahwa, maslahah
mursalah adalah:

1) la adalah sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan
dapat mewujudkan kebaikan atau menghindarkan keburukan.

2) Apa yang baik menurut akal itu, juga selaras dan sejalan dengan
tujuan syara’ (magashid syariah) dalam menetapkan hukum.

3) Apa yang baik menurut akal dan selaras pula dengan tujuan syara’
tersebut tidak ada petunjuk syara’ secara khsusus yang
menolaknya, juga tidak ada petunjuk syara’ yang mengakuinya.

4) Istilah maslahah mursalah disebut juga dengan maslahah
muthlagah dan juga disebut dengan maslahah mulaimah.

Jadi, termasuk maslahah mursalah adalah segala sesutau yang
dapat mendatangkan kegunaan (manfaat) dan dapat menjauhkan
keburukan (kerugian), serta hendak diwujudkan oleh kedatangan
syariat Islam, serta diperintahkan nash-nash syara’ untuk semua
lapangan hidup. Akan tetapi, syara’ tidak menentukan satu persatunya
maslahah tersebut maupun macam keseluruhannya. Oleh karena itu,
maslahah ini disebut mursal artinya terlepas dengan tidak terbatas.

Seperti kemashlahatan yang diharapkan oleh para sahabat dalam,
penetapkan adanya penjara, atau mencetak uang, atau tanah pertanian
hasil penaklukan para sahabat ditetapkan sebagai pemiliknya dengan
berkewajiban membayar pajak, atau kemashlahatan lain karena
kebutuhan mendesak atau demi kebaikan yang belum ditetapkan
hukumnya dan tidak ada saksi syara yang menganggap atau menyia-
nyiakannya. Artinya bahwa penetapan suatu hukum itu tiada lain
kecuali untuk menerapkan kemashlahatan umat manusia, yakni
menarik suatu manfaat, menolak bahaya atau menghilangkan kesulitan
umat manusia.

203 Al-Singithi, mudzakarah fi ushul al-Figh, 1: 202.
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4. PESYARATAN MASLAHAH

Menurut Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah dalam
kitabnya, Al-Jami’ Lil Masail Ushul Al-Figh Wa Tatbigatuha ‘Ala Al-
Madzhab Al-Rajih, maslahah mursalah dapat menjadi hujjah dengan
beberapa syarat, yaitu:

1) Hendaklah maslahah mursalah itu merupakan maslahat yang
sifatnya dharuri (kebutuhan primer), yaitu yang termasuk
dalam kategori kebutuhan primer yang lima, yang dapat
dipastikan tentang manfaat yang diperoleh daripadanya.

2) Hendaklah maslahat itu merupakan kemaslahatan yang bersifat
umum, karena untuk kemanfaatan yang bersifat umum bagi
keseluruhan kaum muslimin.

3) Hendaklah maslahat itu relevan dengan tujuan hukum Islam
(maqasid al-syari’ah) secara gelobal, tidak menjadi maslahat
yang asing (aneh).

4) Hendaklah kemaslahatan itu bersifat Qath’i, atau keberabadan
maslahat itu mengalahkan pengetahuan yang bersifat dhanniy,
dan tidak ada yang diperselisihkan tentang itu.?%*

5. KEHUJJAHAN MASLAHAH

1) Pendapat Ulama Terkait Maslahah Mu’tabarah

Jumhur ulama sepakat dalam menggunakan maslahah al-
mutabarah namun mereka tidak menempatkan sebagai dalil dan
metode yang mandiri. Maslahah mu’tabarah digunakan karena ada
petunjuk syara’ yang mengakuinya baik secara lansgung maupun
tidak. Pengakuan maslahah mu’tabarah dalam bentuk ini sebagai
metode ijtihad karena adanya pengakuan syara’ dan digunakan dalam
kaitanya dengan penerapan metode qiyas. Sehingga maslahah
mu’tabarah terkait dengan qiyas sebagai metode penemuan hukum.

204 Ahdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah, Al-Jami’ Lil Masail Ushul Al-
Figh Wa Tatbiqgatuha ‘Ala Al-Madzhab Al-Rajih, (Riyad-Saudi: Maktabah Al-
Rusyd, 2000), HIm. 389.
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2) Pendapat Ulama Terkait Maslahah Mulghah

Dalam kaitanya dengan maslahah mulghah, para ulama telah
bersepakat tidak menggunakanya untuk berijtinad. Karena walaupun
maslahah mulghah itu ada nilai maslahat berdasarkan pertimbagan
akal fikiran, tetapi bertentangan dengan nash yang sudah jelas dan
pasti, dan juga bertentangan dengan jiwa dan tujuan hukum Islam.
Jumhur ulama berpendapat jika terdapat pertentangan antara nash dan
maslahat maka harus didahulukan nash.

Hanya saja al-Thufi memiliki pendapat yang agak berbeda, bahwa
bila nash dan Ijmak sejalan dengan pertimbangan untuk memelihara
maslahah, maka maslahah tersebut dapat diamalkan karena dalam hal
ini ada tiga unsur yang mendukungnya, yaitu: nash, Ijmak dan
maslahah. Namun bila nash dan Ijmak menyalahi pertimbangan
maslahah, maka harus didahulukan pertimbangan maslahah daripada
nash dan Ijmak. Hanya saja yang dimaksudkan dengan nash di sini
adalah nash yang lemah atau dzanniy dari segi wurudnya dan dari segi
dalalahnya. Demikain juga dalam kaitanya dengan Ijmak, juga Ijmak
yang lemah bukan yang muktabar (mutawatir).

Pendapat tersebut diutarakan oleh al-Thufi, yang kemudian
dikutip oleh Ahmad Bin Mahmud Bin Abdul Wahhab Al-Singithiy
dalam kitabnya Al-Washf Al- Munasib Li Syar’i Al-Hukm, sebagai
berikut:
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s g ey paddl cunyle of g lallae Axbimalli
o Jatus (£ s Axbaddl O 6 @shll o
ol Balea ) zlams ¥ oyl § (o (e, ddl poguadl
oo sl Jaadl @S> e dersd Laily olaedl L

~175 ~



Jaz dzg 5o alll 0" :dsdy 58 1y .olmtlly Slalall
0 o 4S5 M Bale Lislas 48,00 ) ’La_pja LS
d lab 0 of Jetmy "Lepddl (ogmill goy”

"O55G Y ol (Asladl

Al-Thufi, sesungguhnya dia berkata tentang munasib mursal dan
maslahah muthlaq sekiranya bertentangan dengan nash dan
Ijmak. Demikian itu, al-Thufi berpendapat sesungguhnya maslahat
adalah dalil syar’iy yang terlepas dari nasy syara’. Dan menurit
pendapatnya bahwa maslahah tidak membutuhkan kepada
persaksian syariat untuk mempertimbangkanya. Tetapi maslahat
itu disandarkan kepada hukum akal yang berdasarkan
pertimbangan kebiasaan (adat) dan praktek. Oleh karena itu dia
mengaatakan: “sesunggunnya Allah telah menjadikan suatu jalan
bagi untuk mengetahui kemaslahatan kita secara adat, maka kita
tidak meninggalkanya karena satu perkara yang tidak jelas”,
maksudnya adalah nash syariat yang mengandung kemungkinan
menjadi jalan kepada maslahat atau tidak dapat.?®®

3) Pendapat Ulama Terkait Maslahah Mursalah

Adanya perbedaan pendapat terkait dengan penggunaan maslahah
mursalah sebagai metode ijtihad adalah karena tidak adanya dalil
khusus yang menyatakan diterimanya maslahah itu oleh syara’ baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Diamalkanya maslahah oleh
jumhur ulama karena adanya dukungan syariat, meskipun secara tidak
langsung. Digunakannya maslahah itu bukan semata-mata ia adalah
maslahah tetapi karena adanya dalil syara’ yang mendukungnya.

a) Ulama Yang Mendukung Maslahah Mursalah

205 Ahmad Bin Mahmud Bin Abdul Wahhab al-Singithi, Al-Washf Al- Munasib Li
Syar’i Al-Hukm, (Madinah Munawarah: ‘Amadatul Bahtsiy llmiy Bi Al-Jami’ah
Al-Islamiyah,1415), hm. 349.
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Imam Malik dan pengikutnya adalah kelompok yang secara jelas
menggunakan masalahah mursalah sebagai metode ijtihad. Selain
digunakan oleh kelompok mazhab Maliki, masalahah mursalah juga
digunakan oleh kalangan non Maliki. Hal ini sebagaimana
diungkapakan oleh imam al-Syatibi, Ibn Qudamah, Al-Razi, dan al-
Ghazali.

a. Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, dalam Kkitabnya
Ma’alim Ushul Al-Figh Inda Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah.?%®

Menurut al-Jizani bahwa diantara dalil yang dapat dijadikan
sandaran untuk maslahah mursalah sebagai hujjah adalah:

Pertama, praktek sahabat Nabi SAW di dalam berbagai peristiwa
yang sangat terkenal saat itu. Diantara praktek maslahah mursalah
yang dilakukan oleh sahabat RA adalah ketika Abu Bakar menunjuk
Umar 1bn Khatab menjadi khalifah saat itu. Penunujukan Abu Bakar
terhadap Umar didasakan pertimbangan maslahat, yaitu kepentingan
stabilitas politik dan social kekhalifahan yang masih sangat baru saat
itu. Demikian juga kodifikasi /pembukuan yang dilakukan pada masa
umar, dan pembanguan penjara di Mekah, merupakan salah satu
praktek maslahah mursalah yang dilakukan sahabat pada zaman itu.

Kedua, menurut al-Jizani, bahwa mengamalkan maslahah
mursalah, adalah diantara segala sesuatu yang mana kewajiban itu
tidak akan sempurna kecuali dengannya, maka itu menjadi wajib.
Dengan demikian, maslahah mursalah adalah termasuk hukum sarana
yang dapat mengantarkan tujuan hukum syara’. Dan menjaga
eksistensi tujuan-tujuan hukum syara’ itu, hanya dapat terlaksana

206 Al-Jizani mengungkapkan tentang argument bahwa maslahah mursalah dapat
dijadikan hujjah sebagai berikut:
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dengan sempurna, kecuali dengan mengambil maslahah mursalah dan
menjadikannya sebagai dasar pijakan hukum.2%’

b.

Imam Al-Walati, dalam kitabnya Ishal Al-Salik Ila Ushul
Madzhab Al-Imam Malik, mengungkapkan tentang argument
kehujjahan maslahah mursalah, sebagai berikut: 2%

Bahwa sesungguhnya para sahabat Nabi SAW telah
mempraktekan maslahah mursalah ini. Dan termasuk dalil yang
meyakinkan (gathiy), bahwa sesungguhnya mereka (para sahabat)
terikat dengan masalahat dalam berbagai gagasan (pendapat
mereka) selama tidak ada dalil syara’ yang melarang. Seperti
proyek mereka dalam penulisan mushaf (kitab suci), pemberian
penanda berupa titik dan syakl, karena bertujuan untuk menjaga
kitab suci tersebut dari kealpaan. Dan seperti halnya ketika
Utsman membakar berbagai mushaf, dan menyatukan manusia
dalam satu mushaf karena adanya kekhawatiran terhadap
kemunculun perselisihan dalam agama. Kebolehan penulisan dan
pembakaran mushaf adalah hukum yang dipraktekan yang
didasarkan pada maslahah mursalah yang bertujuan untuk
menjaga dari kealpaan dan dalam rangka untuk penyelamatan
dari kemungkinan pertentangan dalam agama.?®®

Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah dalam kitabnya
Al-Jami’ Lil Masail Ushul Al-Figh Wa Tatbigatuha ‘Ala Al-
Madzhab Al-Rajih, menyatakan bahwa dasar maslahah mursalah
sebagai salah satu dalil syara.

Pertama: Ijmak sahabat Nabi SAW.
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207 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim Ushul al-figh inda ahl al-
sunnah wa al-jama’ah (Madinah: Dar al-Jauziy, 1427), him.240.

208 Muhammad Yahya Bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Walati, Ishal Al-Salik Ila
Ushul Madzhab Al-Imam Malik, ditahqig oleh Murad Budhayah, (Bairut-Lebanon:
Dar Ibn Hazm, 2006), him. 186.

209 | bid.
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Kehujahan maslahah mursalah adalah Ijmak sahabat; ketika
mengikuti berbagai fatwa yang berasal dari para sahabat, dan
melihat metode pengambilan ijtihad mereka, sesungguhnya
mereka itu menjaga kemaslahatan; dan mereka melihat kepada
makna yang mereka ketahui, yaitu sesungguhnya tujuan hukum
syari’ah (magasid syariah) adalah menjaganya, tanpa ada
satupun sahabat yang mengingkari hal ini, oleh karena menjadi
ljmak.20

Kedua: Tuntutan Realitas Manusia dan Syariat
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Sekiranya tidak menjadikan maslahah mursalah sebagai dalil,

maka akan terjadi kevakuman hukum terhadap berbagai realitas
peristiwa yang terjadi, dan syariat hanya sekedar merespon

210 Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah dalam kitabnya Al-Jami’ Lil
Masail Ushul Al-Figh .., him. 393.
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kemaslahatan manusia yang sempit, serta menjawab kebutuhan
manusia yang terbatas. Syariat tidak lagi relevan dengan progress
perbedaan berbagai masyarakat, era, dan keadaan. Hal ini
bertentangan dengan kaidah syara’ yaitu sesungguhnya islam itu
relevan untuk setiap zaman dan tempat. Oleh sebab itu menjadi
keharusan untuk menjadikan maslahah mursalah sebagai salah
satu dalil syara’. Untuk kaidah ini adalah : ssesungguhnya nash
itu sedikit; sementara peristiwa itu banyak.?!!

b) Ulama Yang Menolak Maslahah Mursalah

Para ulama yang menolak maslahah mursalah sebagai dalil
hukum, pada umumnya adalah ahlu dhahir, sebagian Syafi’iyyah dan
Ahnaf. Mereka beralasan dengan berbagai argument. Diantara
argument-argumen itu adalah sebagai berikut:

Kemaslahatan yang tidak ada syahidnya yang berupa dalil khusus,
adalah hanya semacam mencari kenikmatan dengan mengikuti hawa
nafsu. Dalam hal ini, Imam al-Ghazali menyatakan:
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211 Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah dalam kitabnya Al-Jami’ Lil
Masail Ushul Al-Figh .., him. 394.
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Karena kami mengembalikan maslahat itu untuk menjaga tujuan
hukum syara’. Dan tujuan hukum syara’ itu diketahui melalui
Alqur’an dan al-sunnah, dan Ijmak. Maka setiap maslahat yang
tidak dikembalikan untuk menjaga maksud yang difahami dari
Alqur’an, sunnah, dan Ijmak, maka hal itu menjadi maslahah yang
asing yang tidak cocok atau selaras dengan pelaksanaan hukum
syara’. Maka hal itu adalah (maslahat) yang batil yang
menjatuhkan. Barang siapa yang menggunakannya maka sungguh
telah membuat hukum syariat, sebagaimana orang yang
beristihsan, maka ia telah membuat hukum syari’at. Dan setiap
maslahat dikembalikan untuk penjagaan maksud syariat, yang
mana dapat diketahui melalui Alqur’an, sunnah, dan ljmak. Dan
bukan melalui dari luar ketiga dasar tersebut. Hanya saja, hal ini
bukan dinamakan sebagai giyas, tetapi maslahah mursalah.?'?

Dari pernyataan al-Ghazali tersebut, dapat difahami bahwa
maslahah mursalah itu bisa diterima ketika ada dukungan dari nash
baik al-quran atau sunnah. Ketika maslahat itu tidak ada dukungan
dari al-Quran dan sunnah, maka maslahat itu menjadi maslahat yang
batil dan tertolak. Oleh karena itu, dalam pandangan Alghazali,
maslahat tidak boleh sama sekali terlepas dari nash syara’. Ketika itu
terjadi, maka sesungguhnya orang yang melakukan itu telah membuat
aturan syariat sendiri. Dengan demikian, Alghazali adalah orang yang
menerima maslahah mursalah selama itu ada dukungan nash, ketika
tidak ada dukungan nash, maka masalahah mursalah yang demikian
itu ditolak dan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Al-Qadhi Abu bakar, menurut Al-Ghazali dalam kitabnya al-
Mankhul, adalah salah seorang yang tidak setuju terhadap maslahah
mursalah. Ada tiga alasan yang dikemukan, untuk membantah
keberadaan masalahah mursalah.

212 |mam al-ghazali, al-Mustasfa min ilm al-ushul, him. 179.
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Pertama, Sesungguhnya mencari dalil (beristidlal), sekiranya bisa
dikatakan, Syari’at telah menjadi kacau di kalangan para pemikir
dimana mereka terpikat dengan asumsi-asumsi mereka terhadap
ujung syariat tanpa menengok kepada syari’at; dan Nabi SAW
sesungguhnya diutus untuk menyeru manusia supaya manusia itu
mengikutinya dalam perkataan. Dan pemahaman terhadap
perkataan Nabi SAW termasuk dalam kategori kemaslahatan.
Terus apa yang dapat membantu memulai dan tidak dapat
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difahami darinya. Maka tidaklah Allah mengutus untuk menyeru
kepadanya. Kedua, sesungguhnya orang yang ber-istidlal untuk
memperhatikan kemaslahatan syari’ah, maka dia telah benar
(sahih). Jika sekiranya ia berhenti (mogok) dari (melakukan
penelaahan terhadap syari’ah), maka dia telah menjadi seorang
pembuat syari’at sesungguhnya, dan menjadi penuntut mukjizat;
dan sesungguhnya dia telah membuka perkara yang tidak ada
sandaranya dalam syari’at, padahal rasulullah SAW adalah nabi
pamungkas. Oleh karena itu, bagaimana mungkin dia membuka
kembali hukum syariat setelah Nabi Muhammad SAW? Ketiga,
sekiranya dia mengatakan wajib untuk mengikuti kemaslahatan,
maka perubahan hukum itu akan terus berlangsung ketika
bergantinya manusia, berubahnya waktu, dan perbedaan tempat
tatkala kemasalahatn itu berubah. Dan ini berimplikasi pada
perubahan syari’at dengan segala rahasianya, dan membuka
(mencipatakan) syari’at lain yang tidak ditetapkan oleh Allah
SWT (syari’). Dan ini adalah sesuatu yang mustahil.?*3

Inti dari kritik yang disampaikan oleh al-Qhadhi Abu bakar
terhadap masalahah mursalah adalah bahwa metode tersebut
menjadikan seseorang untuk berkreasi dalam syariat. Dan inilah yang
sesungguhnya membahayakan dalam agama.

6. KAIDAH-KAIDAH MASLAHAH

Ada beberap kaidah yang dapat dijadikan sebagai patokan bagi
pengembangan maslahat, sebagai berikut:

Kaidah Pertama
0808 ol JSI llo LY
Islam itu senantiasa relavan pada setiap waktu dan tempat.

Kaidah kedua

213 Muhammad Bin Muhammad Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Mankhul Min Ta liqati
Al-Ushul, Ditahgiq Oleh Muhammad Hasan Haitu, (TT: Dar Al-Fikr, 1999), him.
456.

~ 183 ~



Karena nash itu sedikit jumlahnya, sedangkan peristiwa hukum itu
banyak jumlahnya.

Kaidah ketiga
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Allah swt dan rasul-nya, tidaklah memerintahkan sesuatu kecuali
yang murni mendatangkan maslahat atau maslahatnya dominan.
Dan tidaklah melarang sesuatu kecuali perkara yang benar-benar
rusak atau kerusakannya dominan.?%*

Kaidah Keempat

Az 98 Jlladdl oyl gyadl w i e

Segala sesuatu yang dipersaksikan oleh syariat dalam
pertimbangan kemaslahatan itu, maka itu menjadi hujjah.?'®

Kaidah Kelima
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Segala sesuatu yang dipersaksikan oleh syariat dalam pembatalan
kemaslahatan itu maka itu menjadi bathil.?

Kaidah Keenam

olall o iadl guaidl

214 Syaikh 'Abdur-Rahman bin Nashir al-Sa'di, al-Qawaa'id wa al-Ushul al-Jaami'ah wa al-
Furuug wa at-Tagaasiim al-Badi'at an-Naafi‘at, ditahqiq oleh Prof. Dr. Khalid bin ‘Ali al-
Musyaigih, (Dar al-Wathan).

215 Said bin nashir bin Muhammad Alu Sarih, al-Qawaid al-Ushuliyyah al-Muttafaq
alaiha bain al-madzahib al-arba’ah fi al-Kitab wa al-sunnah wa al-ijma’ wa al-
Adillah al-mukhtalaf fiha, (Saudi: Jami’ah Um al-Qura, 1438 H),him.261

218 Said bin nashir bin Muhammad Alu Sarih, al-Qawaid al-Ushuliyyah..., hlm. 266.
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Perbuatan yang mencakup kepentingan orang lain, lebih utama
daripada yang terbatas untuk kepentingan sendiri.

Kaidah Ketujuh
- v 3 - - 0 e -
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Kebijakan (tindakan) imam terhadap rakyat harus dihubungkan
dengan kemaslahatan.

C. SADDUDZ DZARI'AH

1. PENGERTIAN

Saddudz dzari’ah (A=Y 1) terdiri dari dua kata yaitu saddu (2-)
dan dzari’ah (A=), Saddu (>~) bermakna penghalang atau sumbatan.
Sementara dzari’ah (“=_Y) maknanya alasan, permohonan, berpura-
pura, dan mengantarkan, sarana, wasilah. Sehingga sad al-dari’ah
maksudnya menghambat atau menyumbat atau menghalangi semua
jalan yang menuju kerusakan atau maksiat.?*’

Sementara secara istilah, sad dzari’ah banyak didefinisikan oleh
para ulama usul dalam beragama perspektif.

1) Abdul Wahab Khallaf
9 .&J«J\ L}\ L duogi gs"\-” gl P 43l Lg 2\.:_3)..:\.”
4 ogty Le S e g (ndguadl e slins adl, 1 U
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Dariah dalam bahasa yaitu perantara yang dapat mengantarkan

kepada sesuatu. Dan saddu dariah maknanya menurut para ahli
ushul yaitu menahan (menghalangi) segala hal yang dapat

217 (Jumantoro & Amin Munir. 2005: 293).
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2)

3)

menyampaikan kepada sesuatu yang terlarang yang mencakup
atas kerusakan dan bahaya.?'®

Abdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah

RS tuu Slus]l dﬁ\.w_g sole > 19D é\b..\.n L
Leadog Jilugll

Sad al-Darai’i adalah mencegah sesuatu yang menjadi jalan
kerusakan dengan cara menolak sarana-sarana tersebut dan
membetenginya. #°

Pendapat lainya
Gl Gl s ol 4 Lads sluall Blug 3ol g

Mencegah sesuatu yang menjadi jalan kerusakan untuk menolak
kerusakan atau menyumbat jalan-jalan yang menyampaikan
seseorang kepada kerusakan.

Saddudz Dzari’ah adalah menutup semua hal yang menjadi

penyabab timbulnya kerusakkan, melarang suatu perbuatan yang pada
dasar hukunya mubah karena dapat berakibat kepada jalan

kemaksiatan atau perbuatan yang dapat melanggar syari’at. Dengan

demikian yang dilihat dalam dzari’ah ini adalah perbuatan-perbuatan

yang menyampaikan Kkita kepada terlaksananya yang wajib atau

mengakibatkan kepada terjadinya yang haram. Dan tujuan penetapan
hukum secara saddudz dari’ah adalah untuk memudahkan tercapainya

218 Khallaf, Abdul Wahab, llmu Ushul al-Figh, (Mesir: Maktabah al-Dakwah al-

Islamiyah-Sabab al-Azhar, tt)

219 Abdul karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, Al-Jami’ lil ushul al-figh wa

tathbiqatuha ‘ala al-madzhab al-rajih,(Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2000), I: 391.
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kemaslahatan atau jauhnya kemungkinan terjadi kerusakan atau
terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan maksiat.??

Misalnya, kewajiban mengerjakan salat lima waktu. Seseorang
baru dapat mengerjakan salat itu bila telah belajar salat terlebih
dahulu. Dalam hal ini tampak bahwa belajar salat itu wajib. Tetapi
karena ia menentukan apakah kewajiban itu dapat dikerjakan atau
tidak sangat tergantung kepadanya. Berdasarkan hal ini ditetapkan
hukum wajib belajar salat, sebagaimana halnya hukum salat itu
sendiri. Misal lain, zina itu adalah haram, maka melihat aurat wanita
yang membawa kepada perzinaan adalah haram juga.??!

2. DASAR DAN KEHUJJAHAN SADDUZ DZARI’AH

Sad al-dzari’ah merupakan dalil yang diperselisinkan diantara
para ulama. Ada yang ulama yang menjadikan sad al-dzari’ah sebagali
hujjah syar’iyyah, dan ada sebagain ulama yang menolaknya.

1) Pendukung Sad Al-Dzari’ah Sebagai Hujjah Syar’iyyah.

Imam Ahmad Ibnu Hambal dan Imam Malik dikenal sebagai dua
orang Imam yang memakai saddudz dzari’ah. Oleh karena itu kedua
Imam ini menganggap saddudz dzari’ah dapat menjadi hujjah. Imam
Malik kususnya sangat dikenal mempergunakan sadd al-dzari’ah di
dalam menetapan hukum-hukum syara’.???

a) Pandangan Pendukung Sad Al-Dzari’ah

Salah seorang ulama dari mazhab hambali, Imam Ibn Qayyim al-
Jauziyah menyatakan sebagai berikut:

285 Gylag woliwl ¥ Ll dumsts ¥ soliell il L]
Jiloge L Baiae L Al Lebiwly LBk s L)

220 jumantoro, 2005: 294

221 dzajuli, 2005: 99

222 Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Al-Syaukaniy, Irsyad al-Fuhul Litahgiq al-
hag min Ilm al-ushul, (TT: dar al-Kutub al-‘Arabiy, 1999), I: 193.
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Ketika tujuan-tujuan (maqgasid) tidak akan sampai kecuali dengan
sebab dan jalan yang dapat menyampaikanya, maka sebab dan
jalan itu menjadi ikut serta menjadi bagian yang diperhitungkan.
Oleh karena itu, sarana-sarana keharaman dan kemaksiatan
dalam hal tidak disukainya dan dilarang, berdasarkan pada
tersampaikanya (kemaksiatan dan keharaman) dan
keterhubunyanya pada tujuanya. Dan sarana ketaatan dan ibadah
itu disenangi dan di izinkan karena berdasarkan pada
ketersampainya (ketaatan dan ibadah) itu pada tujuanya. Maka
sarana tujuan maka menjadi bagian yang ikut serta untuk tujuan
itu. Keduan-duanya adalah tujuan, tetapi tujuan yang hendak
dicapai, adalah juga sarana tujuan yang dicapai.??®

Lebih lanjut Imam ibn Qayyim al-Jauziyah menyatakan sebagai

berikut:

4dl (o2 Jilugy Gyl 4y Ll dlad oyl py 1508
Ol Ly 4 Lipsisy dosyoet) Liydont Lo priesg Leayoms il

223 1bn al-Qayyim al-Jauziyah, I’Lam al-Muwagqi’in ‘an rabbil alamin, ditahgiq oleh
Thaha Abdurra’uf Sa’ad, (Kairo-Mesir: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyyah, tth),
him. 135.
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Ketika Allah SWT mengharamkan sessuatu, maka hal itu ada jalan
dan sarana yang dapat menyampaikanya. Oleh karena itu
sesungguhnya (Allah) mengharamkan (sarana dan jalan) itu dan
mencegahkanya sebagai pembuktian dan penetapan terhadap
pengharamanya dan dan pencegahan untuk mendekati yang telah
diharamkan itu. 224

b) Dalil Kehujahan Sad Al-Dzari’ah

Para ulama yang mendukung sad al-dzari’ah sebagai hujjah
syar’iyyah mendasarkan argument mereka beradasrkan ayat-ayat al-
guran dan juga sunnh Rasulullah saw, sebagai berikut:

1) Alquran
l50c Al 3.7..1/.’@ 4.U| 093 o Ogedd u—'J-” 25 Y
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
yang mereka sembah selain Allah SWT, karena mereka akan

memaki Allah SWT dengan melampaui batas tanpa dasar
pengetahuan. (QS. Al-An’am (6): 108).

Pada dasarnya berhala itu sesuatu yang dibenci oleh Allah. Hanya
saja cacian kepada berhala dapat menyebabkan tindakan orang-orang
musyrik mencaci dan memaki Allah SWT secara melampaui batas.
Menurut Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah dalam
kitabnya Al-Jami’ Lil Masail Ushul Al-Figh Wa Tatbiqatuha ‘Ala Al-
Madzhab Al-Rajih, bahwa Allah melarang orang-orang beriman untuk
mencela dan mencaci berhala orang-orang musyrik, karena itu akan
menjadi sebab yang mengantarkan orang-orang musyrik mencaci allah
SWT. Oleh karena kemaslahatan yang ditimbulkan dari meninggalkan
mencaci Allah SWT itu lebih utama dibandingkan dengan mencaci

224 |bn al-Qayyim al-Jauziyah, I'"Lam al-Muwagqi’in, hlm. 135.
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berhala orang-orang musyriki itu. Oleh sebab itu, kita diperintahkan
untuk meninggalkan mencaci berhala mereka, karena perbuatan itu
akan mengantarkan pada cacian kepada Allah SWT. Inilah yang
dimaksudkan dengan sad al-dzari’ah.??®

|aaiels Gylasl 153585 Gty 153545 ¥ 15381 Guddl G
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu berkata: Ra’ina

tetapi katakanlah undhurna dan dengarkanlah. (QS.Al-Bagarah:
104).

Larangan menyebut Ra’ina, karena orang Yahudi menggunakan
kata-kata ra’ina untuk menghina Nabi Muhammad SAW. Maka
Muslim dilarang untuk berkata dengan ra 'ina sebagai suatu dzari’ah.
(Djazuli,2005:99).
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Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung. (QS al-Nur: 31)

2) Al-Sunnah

Para ulama yang mendukung saddudz dzari’ah, mereka
mengelaborasi beragai pernyataan dan juga praktek yang dilakukan
oleh rasulullah SAW. Pernyataan rasululla baik ekplisit ataupun

225 Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah, Al-Jami’ Lil Masail Ushul Al-
Figh Wa Tatbigatuha ‘Ala Al-Madzhab Al-Rajih, (Riyad-Saudi: Maktabah Al-
Rusyd, 2000), HIm. 391.
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implisit serta praktek yang dijalani oleh rasul SAW banyak
memberikan landasan tentang sad al-dzari’ah.

a) Nabi SAW Berpesan Untuk Hati-Hati Terhadap Perkara Subhat
PN
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An Nu'man bin Basyir berkata; aku mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang halal sudah jelas
dan yang haram juga sudah jelas. Namun diantara keduanya ada
perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak orang.
Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat berarti
telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan
barangsiapa yang sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-
perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala yang
menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan
akan jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki
batasan, dan ketahuilah bahwa batasan larangan Allah di bumi-
Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada
setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah
tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut.
Ketahuilah, ia adalah hati". (HR Bukhari)
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b) Nabi SAW Melarang Mencaci Orang Tua Orang Lain
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Dari Abdullah bin Umar sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: Termasuk dosa besar adalah seseorang mencela
(menghina) kedua orang tuanya. Para sahabat bertanya: “wahai
rasulullah apakah mungkin seseorang itu mecela kedua orang
tuanya? Rasulullah Menjawab: ya, tentu, yaitu ketika dia mencaci
(menghina) bapak seseorang, maka orang tersebut ganti mencaci
bapaknya. Ketika ia mencaci ibu sesorang, maka orang tersebut
ganti mencaci ibunya. (Mutafaqun alaih).

Dari hadis ini dapat diambil kesimpulan, bahwa larangan mencaci
orang tua orang lain adalah merupakan upaya untuk membentengi diri,
yaitu menjauhkan atau menghindari sebab, yaitu orang lain mencaci-
maki (menghina) orang tuanya.

¢) Nabi Melarang Membunuh Orang Munafik
leio | Jidy dame O ) So=iy o) (8
Aku takut orang ramai memperkatakan bahwasanya muhammad

membunuh sahabat-sahabatnya..

Berdasarkan hadis diatas, memberikan pemahamna bahwa
menghindari mafsadah dari melakukan pembunuhan terhadap orang
munafik. Karena melakukan pembunuhan terhadap orang munafik
bisa menyebabkan Nabi dituduh membunuh sahabat-sahabatnya. Dan
ini bisa membahayakan dakwah nabi SAW.
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Dari penjelasan di atas dapat diperoleh I’tibar, yaitu dimana saja
kemafsadatan lebih kuat dari pada kemaslahatan, dilaranglah wasilah
(jalan) yang menyampaikan kepadanya, mengingat kaidah:

o

EJL@.Q.” _bJL‘aJ.E.A delaadl ¢ 5o

Menolak  kerusakkan  didahulukan atas  mendatangkan
kemaslahatan.

2) Ulama Yang Menolak Sadd Al-Dzariah Sebagai Hujjah
Syar’iyyah
Imam Hanafi dan Iman Syafi’i keduanya tidak mempergunakan
Saddudz Dari’ah dan tidak pula menolaknya. Ulama yang menolak
dengan keras sad al-dzari’ah adalah dari kalangan Dhahiriyyah. Ibn
Hazm, salah seorang ulama Dhahiriyyah dalam kitabnya al-lhkam fi
ushul al-ahkam, menjelaskan penolakanya tersebut.
a) Dalam perspektif Ibn Hazm, perkara subhat yang dijelaskan oleh
hadis bukhari di atas, tidak tepat dijadikan landasan untuk sad al-
dzari’ah. Beliau menyatakan sebagai berikut:

I 9 Ll (S5 @ Lag aladl (po ud Slidially
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Perkara subhat bukanlah termasuk yang diharamkan; dan segala
Sesutu yang tidak diharamkan, maka hal itu adalah halal. Dan
inilah penjelasan akhirnya. Dan dikatakan sebagai wara’
(menjaga diri) yang mana pelakunya dipuji dan diberikan pahala,
dan orang meninggalkanya tidak dikecam dan tidak pula berdosa
selama ia tidak terjatuh dalam perkara haram yang jelas dan
nyata.?2

226 Abu Muhammad ali bin Ahmad bin Sa’id Ibn Hazm al-Andalusiy, Al-lhkam Fi
Ushul Al-Ahkam, ditahqiq oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, (Beirut-Libanon:
dar al-afaq al-jadidah, tth), VI: 5
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b)

Dalam pandangan ibn hazm di atas, bahwa perkara haram itu jelas.
Ketika segala sesuatu tidak dinyatakan sebagai haram, maka hal
itu masuk dalam kategori yang halal. Dan sesuatu yang halal itu
boleh dilakukan dan boleh pula ditinggalkan (tahyir), selama tidak
masuk ke dalam yang haram. Oleh sebab itu, tidak boleh ada
larangan terhadap segala sesuatu yang memang tidak dilarang.
Karena yang berhak melarang adalah Allah dan rasulnya semata.
Sad al-dzari’ah sebagai bentuk kehati-hatian (ihtiyath), menurut
perspektif 1bn Hazm juga tidak tepat. Karena nabi SAW belum
menjelaskan tentang perkara yang menjadi persoalan yang mana
seorang mukmin harus meniggalkanya. Sekiranya perkara itu
harus ditinggalkan, maka nabi SAW pasti menjalskanya, hanya
saja dalam kaitanya dengan sad al-dzari’ah ini nabi tidak
memberikan penjelasan.??”  Oleh karena itu, hal itu ditolak
berdasarkan firman Allah SWT dalam Surat al-nahl: 116.
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Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram"”, untuk
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya

orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah
tiadalah beruntung. (QS al-Nahl [16]: 116.

Menurut Prof. Amir Syarifudin, bahwa paradigma sad al-dzariah
adalah ijtihad yang didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan,
dan kemaslahatan itu pada dasarnya ijtihad yang berdasarkan pada
pertimbangan ra’yu (pemikiran) manusia. Oleh karena itu,

227 1bn Hazm al-Andalusiy, Al-Ihkam Fi Ushul Al-Ahkam,him. 6.
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3.

Dzahiriyyah menolak secara mutlak ijtihad yang didasarkan pada

ra’yu (penalaran) seperti ini.??

PEMBAGIAN SADD AL-DARI’AH
Dilihat dari besar atau kecilnya dampak yang ditimbulkanya

terhadap kerusakan (mafsadat), dalam perspektif lbn Qayim al-
Zaujiyah, al-dariah dapat dibedakan dalam empat macam, yaitu:

1)

2)

3)

Sarana (wasilah) yang membawa kepada kerusakan secara
langsung. Seperti minum minuman Kkeras yang membawa
kerusakan berupa mabuk (rusak akal); perzinahan yang membawa
pada kerusakan asal usul keturunan dan rumah tangga, yaitu
berupa percamburan benih.

Sarana untuk hal-hal yang mubah, tetapi bertujuan untuk
mengantarkan pada kerusakan. Seperti akad nikah yang ditujukan
untuk nikah muhalil. Akad nikahnya adalah mubah (halal), tetapi
itu hanya sebagai kedok untuk hal-hal yang diharamkan yaitu
nikah muhalil, maka berakibat pada kerusakan. Demikian juga,
akad jual beli yang bertujaun untuk melakukan riba.

Sarana untuk hal-hal yang mubah, dan tidak ditujukan untuk
sarana kerusakan, tetapi berimplikasi pada kerusakan pada
umumnya, dan kerusakan yang ditimbulkanya itu lebih banyak
dibandingkan dengan maslahat yang ditimbulkanya. Hal ini
misalnya, mencaci tuhannya orang-orang musyrik di hadapan
mereka. Ketidaksukaan pada tuhan orang-orang musyrik adalah
kemubahan bahkan sebagai kewajiban iman. Bahkan iman yang
baik adalah orang memiliki sikap wala’ dan bara’ yang jelas,
dengan mengecam ketuhanan yang polyteisme. Hanya saja ketika
kecaman itu ditujukan secara terang-terangan di hadapan orang-
orang kafir, maka implikasinya orang-orang kafir yang tidak
menerima perbuatan tersebut, mereka akan melakukan hal yang
serupa kepada Tuhannya orang-orang beriman; mereka akan

228 prof. Dr. Amir syarifudin, Ushul al-Figh, him. 4086.
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4)

4.

melakukan penghinaan juga kepada Allah SWT. Inilah yang
kemudian timbul, yaitu kerusakan berupa penghinaan kepada
Allah SWT. Contoh yang lain adalah berhiasnya seorang wanita
yang ditinggal mati suaminya dan masih dalam masa iddah.
Berhias adalah sesuatu yang mubah (halal), dan berhias disini juga
mungkin tidak tujukan untuk kemaksiatan. Hanya saja karena
waktu yang tidak tepat, yaitu masa iddah yang belum selesai,
maka berdampak kepada fitnah.

Sarana untuk sesuatu yang mubah, yang kadang-kadang membawa
kerusakan (mafsadat), hanya saja kemaslahatanya lebih banyak
dibandingkan dengan kerusakan yang ditimbulkanya. Sebagai
contoh, melihat wajah wanita saat dipinang; menyampaikan
kebenaran kepada penguasa zhalim.??°

KAIDAH-KAIDAH SADD AL-DZARI’AH
Ada beberapa kaidah sad al-dariah yang yang telah dikembangkan

oleh para ulama yang dihimpun dibawah ini, sebagai berikut:

Kaidah Pertama

E)L@.A.” ;/Jounubi e oo e

Menolak kerusakan lebih utama (didahulukan) dari mengambil
manfaat.

Kaidah Kedua

Yang mengelilingi larangan hukumnya sama dengan yang
dikelilingi

229 Muhammad Bin Abu Bakar Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyah, I'lam al-muwagqi’in ‘an
rabb al- ‘Alamin, ditahqid oleh Thaha Abdurrauf Sa’ad (Kairo-Mesir: Maktabat al-
Kulliyat al-Azhariyah, tth), him.135.
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Kaidah Ketiga
Hukum Wasilah Tergantung Pada hukum tujuan-tujuannya.?

Senada dengan kaidah di atas, 1bn Qayim menyatakan sebagai berikut:

Sarana yang mengantarkan tujuan, maka mengikuti tujuan.?®

Kaidah Keempat
20 7048 w3, - /’ “
Z _%.0 w3 s - %

Jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan, maka maslahat
yang lebih besar (lebih tinggi) harus didahulukan. Dan jika ada
beberapa mafsadah (bahaya, kerusakan) bertabrakan, maka yang
dipilih adalah mafsadah yang paling ringan.?*?

Kaidah Kelima
ajl.]a.d > BES A L 9 83l e Uloaiw! o Lo

Apa yang haram menggunakannya, haram pula memperolehnya.
Sesuatu yang haram diambilnya, diharamkan pula
memberikannya.

230 Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Sa'di, al-Qawa'id,..

231 al-Jauziyah, Muhammad bin Abi bakr Ibn al-Qayim, I'lamul Muwaqqi’in,
ditahqiq oleh Thaha bin Abd al-rauf saad, (Kairo: maktabah al-Kulliyat al-azhariyah,
tth), HI: 135.

232 )Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Sa'di, al-Qawa'id wa al-Ushdl al-Jami‘ah wa al-Furq
wa at-Tagasim al-Badi'ah an-Nafi'ah. Tahqiq Syaikh DR. Khalid bin ‘Ali al-Musyaigih. Cet.
11, Thn. 1422 H/2001 M. Dar al-Wathan li an-Nasyr. Riyadh., him. 85-86
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Kaidah Keenam

AES [INFSAES (4 WES (PN

Apabila berkumpul antara yang halal dan yang haram,
dimenangkan yang haram.

D. EVALUASI / SOAL LATIHAN

SELESAIKAN SOAL-SOAL BERIKUT INI:

1) Apa yang anda ketahui tentang maslahah?

2) Apa berbedaan dan hubunga antara magasid dan maslahah

3) Apa pendapat al-Tufi dalam kaitanya dengan maslahah mulghah?

4) Apa yang mejadi alasan para ulama menolak maslahah mursalah?

5) Jelaskan argumentasi para ulama yang pro ataupun kontra
terhadap sad al-dariah sebagai hujjah syariyyah.

6) Apa yang dimaksudkan dalam kaidah-kaidah berikut ini:

@JL@.@J\;J}UA@TMLLJ‘;-)J -
.5},"5&.5\}755‘3 A3 UO}‘G.J\ oY
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BAB 6

METODE IJTIHAD MELALUI ISTIDLAL DENGAN AL-
‘URF, ISTISHAB, DAN QAUL SAHABI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa dapat
memahami dan menjelaskan tentang:

1) Pengertian al-urf, istishab, dan gaul sahabi.

2) Dasar kehujahan al-urf, istishab, dan gaul sahabi

3) Pembagian al-urf, istishab, dan gaul sahabi.

4) Kaidah-kaidah al-urf, istishab, dan gaul sahabi

5) Contoh-contoh penerapan al-urf, istishab, dan qaul sahabi dalam
isjtihad.

B. Al-URF

1. PENGERTIAN

al-Urf (—_=1') secara bahasa berasal dari kata ‘arafa — ma’rifah —
irfan — ma ruf (@ - Qe — 48 2 — s e), yang berarti mengenal,
pengetahuan, dikenal, ketenangan (il 5 o Sull), Bahwa sesuatu
yang dikenal oleh seseorang menjadikanya tenang dan tentram,
sebaliknya sesutau yang tidak dikenal, menjadikan seseorang bersikap
kasar dan liar. 1bn Faris, sebagaimana dikutip oleh Umar sulaiman al-
Asyqgar, menyatkan bahwa al- ‘urf adalah urutan sesuatu yang mana
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bagian satu terhubung dengan bagian yang lainya secara
tersambung.?*3

Kata lain yang sering dipersamakan dan dipertukarkan
penggunaanya dengan kata al-urf adalah adat (s2=). Secara bahasa,
adat (s2le) berasal dari kata kerja lampau (fi’il madhi), yaitu ‘ada-
va'udu- ‘audan-‘adat (33\e - lase — 292y — Je); yang memiliki makna
kembali, mengulang, dan berulang. Sehingga adat memiliki makna
sesuatu yang diulang-ulang dan menjadi terbiasa dan dibiasakan oleh
masyarakat.

Sementara secara istilah, para ulama memberikan pengertian
dalam beragam perspektif.

1) Fairuz Abadi
s> Jaall 3wbdﬂdﬁdﬂﬁm|dﬂ\
Olusd po B g asll Cayally

Al-‘urf adalah nama setiap perbuatan yang kebaikannya dikenal
oleh syariat dan akal. Dan al-‘urf adalah yang dikenal dari
perbuatan ihsan (baik).?*

2) Abdul wahab Khallaf.
Jad o1 Jgd (3, dule 19)lu 9 olidl ddylai Lo g 3l
RARCICI (VP4 R VA Iy BP O\ PA P OMIPRTI It I
aed) eldl Caylad e o Jeall 9yalls Bolall g Cdyall

233 Umar Sulaiman bin Abdullah al-Asygar, Nadharat fi Ushul al-Figh, (Yordania:
Dar al-Nafais, 2015), him. 148.
234 Umar Sulaiman bin Abdullah al-Asygar, Nadharat fi Ushul al-Figh, (Yordania:
Dar al-Nafais, 2015), him. 148.
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3)

Jie t Joall Gayall 5 Aladl Bae ad oo Jolill

(G Oga LS e gl 3| o dylad

Al-‘urf adalah apa yang sudah dikenal oleh manusia, dan mereka
menjalaninya, baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun
larangan. Dan ini dinamakan dengan adat. Dan dalam istilah
syara’, tidak ada perbedaan antara al-urf dan al-adat. Adapun al-
urf amali adalah seperti yang kenalnya manusia terhadap jual beli
tanpa menggunakan sighat. Dan al-urf al-gauli adalah seperti
pengenalan manusia dalam pengungkapan kata al-walad yang
digunakan untuk anak laki-laki bukan untuk anak perempuan. 2%

Ali Hasaballah:

Sz & il o Liglle als , olil) 48lad Lo BsLall
9 ,é}if‘ 093 JS...L” ‘_?Lc ...Lb.” A p.@yla\s,w uaLé-

Adat adalah apa yang sudah dikenal oleh manusia, oleh karena
itu menjadi kebiasaan bagi mereka, menjadi santapan yang
menyenangkan dalam perjalanan hidup mereka. Baik itu berupa
perkataan yang kebiasaan mereka menggunakanya untuk makna
yang khusus, seperti ungkapan orang arab menyebut kata al-
walad untuk anak laki-laki, bukan digunakan untuk anak
perempuan, dan lain-lain.z®

Dengan demikian urf mencakup sikap saling pengertian dan

kesepakatan diantara manusia. Sekalipun merupakan kesepakatan
masyarakat, urf berbeda dengan Ijmak. Karena Ijmak merupakan

tradisi dari kesepakatan para mujtahidin secara khusus. Sementara urf

merupakan kesepakatan terhadap suatu perbuatan oleh suatu
masyarakat.

235 Abdul Wahab khallaf, IImu Ushul al-figh, him.89.
238 Ali Hasaballah, Ushul al-tasyri” al-I1slami, him. 349.
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2. DASAR DAN KEHUJJAHAN AL-URF

Pada umumnya, urf ditujukan untuk memelihara kemaslahatan
umat serta menunjang pembentukan hukum dan penafsiran beberapa
nash. Dalam prakteknya, para ulama berbeda pendapat terkait
penggunakan urf sebagai dasar hujjah:

1) Yang memperbolehkan

Menurut Abdul Wahab Khalaf bahwa para ulama dahulu banyak
menggunakan urf dalam metodologi hukum mereka. Abdul wahab
Khalaf menyatakan bahwa metode al-urf digunakan oleh Imam malik,
Abu hanifah dan para sahabatnya, dan demikian juga Imam al-Syafi’i.
Beliau mengungkapkan sebagai berikut:

§oidl § dyally daSome Ay BolatlicLalall JUB il
Jal doe e 4ol8aT (e 138 5o e pladly lael 4
e sl a1 8 1galis] dlisly Ao g1y (Aiyaall
pars e yime Jl e Lt a8ladly eyl Cdas|
cdyall paid olasy @ sag Ledl el 18 oS JI A1)

> @aad Olade 1 ds

Oleh karena itu para ulama berpendapat: kebiasaan (adat) adalah
hukum yang legal. Dan kebiasaan memiliki pertimbangan di
dalam syariat. Imam Malik telah banyak membangun hukum-
hukumnya atas dasar tradisi kebiasaan orang-orang Madinah.
Sementara Abu Hanifah dan para sahabatnya mereka banyak
berbeda pendapat dalam persoalan-persolan hukum karena
didasarkan pada perbedaan-perbedaan kebiasaan (tradadisi)
mereka. Demikian juga ketika Imam al-Syafi’i pindah ke Mesir,
beliau melakukan perubahan beberapa hukum yang dulu beliau
pegangi ketika di Baghdad, karena factor perubahan kebiasaan
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(adat). Oleh karena itu Imam al-syafii memiliki dua pendapat,
yaitu lama dan yang baru (gaul gadim dan gaul jadid).?%

Dari pendapat yang dikemukan oleh Abdul Wahab Kbhallaf
tersebut, menunjukan bahwa urf digunakan secara luas oleh para
ulama mujtahid dalam metode pengambilan dan penetapan hukum
Islam. Dan para ulama yang mendukung penggunaan al-urf sebagai
metode penetapan hukum, berargumen berdasarkan pada beberapa
ayat alquran:

129 adalil o2 5,25 Al 5415 53a01 5

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.
(QS al-4’raf [7]: 199)

o ° _ 2 K 5
A A S RN ‘“.’”i./ S F wak _on o2,
O U9 ‘,Jﬁy-u-”-g Q9o o= H—?g—"‘ dal 1 ﬁ-‘-‘s

A olee Ty Sl

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
(QS Ali Imron [3]: 110)

DAL oadi ALl ki Slebdlls Gsledally
4V sl p Sl oo 0355 bl

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, (QS al-Taubah [9]: 71)

237 Abdul Wahab khalaf, 1Im ushul al-Figh, him. 90.
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2) Yang tidak memperbolehkan

Ibnu Hajar seperti yang disebutkan al-Khayyath, mengatakan
bahwa para ulama’ Syafi’iyah tidak membolehkan berhujjah dengan
Al-urf apabila dalam Urf tersebut bertentangan dengan nash.

3. SYARAT-SYARAT AL-URF (ADAT)

Menurut Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah,
bahwa al-urf (adat) dapat menjadi hujah syar’iyyah ketika terpenuhi
beberapa syarat. Yaitu:

a) Hendaknya ‘urf itu bersifat umum (W& sl Lle i jadl &5 o).

b) Hendaknya urf itu diterima oleh mayoritas ( 12 ke iall ¢ o
LSt ),

¢) Hendaknya urf itu ada ketika diimplementasikan ( < &8 ¢
i ) pL&S) dic 13 93 ga).

d) Hendaknya urf itu terpelihara, yaitu perbuatan itu myakinkan
dalam tuntutan pandangan manusia ( aia : i dlajle i adl ¢ 9 ¢
ol i b oliaiBay Janll),

e) Hendahkanya urf itu tidak bertentangan dengan suatu dalil
yang kuat (aize Jalal cillia & Gl 058 ()

f) Hendahnya urf itu tidak bertentangan dengan urf lain dalam
satu negara (tempat) ((odi B AT Gy gajle & Giall s ¢
aL,ly)238

4. MACAM-MACAM AL-URF

1) Dilihat Dari Baik Dan Buruknya

Jika dilihat dari baik dan buruknya Urf dapat dibagi menjadi dua,
yaitu :

a) Urf Sahih

238 Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah, Al-Jami’ Lil Masail Ushul Al-
Figh Wa Tatbigatuha ‘Ala Al-Madzhab Al-Rajih, (Riyad-Saudi: Maktabah Al-
Rusyd, 2000),,him.394.
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Urf sahih adalah kebiasaan atau adat yang benar, yang sesuai
dengan syara’. Dalam hal ini, Abdul wahab Khallaf Mengatakan:

Juls ol Yo «ulidl 48,lad Lo 5 muanll cbyalls

Lz ly Jagy Yo layome Jomg Wy ey

Urf shahi adalah sesuatu yang telah dikenal oleh manusia dan
tidak bertentangan dengan syara’, dan tidak menghalalkan yang
telah diharamkan serta tidak mengharamkan yang telah
dihalalkan oleh Syara’, dan serta tidak membatalkan sesuatu yang
wajib. %

Sebagai contoh dari kebiasaan ini adalah sungkeman dalam tradisi
jawa, kegiatan halal bi halal pada saat idul fitri, memberikan hadiah
pada momen-momen tertentu seperti ulang tahun, dan sebagainya.

b) Urf fasid

Urf fasid (2wl —a»ll) adalah kebiasan yang rusak berdasarkan
pertimbangan syara’. Abdul Wahab Khallaf mendefiniskan sebagai
berikut:

ol Calliy iy Lol 4aylad Lo sa wlall ol
ez lsdl oy of oyl Joxy g

Urf fasid adalah sesuatu yang telah dikenal manusia di antara
manusia, tetapi bertentangan dengan hukum syara’, atau
menghalalkan yang telah diharamkan, dan juga mengharamkan
yang telah dikalalkan oleh Syara’, serta membatalkan sesuatu
yang telah ditetapkan sebagai kewajiban.24°

Sebagai contoh budaya judi pada saat pesta pernikahan, minum-
minuman keras pada saat pesta, kumpul kebo, sabung ayam, memakan

239 Abdul Wahab Khallaf, IIm Ushul al-Figh, him. 89.
240 Apdul Wahab Khallaf, IIm Ushul al-Figh, him. 89.
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riba dan sebagainya. Semua itu adalah perbuatan yang diharamkan
oleh syariat.

2) Dilihat Dari Materi Yang Menjadi Sumber Kebiasaan

Sedangkan jika dilihat dari materi yang menjadi kebiasaan, Urf
terbagi menjadi dua, yaitu :

a) Urf Perkataan

Urf qauli (perkataan) adalah kebiasaan yang berlaku dalam
penggunaan bahasa atau ucapan.

1. Contoh 1:
4 ol ol B |U\MM\3M&\QE&M

Lgus:;duw A5 Ch3 e Lasas L1 AT 4]
35 155K ¢ o5 &b s um:.nuc,\_q L EE ol A

—0\o
Q

b\
b\

of o83 4y R Uu.u'zf\ s e ,s,\us ART] ?\%
GV oLty Sle 50od K Al lolias

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)

~ 206 ~



kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu. (QS al-nisa [4]: 176)

Dalam kebiasaan sehari-hari orang arab, kata walad digunakan
hanya untuk anak laki-laki dan tidak untuk anak perempuan. Sehingga
dalam memahami kata walad digunakan urf qauli tersebut. Dengan
urf qauli, kata kalalah dalam ayat di atas dimaknai dengan orang yang
tidak meninggalkan anak laki-laki.

2. Contoh 2
5. a,b,jbkwx@\jﬁ@%\}&@éﬂ‘ﬁé

z
&,

O 135S 408 53158 AN 65 sl Al 4
)¢l 693855 (Sad ”'M/ ’

Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai;
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur. (QS al-Nahl [16]: 14)

Dalam ayat ini, bahwa kata daging (~~!) mencakup daging, sapi,
kambing, Ikan dan hewan lainya. Namun dalam kebiasaan orang
Arab bahwa kata daging (~~J) tidak digunakan untuk menyebut daging
ikan. Sehingga ketika ada seseorang bersumpah dengan mengatakan:
Demi Allah saya bersumpah tidak akan makan daging, kemudian dia
memakan ikan. Maka menurut kebiasaan orang orang Arab, orang
tersebut tidak melanggar sumpah.

b) Urf Perbuatan.

Urf fi’li adalah adat kebiasaan yang yang dilakukan dalam wujud
perbuatan oleh suatu masyarakat. Contoh dalam kebiasaan ini adalah
kebiasaan orang-orang di Negara maju jual beli dengan cara
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menggunakan mesin, dimana transaksi dilakukan dengan mesin baik
menyetor barang dan mengambil barang. Oleh karena itu, kebiasaan
jual beli yang semacam ini tidak menyalahi aturan agad dalam syariat.

3) Dilihat dari sumbernya.

Dilihat dari sandaran kemunculannya menurut Abdul Karim Bin
Ali Bin Muhammad Al-Namlah dalam kitabnya, Al-Jami’ Lil Masail
Ushul Al-Figh Wa Tatbigatuha ‘Ala Al-Madzhab Al-Rajih, al-urf
dapat dibedakan dalam tiga kategori, yaitu:

a) Al-urf al-‘am (alt)) <i_aJ)

Al-Urf Al-Am (ad) < 1Y), yaitu kebiasaan umum; yaitu kebiasaan
yang telah dikenal oleh umat manusia di berbagai negara. Sebagai
contoh: transaksi pemesan pembuatan produk barang, seperti
pemesanan pakaian dan sebagainya.

b) Al’urf al-khas (<l i a)

Al-urf al-khas (u<lad) <iall), kebiasaan khusus, yaitu kebiasaan
yang sudah dikenal oleh sebagaian besar manusia di sebagian Negara.
Sebagai contoh pengungkapan kata al-dabah (&) untuk menyebut
binatang kuda di Irag, hal ini dapat berbeda makna ketika digunakan
di Mesir.

c) Al-‘urf al-Syar’iy

Al-urf al-Syar’i, yaitu lafal yang digunakan oleh syara’ yang
dimaksudkan untuk makna yang khusus. Seperti misalnya, kata shalat.
Sesunggunya kata shalat dalam pengertian bahasa bermakna doa,
tetapi syara’ menggunakan istilah untuk sesuatu yang khusus.?*!

241 Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah, Al-Jami’ Lil Masail Ushul Al-
Figh Wa Tatbigatuha ‘Ala Al-Madzhab Al-Rajih, (Riyad-Saudi: Maktabah Al-
Rusyd, 2000), HIm. 389
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5.

KAIDAH-KAIDAH AL-URF
Imam al-Suyuthi dalam kitabnya al-Asybah wa al-nadzair,

mengutarakan beberapa kaidah terkait dengan al-urf:

1)

2)

3)

4)

Kaidah Pertama:

Kebiasaan (adat) itu hukum yang dikuatkan.?*?
Kaidah Kedua:
oo _ T oo < o . % TRPIPE TR
Mo cihasl Gle Syl 13] 83t ias

Adat (kebiasaan) itu diterima sebagai hukum apabila diterima
oleh banyak orang, jika adat itu saling bertentangan maka tidak
dapat diterima.?*®

Kaidah Ketiga:
- z ° I o It , - z~° ﬂ. P _ 3
Gl fe Vg 4 aJ Laylis D Lalad $5201 4 335 6 (S

3. 4,8

ciyall ) aud 3253
Setiap aturan syariat yang datang secara mutlak,**

Kaidah Keempat
coldE oyl colidly sy id by bl L8, a9 ,adl
ol

Kebiasaan (adat) yang telah dikenal seperti suatu syarat yang
dipersyaratkan, dan ketentuan yang ditetapkan oleh kebiasaan

242 |mam Jalal al-Din Abdurahman bin Abu bakr al-Suyuthi, al-Asybah wa al-
Nadzair, (TT: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), I: 89.

243 Imam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 92.

244 Imam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 98.
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(adat) adalah seperti ketentuan yang ditetapkan berdasarkan
nash.24°

C. ISTISHAB

1. PENGERTIAN

Istishab secara etimologi berarti membersamai (iab=sll) dan
menjadikan sesuatu sebagai teman dan yang ditemani atau menjadikan
persahabatan (dsbadl licl) 246 Sementara secara istilah, para ulama
ushul mendefinsikan istishab dalam beragam perspektif.

1) Umar sulaiman bin Abdullah al-Asyqar:

Al i de dds pgdy G i o Lele O A
Ll saledl 3 luli-o8 ) (S Jan 92 o

i de Jds ﬁ}é.lggo-,dlzj\ 4

Istishab dalam istilah para ahli ushul adalah hukum terhadap
sesuatu pada saat sekarang sebagaimana hukum yang berlaku
sebelumnya, sampai adanya dalil yang mengubah keadaan itu.
Atau istihab adalah menjadikan hukum yang berlaku pada era
sebelumnya, tetap diberlakukan untuk era sekarang sampai
adanya dalil yang mengubahnya.?*’

245 Abdul Wahab khalaf, 1Im ushul al-Figh, him. 90.

246 Khalid Ramadhan Hasan, Mu ’jam fi Ushul al-Figh, (Bani Suwaif, Mesir: Ar-
Raudhah, 1998), him. Lihat juga Abdul Wahab khalaf, llm ushul al-Figh, him.

247 Umar Sulaiman Bin Abdullah Al-Asygar, Nadzarat Fi Ushul Al-Figh, (Yordania,
Dar Al-Nafais, 2015), HIm. 429.
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2)

3)

4)

Khalid Ramadhan Hasan

elay 9o ol Laie o L ‘3,5337 Ll o8 L o lsl daluswl

.DMLAJ?%(QJLA‘L&J—CQKL&&L‘)AQ‘

Mempertahankan ketetapan segala sesuatu yang sudah tetap, atau
mempertahankan ketidakadaan segala seuatu yang tidak ada.
Atau juga, adalah mempertanhkan segala sesuatu sebagaimana
adanya selama belum ada yang mengubahnya .24

Abdul Wahab Khallaf
pody G i o Lple o8 I Ll il e @S]
O Ul @S dpﬂgi,dl.x)l&ﬂsﬂﬁgbd.ga

aﬁ@;@oﬁﬁydw\éﬁb@aw\ému

Hukum terhadap sesuatu yang berlangsung saat ini merupakan
ketentuan hukum yang berlaku pada masa lalu, sampai adanya
dalil terhadap perubahan kondisi yang berlangsung saat ini. Atau
menjadikan hukum yang tetap pada masa lalu, tetap berlangsung
pada masa kini sampai adanya dalil yang mengubahnya.?*®

Ali Hasaballah
{ALQ. pe slicad 485 &c Jdd ‘AL.Q_Bv (4._\.:_‘ i Ldia

248 Khalid Ramadhan Hasan, Mu jam fi Ushul al-Figh, (Bani Suwaif, Mesir: Ar-
Raudhah, 1998), him.

249 Abdul Wahab Khallaf, IIm Ushul al-Figh wa Khalashat tarikh Tasyri’, (Mesir:
Mathba’ah al-madaniy, 1375)
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ezl

Menurut para ahli ushul, istishab adalah hukum terhadap sesuatu
yang didasarkan pada sesuatu yang sudah tetap atau pada sesuatu
yang meniadakanya itu, karena tidak adanya dalil yang
berlawanan terhadapnya, maka pijakanya adalah tidak adanya
dalil dalam merubah hukum yang lama. Oleh karena itu, inilah
akhir yang menjadi sandaran seorang mujtahid.>

Dengan demikian, istishab adalah menetapkan hokum sesuatu
menurut keadaan yang terjadi sebelumnya sampai ada dalil
merubahnya dengan penganggapan lain.?? Istishab adalah menjadikan
hukum satu peristiwa berikutnya, kecuali ada dalil yang mengubah
ketentuan hukum itu. Istishab berarti menganggap tetapnya status
sesuatu seperti keadaannya.

2. KEHUJJAHAN ISTISHAB

Istishab sesunggunya bukan untuk menetapkan suatu hukum yang
baru, tetapi melanjutkan berlakunya hukum yang telah ada dan bukan
untuk menetapkan yang belum ada. Ulama Hanafi menetapkan bahwa
istishab itu dapat menjadi hujjah untuk menolak akibat-akibat hukum
yang timbul dari penetapan hukum yang berbeda atau kebalikannya
dengan penetapan hukum semula, bukan untuk menetapkan suatu
hukum baru dengan kata lain istishab itu adalah menjadi hujjah untuk
menetapkan perkara yang belum tetap hukumnya.??

Pendapat yang lain menyatakan, seperti yang dikemukan oleh
Abdullah Yusuf bin Isa bin ya’qub al-Jadi’ al-Inziy dalam kitabnya
Taisir ilm ushul al-Figh. Beliau menyatakan sebagai berikut:

250 Alli Hasabalah, Ushul al-tasyri al-islami, him. 207.
251 gatri Efendi, Ushul Figh (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), him.

159
252 Mukhtar Yahya, op.cit., h. 113-114
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Jumhur ulama mengamalkan dasar istishab ketika tidak adanya
dalil khusus dalam suatu masalah. Dan istishab adalah rujukan
terakhir para ulama figh dalam penetapan hukum syara’ (setelah

mereka melakukan penelitian terlebih dahulu terhadap landasan
utama hukum Islam yaitu Alqur’an, sunnah, ljmak dan giyas).?

Abdul Wahab Khallaf dalam kitabnya IIm Ushul al-Figh, juga

menyatakan hal senada, sebagai berikut:

Wyaad wezll 4] Ll o8 s 53T Glaazndl
o alabe dd b oS Loy e 8dl e @S ga9 (593l
dde Jlad 08 J¥adl 3 oyl ldag ondy Jds @iy
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Istishab adalah dalil syara’ yang terakhir dimana seorang
mujtahid bersandar dalam rangka untuk mengetahui suatu hukum
yang dibawa kepadanya. Dalam hal ini para ulama ushul berkata:
“sesunggunya (istishab) itu adalah akhir tempat sandaran sebuah
fatwa, yaitu hukum terhadap sesuatu yang didasarkan pada apa
yang sudah ada ketetapan sebelumnya, selama belum adanya
suatu dalil yang mengubah statusnya. Dan ini adalah suatu
metode dalam beristidlal, yang mana manusia telah melalui dan

253 Abdullah Yusuf bin Isa bin ya’qub al-Jadi’ al-Inziy, Taisir ilm ushul al-Figh, I:

223.
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menjalaninya dalam semua aspek kegiatan dan hukum-hukum
mereka.?®*

Dengan demikian, istishab merupakan rujukan terakhir bagi para
ulama ketika berijtihad, yaitu memberlakukan hukum yang lama
selama belum ada ketentuan hukum baru yang mengaturnya. Ini
dilakukan ketika para ulama sudah mengkaji berbagai dalil baik
Alquran, sunnah, Ijmak, dan giyas, ternyata dalam kajian itu tidak
ditemukan ketentuan hukum baru. Dalam konteks inilah ulama
mujtahid memberlakukan istishab, yaitu memberlangsungkan hukum
lama yang berlaku.

3. MACAM-MACAM ISTISHAB

1) Istishab al-lbahah al-Ashliyah

Istishab al-lbahah al-Ashliyah yaitu istishab yang didasarkan atas
hukum asal dari sesuatu yaitu mubah (boleh).?%

t e a5 (= - . o8} A (@ et -1 B
ple eloh U 345 lilad g GAlsAd oLl

§Y4 8,818
Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS
al-Bagarah [2]: 29)

5 ~ Se oz z R & (<= . @ (7 et .o -
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254 Abdul Wahab Khalaf, 1Im Ushul al-Figh, him. 92.
255 Abdullah Yusuf bin Isa bin Ya’qub al-Jadi’ al-Inziy, Taisir llm Ushul al-Figh,
(Muassasah al-Riyan lit-taba’ah wa al-nasr, 1997), I: 221-222.
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2)

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. (QS al-
Jatsiyah [25]: 13)

Istishab al-Baraah al-Ashliyah
Istishab al-Baraah al-Ashliyah yaitu istishab yang didasarkan atas

prinsip bahwa pada dasarnya setiap orang bebas dari tuntutan beban
taklif sampai ada dalil yang mengubah statusnya itu.?>® Misalnya
bebas dari utang atau kesalahan sampai ada bukti yang mengubah
status itu. seseorang yang menuntut bahwa haknya terdapat pada diri
seseorang, ia harus mampu membuktikannya karena pihak tertuduh
pada dasarnya bebas dari segela tuntutan, dan status bebasnya itu tidak
bisa diganggu gugat kecuali dengan bukti yang jelas.

z ~ . = _ w 73 _
%\O;M}‘%Yﬁ}&ﬁu&u&ﬁ Lasuj

Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
rasul.(QS al-Isra [17]: 15)

J\ ’“lﬁ Calz s alB 6{‘3.’@ Ly e 4]4.:.5.A LS u.&é
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Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS al-Bagarah [2]:
275)

26 Abdullah Yusuf bin Isa bin Ya’qub al-Jadi’ al-Inziy, Taisir 1lm Ushul al-Figh,
(Muassasah Al-Riyan Lit-Taba’ah Wa Al-Nasr, 1997), I: 220-221.
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Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS al-Bagarah:
275)

8 Gl 38 V) L o ﬁsuc_’cu‘y_@yj

i)
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). (QS al-Nisa’: 22)

Istishab Al-Hukm
Istishab al-hukm vyaitu istishab yang didasarkan atas tetapnya

status hukum vyang sudah ada selama tidak ada bukti yang
mengubahnya.?’ Misalnya seseorang yang memiliki sebidang tanah
atau harta bergerak seperti mobil, maka harta miliknya itu tetap
dianggap ada, selama tidak terbukti ada peristiwa yang mengubah
status hukum itu, seperti dijual atau dihibakannya kepada pihak lain.

257 Abdullah Yusuf bin Isa bin Ya’qub al-Jadi’ al-Inziy, Taisir llm Ushul al-Figh,
(Muassasah al-Riyan lit-taba’ah wa al-nasr, 1997), I 222.
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4) Istishab al-Wasf

Istishab al-Wasf yaitu istishab yang didasarkan atas anggapan
masih tetapnya sifat yang diketahui ada sebelumnya sampai ada bukti
yang mengubahnya. Misalnya sifat hidup yang dimiliki seseorang
yang hilang, ia tetap dianggap masih ada sampai ada bukti bahwa ia
telah wafat. Seseorang yang mafqud (orang yang bepergian yang tidak
diketahui kabar beritanya, hidup atau matinya dan dimana
domisilinya), secara hukum dia dianggap masih hidup berdasarkan
keadaan semula yang sudah diketahui, yaitu hidup sewaktu bepergian
sampai ada suatu bukti yang menunjukkan kematiannya. Istishab yang
menetapkan hukum bahwa si mafqud masih hidup.2®

Demikian pula air yang diketahui bersih, tatap dianggap bersih
selama tidak ada bukti yang mengubah statusnya itu. Sehingga air itu
masih bisa digunakan untuk bersuci (taharah).?°

4. KAIDAH-KAIDAH ISTISHAB

Para ulama ushul telah menetapkan kaidah-kaidah istishab yang
dapat dijadikan sebagai patokan dalam menentukan hukum. Diantara
para ulama ushul yang telah menetapka kaidah-kaidah tersebut adalah
Imam al-Suyuti dalam Kkitabnya al-Asybah wa al-Nadzair. Berikut ini
adalah beberapa kaidah yang telah dihimpun dan dirumuskan oleh
Imam al-Suyuthi dan ditambah dengan beberapa kaidah lain.

1) Kaidah pertama:

3eladl e Juds Jdull aue

Tidak adanya dalil adalah dalil terhadap lepasnya tanggung
jawab.

258 Ketika seseorang dihukumi sebagai sudah mati, maka akibat hukum yang timbul
karenanya adalah hartanya dipusakai, perjanjian sewa menyewa yang telah
diadakannya diputuskan ;dan istrinya diceraikan.

259 Gatri Efendi, Ushul Figh, him. 160-161
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2)

3)

4)

5)

6)

Kaidah kedua:
LG4 Bl LYl

Pada dasarnya, manusia itu adalah terbebas (terlepas) dari
tanggung jawab.26°

Kaidah ketiga
A (I
Pada dasarnya tidak ada (pembebanan hukum).26?
Kaidah keempat:
58 L e 6 L 2la, LY
Tetapnya sesuatu di dasarkan pada apa yang ada sebelumnya.

Kaidah kelima:

- %5 2% = - ow > . Y
OR3 38L Bl als (S § el
Pada dasarnya setiap kejadian (peristiwa) ditentukan berdasarkan

pada waktu yang terdekat.?®2

Kaidah keenam:

z
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Barangsiapa yang ragu-ragu apakah dia telah melakukan sesuatu
ataukah belum, maka yang menjadi dasar adalah dia belum
melakukanya.?%3

260 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 53.
261 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 57.
262 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 59.
263 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 57.
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7) Kaidah Ketujuh:
SLadly J153 Y Cnadd!
Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan.?%

8) Kaidah kedelapan:

ool Je 30 305 S5 A oS g (Y

Pada dasarnya, segala sesuatu adalah boleh sampai adanya dalil
yang menunjukan pada pengharamannya.?®®

9) Kaidah kesembilan
fay =il g La il LY
Pada dasarnya, alat kelamin itu adalah haram.Z/66
10) Kaidah Kesepuluh
).‘zj\ oz ).‘zj\ JM;zJ\ ’&a:o.\ \31

Apabila perkara yang halal dan yang haram itu terkumpul, maka
perkara yang haram yang menjadi pemenang (yang
didahulukan).?®”

D. QOUL SHAHABI

264 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 50.
265 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 60.
266 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 61.
267 |mam jalal al-Din al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair, I: 105

~ 219 ~



1. PENGERTIAN QOUL SAHABAT

a) Sahabat Nabi

Sahabat secara bahasa dari kata sahabah yang bermakna
menemani dan menyertai. Sementara secara istilah, sahabat Nabi
didefinisikan sebagai berikut:

1) Khatib al-Bagdadi
oo 4 lmisl oo sid oy of Acli of Lagy of T
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Sahabat adalah setiap orang yang menemani rasulullah SAW baik
setahun, sebulan, sehari, ataupun sejam, atau orang yang melihat
Nabi SAW maka termasuk dari sahabatnya. Dia berteman sesuai
dengan apa yang mampu ia untuk berteman dengan rasulullah.?%®

2) Imam al-bukhariy
bl (o 93 Ctabunadl oy o], o1 (@il s ¢

Sahabat adalah orang yang berteman dengan nabi atau
melihatnya, yang termasuk orang-orang Islam, maka dia termasuk
sahabat nabi.?®

3) Ibn Hajar
4 lago mlay dule dlll o il AT (0 s ploesall
diadlrs s (o 44ad (yasd J3usd Ll e cilog

268 Abu Yasir Muhammad bin Mathar Utsman al-Zahraniy, llm al-Rijal nas atuhu
wa tathawuru min al-gar al-awwal ila nihayat al-qarni al-tasi’, (Riyadh: Dar al-
Hijrah li al-nasr wa al-Tauzi’, 1996),hlm. 180.

269 Abu Yasir Muhammad bin Mathar Utsman al-Zahraniy, llm al-Rijal, him. 180.
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Sesungguhnya sahabat adalah orang yang bertemu nabi SAW
sebagai orang mukmin dan meninggal dalam keadaan Islam, dan
yang termasuk orang yang bertemu dengannya adalah orang yang
majelisnya lama atau sebentar, orang yang meriwayatkan darinya
ataupun tidak, orang yang berperang bersamanya ataupun tidak,
orang yang melihatnya walaupun tidak dalam satu majelis
bersamanya, dan orang yang tidak melihatnya karena adanya
halangan seperti buta.?’

Zain al-din al-iraqiy
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Sahabat adalah orang yang bertemu nabi SAW fdalam keadaan
Muslim kemudian meninggal dalam keadaan Islam, oleh karena
itu tidak termasuk orang yang murtad dan mati dalam keadaan

kafir, seperti Abdullah bin Khathal, Rabi’ab bin umayyah, Magqis
bin Dhababah dan yang lainya.?*

Dari definsi di atas dapat difahami, bahwa sahabat nabi adalah

orang yang hidup pada masa nabi dalam keadaan muslim dan

270 Dalam kesempatan yang lain, Imam lbn hajar menyatakan:
Salug e aAlll Lo ol Claal e sed e (edels slgol ) o plug ade alll o il Cnaa (g0

Sahabat adalah orang yang bersama nabi atau melihatnya walaupun hanya

satu jam sehari maka dia termasuk sahabat Nabi SAW. Lihat Abu Yasir Muhammad
bin Mathar Utsman al-Zahraniy, llm al-Rijal, him. 181.
271 Abu Yasir Muhammad bin Mathar Utsman al-Zahraniy, llmm al-Rijal, him 180.
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meninggal dalam keadaan Muslim, pernah bertemu dengan Nabi baik
dalam waktu yang singkat ataupun lama, baik dalam kondisi yang
masih anak-anak ataupun dewasa, baik meriwayatkan hadis darinya
ataupun tidak.

b) Qaul Sahabiy

Qaul [J s \ J s8] secara bahasa dari kata gala (J%) yang bermakna
berkata dan berpendapat. Dan qaul sering juga dipertukarkan dengan
kata mazhab dalam penggunaanya sehari-hari, karena dianggap
memiliki makna yang sama. Secara etimologi Mazhab (bahasa Arab:
—wl madzhab) merupakan sighat isim makan (formula kata benda
untuk tempat) dari kata kerja lampau (fi il madli) zahaba (<#2), yang
memiliki arti pergi. Oleh karena itu mazhab artinya tempat pergi atau
jalan yang dilalui dan dilewati, sesuatu yang menjadi tujuan seseorang
baik konkrit maupun abstrak. Kata-kata yang semakna dengan kata
mazhab ini ialah : maslak (<lw), tharigah (A&,k) dan sabiil (Juw)
yang kesemuanya berarti jalan atau cara.

Sedangkan secara istilah, yang dimaksud qaul (mazhab) sahabat,
para ulama mendefinsikan sebagai berikut:

1) Abdullah bin Yusuf al-Anzi
oo b Gas ¥ Led Al sl (lxdall Lads) o
Ay s

Dan mazhab shohabi adalah pendapat ataupun gagasannya yang
tidak ada ketentuan nash dari alQuran dan al-sunah.?’?

2) Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad al-Namlah

212 Abdullah bin Yusuf bin Isa bin ya’qub al-Jadi’ la-inziy, Taisir 1lm ushul al-Figh,
(Beirut: Muassash al-Riyan li al-tauzi’ wa la-nasr, 1997),hIm. 215.
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Qaul sahabi adalah apa yang dinukilkan kepada kita dari salah
seorang sahabat Rasulllah SAW baik dalam bentuk fatwa,
keputusan, ataupun pendapat (ra’yu atau mazhab) tentang suatu
peristiwa hukum yang tidak ada ketentuan hukumnya di dalam
nash, dan tidak sampai dihasilkan ljmak.?"

Said bin nashir bin Muhammad Alu Sarih
ol Jad ol gl sl cliad o (5518 (0 p o Al Jgw)

.t\.c.?-‘ji 'y Lg.o5.> Dy p.‘ztj.bb- LS'“"A"M

Yang dimaksudkan dengan gaul sahabi adalah apa yang
dinukilkan kepada dari salah satu sahabat nabi SAW dari fatwa,
keputusan, pemikiran, perbuatan, mazhab tentang suatu peristiwa
yang tidak ada ketetapan hukumnya oleh nash atau ijmak.2"

Dari definsi di atas dapat difahami bahwa mazhab/qaul sahabi

merupakan pendapat atau fatwa sahabat nabi SAW tentang suatu
kasus yang tidak jelas hukumnya secara tegas dalam al Qur’an dan
Sunnah.

213 Abdul Karim bin Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab fi IIm ushul al-
Figh al-Mugaran: (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 111:981.

274 Alu Sarih, Said bin nashir bin Muhammad, al-Qawaid al-Ushuliyyah al-Muttafaq
alaiha bain al-madzahib al-arba’ah fi al-Kitab wa al-sunnah wa al-ijma’ wa al-
Adillah al-mukhtalaf fiha, (Saudi: Jami’ah Um al-Qura, 1438 H), him.241.
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2. DASAR DAN KEHUJJAHAN QOUL SAHABAT

Kajian mengenai mazhab sahabi menjadi salah satu tema menarik
dikalangna ahli ushul figh, meskipun mereka menempatkannya dalam
bahasan mengenai dalil syara’yang dipersilihkan. Oleh karena itu, di
kalangan ulama, gaul shahabi ada yang menerimanya sebagai hujjah
dan yang lainya menolaknya.

1) Ulama Yang Menerima Sebagai Hujjah

Pendapat sahabat ada berbagai tingkatan bahkan sampai pada
tingkat Ijmak sahabi yang mempunyai kedudukannya yang kuat dan
tinggi sebagai dalil syara’ karena kehujjahannya diterima semua ahli
ushul figh.

Para Imam mazhab, pada umumnya menjadikan gaul sahabiy
sebagai hujjah. Hal ini sebagaiman yang diutarakan oleh salah satu
Imam Mazhab, Imam Syafi’i di dalam kitab Al-Umm (Kitab yang
baru), sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah, dalam
kitabnya Ushul al-Figh, beliau berkata:

Jika kami tidak menjumpai dasar-dasar hukum dalam Alquran
dan As-Sunnah, maka kami kembali kepada pendapat para
sahabat atau salah seorang dari mereka. Kemudian jika kami
harus bertaglid, maka kami lebih senang kembali (mengikuti)
pendapat Abu Bakar, Umar, atau Utsman. Karena jika kami tidak
menjumpai dilalah dalam ikhtilaf yang menunjukan pada ikhtilaf
yang lebih dekat kepada Alguran dan sunnah, niscaya kami
mengikuti pendapat yang mempunyai dilalah.?”

Para ulama yang menerima gaul shahabi sebagai hujjah, dasar
argument mereka adalah tentang kemuliaan dan kedudukan para
sahabat yang disebut dalam berbagai nash baik Alguran maupun
sunnah.

a) Alqur’an

275 Muhammad Abu Zahroh, Ushul al-Figh, (TT: Dar al-Fikr al-Arabiy, 1957), him.
215. Lihat Imam al-Syafi’l, Al-Umm: VII: 247.
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan
yang besar. (QS al-Taubah [9]: 100)

b) Al-Sunnah
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Al-Irbadh bin sariyah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda: Aku
wasiatkan kepada kalian untuk bertagwa kepada Allah, dan
mendengarkan dan mentaati sekalipun dia sabagai budak habasyi.
Sesuangguhnya barangsiapa diantara kalian yang hidup setelah
ku, maka dia akan melihat berabagi perselisihan yang banyak,
oleh karena itu wajib bagi kalian untuk berpegang teguh dengan
sunnah ku, dan sunnah khulafa al-rasyidin yang mendapatkan
petunjuk. Berpeganglah kalian dengan itu secara kokoh dan
gigitlah dengan gigi graham kalian. Dan jauhilah perkara-
perkara baru, karena setiap perkara baru adalah bid’ah, dan
setiap bid’ah adalah sesat. (HR Abu Dawud dan Tirmidzi).

2) Ulama Yang Menolak Sebagai Hujjah.

Disamping ada yang setuju terhadap kehujjahan gaul sahabi, ada
juga ulama yang menentang terhadap kehujjahan gaul sahabi ini. Di
antara ulama yang menentang tersebut menurut Amir Syarifuddin,?’
adalah Imam al-Asnawi dalam bukunya Syarh Minhaj al Ushul dan
menempatkan mazhab sahabi sebagai dalil syara’ yang ditolak.
Disamping Imam al-Asnawi, penentang qaul sahabi sebagai hujjah
adalah Imam al-Syaukani dalam kitabnya Irsyad Al-Fuhul. Beliau
menyatakan sebagai berikut:

LY oy 0¥ Ay ud ¥ clalsd|

(Pendapat) Khalifah yang empat itu bukanlah menjadi hujjah,
karena mereka itu hanya sebagian umat saja.?’’

Dari pernyataan Imam al-Syaukani di atas dapat difahami, bahwa
pendapat empat khalifah saja tidak diterima sebagai hujjah, apalagi
pendapat sahabat-sahabat yang lain yang kedudukanya berada di
bawahnya. Kecuali pendapat sahabat itu telah mencapai level Ijmak,
maka ini dapat dijadikan sebagai hujjah.?’® Hujah menurut Imam al-

276 prof Dr. H. Amir Syarifudin, Ushul Figh, Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), Cet. Ke-4, him. 378.

277 Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul Lit-
tahqgiq al-hag min IIm al-ushul, (TT: Dar al-kitab al-‘arabiy, 1999), 221.

278 |mam Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul, him.
217.
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Syaukani hanya didasarkan kepada Al-Quran dan al-Sunnah, tidak
kepada pendapat yang lainya. Karena Allah SWT hanya mengutus
seorang nabi utusan yaitu nabi Muhammad, bukan yang lain,
demikian juga Allah telah mewahyukan kitab yang satu yaitu Alquran
bukan yang lain. Dan semua umat diwajibkan untuk mengikuti dua
sumber itu alquran dan al-Sunnah. Dan Kedudukan sahabat meneurut
Imam al-Syaukani tidak berbeda dengan umat yang lain, yaitu sama-
sama diberikan tanggung jawab yang sama dalam mengikuti Alquran
dan sunnah Rasul.?"

3. MACAM-MACAM QOUL SHAHABI
Dalam pandangan Abu Zahrah, fatwa sahabat bisa terdiri dari

beberapa bentuk:

1) Apa yang disampaikan sahabat itu berupa berita yang didengarnya
dari Nabi, tetapi ia tidak menyatakan bahwa berita itu sabagai
sunnah Nabi SAW.

2) Apa yang diberitakan sahabat itu sesuatu yang didengarnya dari
orang yang pernah mendengarnya dari Nabi, tetapi orang tersebut
tidak memperjelaskan bahwa yang didengarnya itu berasal dari
Nabi.

3) Sesuatu yang disampaikan sahabat itu merupakan hasil
pemahamannya terhadap ayat-ayat al Qur’an yang orang lain tidak
memahami.

4) Sesuatu yang disampaikan sahabat terlalu  disepakati
lingkugannya, namun, yang menyampaikannya hanya sahabat itu
seorang diri.

5) Apa yang disampaikan sahabat merupakan hasil pemahamannya
atas dalil-dalil karena kemapuannya dalam bahasa an dalam
pengguaan dalil lafal.

279 Muhammad Abu Zahroh, Ushul al-Figh, (TT: Dar al-Fikr al-Arabiy, 1957), him.
217.

~ 227 ~



6) Pemahaman sahabat bukan dari apa yang diriwayatkan dari Nabi
SAW, dan sahabat tersebut mengalami kesalahan dalam
pemahaman tersebut.°

Dalam perspektif Abu Zahrah, poin nomor 1 sampai dengan
nomor 5, fatwa (gaul) sahabat dapat dijadikan sebagai hujjah (dasar
argumentasi). Hanya saja untuk poin nomor 6, pendapat sahabat
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.?8!

4. KAIDAH-KAIDAH QAUL SHOHABI

Zakariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, dalam kitabnya Min
Ushul Al-Figh ‘Ala Manhaj Ahl Al-Hadits, menghimpun kaidah-
kaidah terkait dengan pengambilan pendapat sahabat nabi. Kaidah-
kaidah itu adalah sebagai berikut:282

1) Kaidah Pertama
dilliy o 13 Ao ptay 4 (i ¥ Legd bl o

o

Pendapat sahabat yang tidak ada nash tentang itu, menjadi hujjah
apabila sekiranya tidak berlawanan dengan yang lainya.

2) Kaidah Kedua
lelen] 050 anl dalley @Jy @il 13) oleall Jod

-

dx>9

Pendapat sahabat sekiranya terkenal (mashur), dan tidak
bertentangan dengan pendapat lainya, maka menjadi Ijmak dan
hujjah.

280 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, him. 214-215.

281 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, him. 215.

282 7akariya bin Ghulam Qadir al-Bakistani, Min ushul al-Figh ‘ala manhaj ahl al-
hadits, (Dar al-Haraz, 2002) HIm. 88-95.
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3) Kaidah Ketiga

auds Yy Ll U amy o Ul § bl calzsl 13)
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Apabila para sahabat berselisih dalam suatu masalah, maka
dikembalikan ke asal (al-Qura’n dan al-sunnah); dan pendapat

sebagian sahabat tidak kedepankan (didahulukan) atas sebagian
yang lainya.

4) Kaidah Keempat
Jsall old cdsd e Lo Alue § Llesall calis| 13)
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Apabila para sahabat berbeda pendapat pada satu masalah yang
terpecah dalam dua pendapat, maka pendapat yang ada salah
satu khulafa al-rasyidin adalah lebih rajih (lebih kuat)
dibandingkan dengan yang lain.

5) Kaidah Kelima

BAL (o 9§31 Gl

Sahabat lebih tahu dengan hadis yang ia riwayatkan
dibandingkan dengan yang lainya.

6) Kaidah Keenam
a1y Ly ¥ ol gy Loy Bpatla ol gy o leadl Galls 13)
Apabila seorang sahabat berbeda pendapat dengan yang ia

riwayatkan, maka yang diambil adalah apa yang ia riwayatkan
bukan pada pendapatnya.

E. EVALUASI / SOAL LATIHAN
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SELESAIKAN SOAL-SOAL BERIKUT INI:

1) Jelaskan apa yang dimaksud dengan al-urf dan istishab.

2) Jelaskan alasan-alasan para ulama yang pro dan kontra terhadap
al-urf dan qaul sahabi sebagai dasar ijtihad.

3) Berikan contoh aplikasi istishab al-hukm dan al-bara’ah al-
ashiliyah dalam ijtihad.

4) Apa yang dimaksudkan dengan kaidah-kaidah berikut ini:

Jsall oo caled e L s § Bloall calzsl 13) v
ge J}E_H O @JT RSP NATIES] Ao dud éJJ\
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BAB 7
FATWA, IITIBA’, TALFIQ, DAN TAQLID

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa dapat
memahami dan menjelaskan tentang:

1) Pengertian fatwa, ittiba’, taqlid, dan talfiq

2) Hukum ittiba’, taqlid, dan talfiq

3) Argumentasi pendapat para ulama yang pro dan kontra tentang
taklid dan talfig.

B. FATWA

1. Pengertian Fatwa

Secara bahasa fatwa (ss4) berarti menjelaskan hukum (asad) ¢ks).
Sementara secara istilah, para ulama ushul mendefinisikan sebagai
berikut:

1) Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani

FIAIPCSS [RNIEED SN
(Fatwa) secara istilah adalah menjelaskan hukum syara’.

2) Syaikh Muhammad al-Utsaimin

Bldl o gatually . £rd @S> e sl ga 1 gdall

oS> e

283 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim ushul al-Figh inda ahl al-
sunnah wal jama’ah, (Madinah-KSA:Dar Ibn al-Jauzi, 1427), him. 504.
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Mufti adalah orang yang memberikan informasi tentang hukum
syara’. Sementara Mustafti adalah orang yang bertanya tentang
hukum syara’. %

Dari definisi di atas, dapat difahami bahwa yang dimaksud dengan
fatwa adalah jawaban berdasarkan ijtihad terhadap pertanyaan
mengenai hukum suatu peristiwa yang belum jelas hukumnya. Orang
yang menyampaikan fatwa disebut mufti, merupakan seorang ulama.
Kesimpulan pendapat atau ketetapan hukum yang dikemukakan
disebut fatwa dan orang yang bertanya tentang persolan hukum
kepada seorang Mufti disebut dengan Mustafti.

2. Hukum Fatwa

Fatwa merupakan hal dibutuhkan oleh masyarakat. Karena fatwa
merupakan produk ijtihad ulama dalam rangka untuk memberikan
jawaban dan penerangan hukum kepada masyarakat yang
membutuhkan. Dalam kaitanya dengan hukum fatwa, para ulama
membedakan hukum dalam beberapa kategori. Al-Jizani membedakan
hukum fatwa dalam lima kategori hukum, yaitu:

a) Fatwa Hukumnya Boleh.

Hukum asal fatwa adalah boleh. Hal ini didasarkan pada apa yang
terjadi pada zaman sahabat dan tabi’in. para sahabat memberikan
fatwa kepada manusia saat itu. Ada di antara mereka yang banyak
memberikan fatwa dan ada juga yang sedikit. oleh karena itu, harus
ada di antara masyarakat itu ulama yang menjadi tambatan orang
bertanya, atau seorang mufti dimana manusia bisa meminta fatwa
kepada mereka.®°

47 il Goalad ¥ (1S o) SO0 gal 15l
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284 Muhammad bin sholeh al-Ustaimin, al-ushul min 1lm al-ushul, him. 83.
285 al-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma alim ushul al-Figh inda ahl al-
sunnah wal jama’ah, (Madinah-KSA:Dar Ibn al-Jauzi, 1427), him.505.
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maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kamu tidak mengetahui, (QS al-Nahl: 43; al-Anbiya’: 7)

Ao ol 93915 gul ol gy « )5l L“;Q.a_” clad

Rasullah SAW bersabda: ingatlah mereka bertanya ketiak meraka
tidak tahu, sesungguhnya obatnya ketidaktahuan adalah bertanya.
(HR Abu dawud dan Ibn Majah)

b) Fatwa Hukumnya wajib.

Fatwa terkadang hukumnya wajib. Hal ini ketika seorang mufti itu
adalah ahli untuk memberikan fatwa dan adanya kebutuhan terhadap
fatwa, sementara tidak ada mufti lainya selain dirinya. Dengan kondisi
yang semacam ini, maka fatwa itu menjadi wajib bagi dirinya.?® Hal
ini sebagaimana firman Allah SWT:

& uad (o 515 Sl Ge BT W 092385 Gl &)
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam
Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh
semua (mahluk) yang dapat melaknati (QS al-Bagarah [2]: 159).

286 al-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma alim ushul al-Figh..., hlm.506.
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi
kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,"
lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka
dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah
buruknya tukaran yang mereka terima. (QS Ali Imran [3]: 187).

daiSd oo o Jiw oper il dile Il Lo L3
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S A
Rasulullah SAW bersabda: barang siapa yang ditanya tentang
suatu ilmu, kemudian dia menyembunyikanya maka Allah SWT

mengalungkan kalung dari api neraka pada hari giyamat. (HR
abu dawud dan al-Tirmizi).

0
siea

Fatwa Hukumnya sunnah.
Fatwa terkadang hukumnya sunnah (mustahab). Hal ini apabila

seorang mufti itu adalah ahli untuk memberikan fatwa, hanya saja itu
terjadi di negara lain, dan tidak adanya kebutuhan terhadap fatwa
tersebut.?8’

d) Fatwa Hukumnya haram.

Kadang menjadi haram bagi seorang mufti untuk memberikan

fatwa. Hal ini, apabilah seorang mufti itu tidak ahli untuk memberikan

287 al-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma alim ushul al-Figh...,him.506.
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fatwa, yaitu tidak memiliki kompetensi keilmuan untuk itu.?®® Hal ini
sebagaimana firman Allah:

e)

N2 2F - (-- (-° - 1. - o - %t PR IR %
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Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan)

mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui™.
(QS al-A4 ’raf- 33).

(v 21
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Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang
berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah
dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang
menyombongkan diri? (QS al-Zumar: 60).

Fatwa hukumnya Makruh
Fatwa yang dikeluarkan oleh seorang mufti kadang hukumnya

makruh. Hal ini ketika seorang mufti memberikan fatwa dalam
kondisi marah, lapar, ketakutan, kondisi ngantuk berat. Karena
keadaan tersebut akan berimplikasi pada ketidakadilan dalam
memberikan fatwa.?8

288 gl-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma ’alim ushul al-Figh...,hlm.506.
289 al-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma alim ushul al-Figh...,him.507.
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3. Syarat-Syarat dan Karakter seorang Mufti
Mufti menjadi panutan masyarakat kaum muslimin, maka ia harus
memiliki syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi. Menurut al-
Jizani, dalam kitabnya Ma alim ushul al-Figh inda ahl al-sunnah wal
jama’ah, bahwa seorang mufti harus memenuhi dua syarat utama
yaitu:
a) Seorang yang berilmu, yang dimaksudkan berilmu di sini adalah
terpenuhi syarat-syarat ijtihad.
b) Seorang yang adil, yaitu yang memiliki karakter sidiq dan
amanah.?®

Sementara al-Utsaimin dalam kitabnya al-Ushul min ilm al-ushul,
mensyaratkan dua hal, yaitu:

a) Seorang mufti hendaklah dia orang yang mengetahui tentang
hukum secara meyakinkan, atau persangkaan yang sangat kuat,
jika sekiranya tidak mengetahui sampai dalam batas tersebut,
maka hendaklah dia berhenti (tidak memutuskan hukum).

b) Hendaknya pertanyaan yang diajukan dapat digambarkan secara
jelas, sehingga dapat dicarikan ketetapkan hukum terhadap
persoalan tersebut. Oleh karena itu, ketika pertanyaan yang
diajukan itu tidak jelas dan sulit, maka seorang mufti harus
menanyakan ulang kepada orang yang meminta fatwa itu sehingga
pertanyaan itu menjadi jelas.?%!

Disamping syarat-syarat di atas, ada beberapa karakter yang harus
dimiliki oleh seorang mufti. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal
sebagaimana yang dikutip oleh al-Jizani, bahwa seorang mufti harus
memiliki lima karakter, yaitu sebagai berikut:

a) Hendaklah dia memiliki niat, ketika dia tidak memiliki niat,

maka dia tidak memiliki cahaya dalam diri dan perkataanya.

290 al-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma alim ushul al-Figh inda ahl al-
sunnah wal jama’ah, (Madinah-KSA:Dar Ibn al-Jauzi, 1427), him. 509.

291 gl-Utsaimin, Muhammad bin sholeh, al-Ushul min ilm al-Ushul, (Damam-KSA:
Dar Ibn al-Jauzi, 1426H), him. 83.
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b) Hendaklah dia memiliki ilmu, kebijaksanaan, kewibawaan,
ketenangan.

¢) Hendaklah dia adalah orang yang kuat terutama dalam
kaitanya dengan pengetahuan yang ia miliki.

d) Memiliki kecukupan (&usll), sekiranya tidak memiliki itu,
maka dia menjadi santapan manusia.

e) Mengetahui tentang manusia.?%

C. ITTIBA’

1. Definisi Ittiba’

Secara bahasa, ittiba’ (¢'\<5Y') berasal dari kata tabi’a —yatba’u ( a8
&& -) yang berarti mengikuti, menambah. Sementara secara istilah,
para ulama ushul memberikan definisi iztiba’ sebagai berikut:

1) Abdul hamid Hakim

}}}2’
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Itiba’ adalah menerima perkataan (pendapat) seseorang,
sedangkan engkau mengetahui dari mana pendapat itu diambil.?%3

2) Abdul hamid Muhammad bin Badis al-shanhaji.
) s e @S] sl Las

Ittiba’ adalah mengambil pendapat mujtahid dengan mengetahui
dalilnya dan mengetahui metode mujtahid dalam mengambil
hukum dari dalil itu.2%*

292 gl-Jizani, Muhammad bin Husain bin Hasan Ma ’alim ushul al-Figh..., him. 509
293 Abdul Hamid Hakim, mabadi’ Awaliyyah, (Jakarta: Penerbit Sa’adiyah Putra, tt),
him. 14.

294 Abdul hamid Muhammad bin badis al-shanhaji, Mabadi’ al-Ushul, ditahgiq oleh
Dr. Amar Thalibiy, (TTp: al-Syirkah al-wathaniyah li al-nasr wa al-tauzi’,1980),
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2. Wajibnya Ittiba’

Ittiba’ adalah menempuh jalan orang yang (wajib) diikuti dan
melakukan apa yang dia lakukan.?®

Seorang muslim wajib ittiba’ kepada Rasulullah SAW dengan
menempuh jalan yang beliau tempuh dan melakukan apa yang beliau
lakukan. Demikian banyak ayat Alquran dan hadis yang
memerintahkan setiap muslim untuk ittiba’ kepada sahabat Nabi
SAW.

1) Al-Quran
Zd ¥ AN B 13355 1B 8 Jetilly alll 1gabl 5

Katakanlah: “Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling,
makasesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir” [Ali
Imran/3 : 32]

154515 5 alsle3d 4lll 615 (5 154085 ¥ 13aT Gl LT 5
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului
Allah dan Rasul-Nya dan bertagwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”
[Al-Hujurat/49 : 1]

HIm. 47-48. Lebih jauh Muhammad bin badis al-shanhaji menjelaskan tentang
kemampuan seorang yang ittiba’ yaitu:
(Lag:h Gnyanm Sk pgl Cilomn (il dpllalll s By 5 oslall () shalaiall o ala y asiiall 2o il o
JLA.\.\M\} ‘LQ_LACA‘)AJLA‘)\AA\J cu@\)eﬂ\@d\}ﬂ\}”u\fﬂﬂwW\ Al Qe ra@;s.mﬁ
O35 Jlae W) s g (o shil) A8 555 Jgall 5 )] saiall o laall g5l e Caalalrl g ) L
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S e ag )
2% 1bn al-Qayyim, I'lamul Muwaqqi’in, 2:171.
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Hal orang-arang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah la
kepoda Allah (AlQur ‘an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. [An-
Nisa/4 :59].
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Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintal Alloh, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.
Alloh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. [Ali Imran/3 :31]

Demikian juga Alloh memerintahkan setiap muslim agar ittiba’
kepada sabilil mukminin yaitu jalan para sahabat Rasulullah dan
mengancam dengan hukuman yang berat kepada siapa saja yang
menyeleweng darinya:

5o 4B (52 A0 G 6 083 s Dl 3335 (49
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Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudahjelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin, Kami biarkan la leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan la ke dalam jahanam, dan
jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. [An-Nisa /4: 115]
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2) Hadis
Rasulullah SAW bersabda:

P
bi

.

Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya seandainya Musa hidup
maka tidak boleh baginya kecuali mengikutiku. (HR Ahmad)?%

Hadits ini merupakan dalil yang qath‘i atas wajibnya ittiba’, dan
ini merupakan konsekuensi syahadat anna Muhammadan rasulullah,
karena itulah Alloh sebutkan dalam ayat di atas (Ali Imran : 31)
bahwa ittiba’ kepada Rasulullah bukan kepada yang lainnya adalah
dalil kecintaan Alloh kepadanya.

Al-lmam Asy-Syafi’i berkata, “Aku tidak pernah mendebat
seorang pun kecuali aku katakan: Ya Alloh jalankan kebenaran pada
hati dan lisannya, jika kebenaran bersamaku maka dia ittiba’ kepadaku
dan jika kebenaran bersamanya maka aku ittiba’ padanya” Taqlid
Bukanlah Ittiba’%%’

D. TAQLID DAN TALFIQ

1. Taklid

1) Definisi Taklid
Taklid secara bahasa adalah meletakkan kalung (s2>&l) ke leher.
Dipakai juga dalam hal menyerahkan perkara kepada seseorang

29 Dikeluarkan oleh Abdur Razzaq dalamMushannafnya 6/FI 3, lbnu Abi Syaibah
dalam Mushannafnya 9/47, Ahmad dalam Musnadnya 3/387, dan Ibnu Abdil Barr
dalam Jami’ Bayan Ilmi 2/805, Syaikh Al-Albani berkata dalam Irwa’ 6/34, “Hasan”
297Al-"1zz bin Abdis Salam, Qawa idul Ahkam fi Mashalihil Anam 2/1 36
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seakan-akan perkara tersebut diletakkan di lehernya seperti kalung.
Dalam hal ini, al-Utsaimin menyatakan sebagai berikut:

Meletakkan sesuatu di leher dengan melilitkan padanya seperti
tali kekang.?®

Secara istilah, para ulama ushul mendefinikan dengan beragam
perspektif.

a) Perspektif Pertama

1. Muhammad bin sholeh al-Utsaimin:

A dlod ] (o g LS

Mengikuti perkataan orang yang perkataannya bukan hujjah.®®

2. al-Sulami
Pengertian yang senada juga diungkapkan oleh ulama yang lain,
al-Sulami. Beliau mengungkapan sebagai berikut:

x> pt o il Jo8 Jgi3
Menerima perkataan orang lain yang tidak memiliki hujjah.3°

Menurut al-Sulami, bahwa definisi ini banyak diikuti dan
disebutkan oleh para ulama, diantaranya: Imam al-Ghazali, Imam al-
Amidi, Ibn Qudamah, ibn al-Hajib, Ibn al-Hamam, Imam al-Syaukani,
dan sebagainya.

29% Muhammad bin sholeh Al-Utsaimin, al-Ushul fi IIm al-Ushul, him. 87. Lisanul
Arab 3/367 dan Muhammad al-Amin al-Singithi, Mudzakarah fi Ushul al-figh,
(Madinah KSA: Maktabah al-ulum wa al-hikam, 2001), hal.314

299 Al-lmam Abu Abdillah bin Khuwaiz Mindad, Jami’ Bayanil Ilmi waAhlihi, 2/993
dan lihat juga imam Ibn al-Qayim al-jauziyah, | lamul Muwaqqi’in, 2:178.

300 ‘Tyadh Bin Nami Bin ‘Audh Al-Sulami, Ushul Al-Figh Alladzi La Yasa'u Al-
Fagih Jahlahu, (Riyadh-Saudi: Dar al-Tadmiriyah, 2005), him.476.
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b) Perspektif Kedua

1. Abdul Hamid Hakim:

}}.}Q/
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Taglid adalah menerima pendapat seseorang sedangkan engkau
tidak tahu dari mana pendapat itu diambil. 3°

2. Al-Sulami

- . - }~ &
s dd,m0 M il Cade ds|
Mengambil mazhab (pendapat) lain tanpa mengetahui dalilnya.%?

Menurut Al-Sulami, pengertian ini banyak diungkapkan dan
diikuti oleh para ulama, diantaranya adalah Imam al-Qaffal al-Syasyi,
al-Mardawi, dan Ibn najar.3%

c) Perspektif Ketiga

Perspektif ketiga disampaikan oleh Abdul malik bin Abdullah bin
Yusuf Muhammad al-Juwaini. Imam al-Juwaini mencoba untuk
mengkombinasikan kedua perspektif di atas. Beliau menyatakan:

J) st o5 (i aelily g o oo g6 3 uli

Taklid adalah mengikuti orang yang tidak didasarkan pada hujjah

(alasan) dalam mengikutinya, dan tidak disandarkan pada
pengetahuan.3%

301 Abdul Hamid hakim, Mabadi Awaliyah, (Jakarta: Penerbit Sa’adiyah Putra, tt),
him. Lihat juga Muhammad al-Amin al-Singithi, Mudzakarah fi Ushul al-figh,
(Madinah KSA: Maktabah al-ulum wa al-hikam, 2001), him. 314

302 ‘Tyadh Bin Nami Bin ‘Audh Al-Sulami, Ushul Al-Figh Alladzi..., him.477.

303 ‘Tyadh Bin Nami Bin ‘Audh Al-Sulami, Ushul Al-Figh Alladzi..., him.477.
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2) Hukum Taklid

Dalam kaitanya dengan hukum taklid, para ulama berbeda
pendapat, yaitu ada ulama yang merelatifkan hukum taklid dan ada
ulama uang tidak memperbolehkan taklid sama sekali.

a. Relativitas Hukum taklid

Imam al-Sulami, salah seorang yang berpendapat bahwa hukum
taklid adalah sangat bergantung pada beberapa keadaan; tidak bisa
dihukumi secara tunggal, yaitu dilarang atau diperbolehkan. Dalam
perspektif al-Sulami, bahwa hukum taklid itu dapat dipisahkan dalam
dua kategori, yaitu ada yang dilarang dan ada yang diperbolehkan.

1) Yang dilarang.

Menurut al-Sulami, yang dilarang untuk bertaklid ada dua hal
yaitu dari sisi objek taklid dan subjek taklid.

a) Dari sisi objeknya, bahwa yang dilarang adalah pada ranah
ushuliyah (pokok-pokok agama); yaitu persoalan yang menjadikan
sesorang itu bisa masuk atau keluar dari agama ini. Seperti
keimanan kepada Allah SWT, keyakinan bahwa Allah itu adalah
zat satu-satunya yang berhak diibadahi, keimanan pada kebenaran
risalah kenabian Muhammad SAW. Dalam hal ini al-Sulami
menyatakan:

Seme ¥ L) elelall span JB &1 (2 Jouadl sid
Lol @ slaty O el U e Ly Laily (Lpd dlazl

Al 3 L dilag) gie 50 M8 (4l § s G
Ini adalah persolan ushuliyah yang dikatakan oleh jumhur ulama,

yaitu sesungguhnya tidak boleh taklid dalam masalah ini, dan
sesungguhnya wajib bagi setiap muslim untuk melihat dalil-

304 Abdul malik bin Abdullah bin Yusuf Muhammad al-Juwaini, Kitab Al-Talkhish
Fi Ushul Al-Figh, ditahgiq oleh Abdullah Julam al-Nabali dan Basyir Ahmad al-
Umari, (Bairut: Dar al-Basyair al-1slamiyah, tt), him. 425.
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dalinya (argumentasinya) sehingga tertanam (keyakinan) dalam
hatinya, sehingga imanya tidak mengalami kegoncangan terhadap
masalah ushul ini, karena adanya keragu-raguan.3®

Pernyataan senada, diungkapakan oleh Imam al-syaukani, dalam
kitabnya Irsyad al-Fuhul. Beliau menyatakan sebagai berikut:

ij&g.ua.d\ L’;B’ ‘J{J.EJJLJ«A:JYLVB cd.’?-j‘}.ﬁ

Jumhur ulama berdalil bahwa sesungguhnya umat ini telah
berljmak terhadap kewajiban untuk ma’rifah (mengetahui) Allah
SWT. Dan ma’rifah itu tidak akan diperoleh dengan jalan taklid.
Karena seorang mugallid tidak memiliki apapun kecuali sekedar
mengambil pendapat orang yang ia taklidi itu. Dan dia tidak
mengetahui apakah pendapat itu benar atau salah.>°

b) Dari sisi subjeknya, yang dilarang untuk taklid adalah orang yang
sudah sampai pada martabat mujtahid. Menurut al-Sulami, tidak
diperbolehkan seorang mujtahid untuk taklid secara mutlak. Dan
ini menurut al-Sulami adalah pendapat jumhur ulama. Beliau
menyatakan:

G 5l 13] dgmll o e B cnulsuall (o S0S i
a Som ¥ alll @Sy Il (b ) Lo (lingig dadlsll
e Glay deasg ails e e Lo SR ()]

Banyak kalangan dari para ahli ushul telah meriwayatkan tentang
kesepakatan bahwa sesungguhnya seorang mujtahid tatkala

305 Tyadh bin namiy bin ‘Audh al-Sulami, Ushul Figh Alladzi ..., him. 480.
306 |mam Muhammad bin ali bin Muhammad al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul Litahgiq
al-haq min ‘ilm al-Ushul, (TT: Dar al-Kitab al-‘arabiy, 1999),11: 241.
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melihat suatu peristiwa hukum, dan kemudian ia (melakukan
pembahasan) sehingga sampai pada satu kesimpulan hukum
bersifat dhanni yang kuat dengan hukum Allah SWT; maka ia
tidak diperbolehkan untuk meninggalkan hukum bersifat dhanni
itu, dan mengamalkan hukum dhani dari ulama lainnya.3%

2) Yang diperbolehkan

Menurut  perspektif  al-Sulami, bahwa persoalan yang
diperbolehkan untuk taklid adalah persolan-persoalan furu’iyyah.
Yang dimaksudkan dengan persoalan furu’iyyah adalah segala sesuatu
yang tidak masuk dalam masalah ushul, yaitu yang tidak menjadikan
seseorang itu bisa dianggap masuk atau keluar dari agama ini. dan
persoalan furu’iyyah ini termasuk di dalamnya adalah persoalan-
persoalan I’tigad, ushul figh, dan figh. Menurut al-Sulami, bahwa
jumhur memperbolehkan orang awam untuk melakukan taklid. Hal ini
menurut al-Sulami, didasarkan pada argumentasi Ijmak sahabat, yaitu
para sahabat memberikan fatwa kepada orang-orang awam ketika
mereka bertanya. Dan hal ini didasarkan pada ketentuan bahwa
seorang yang bodoh wajib untuk bertanya kepada seorang ulama.3%®
Hal ini sebagaimana firman AIIah SWT.

dal 1503 ol & P ‘2L>, ‘2\ SUE e Ll g
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui. (QS al-Nahl [27]: 43)

Para ulama yang memperbolehkan taklid berdasarkan argument
pada realitas umat islam yang tidak semuanya memahami tentang
hukum-hukum agama. Ketidakmampuan orang awam untuk belajar
agama mengharuskan mereka untuk ikut dalam pengamalan agama

307 Tyadh bin namiy bin ‘Audh al-Sulami, Ushul Figh Alladzi ..., him. 484.
308 Tyadh bin namiy bin ‘Audh al-Sulami, Ushul Figh Alladzi..., him.481.
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yang dilakukan oleh para ulama. Umat awam bahkan diharuskan
untuk taklid kepada para ulama yang memahami dan mengerti tentang
agama, dengan cara bertanya kepada orang yang lebih tahu (ulama).

b. Dilarang Secara Mutlak

Salah seorang ulama yang sangat keras terhadap praktek taklid
adalah Ibn Hazm al-Andalusi, Imam al-Syaukani, dan Imam al-
Jashash. Sementara imam al-Syaukani juga salah seorang yang sangat
kristis terkait dengan praktek taklid. Beliau menyatakan, sebagai
berikut:

o @il Apaddl Lol LY jogual )5 B
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Dan saya telah menyebutkan beberapa pendapat empat imam
mazhab yang menerangkan tentang larangan taklid di dalam
tulisan saya yang aku beri judul “al-Qaul al-Mufid fi hukm al-
taqlid”. Oleh karena itu, kami tidak berpanjang lebar untuk
mendiskusinya lagi. Oleh karena itu, kamu mengetahui
sesungguhnya ada larangan bertaklid sekalipun tidak sampai
pada level ljmak, tetapi itu adalah pendapat jumhur.3®

Kemudian, Imam al-Syaukani menegaskan pendapatnya bahwa
bertaklid kepada pendapat seseorang yang tidak disertai dalil, maka
sesungguhnya orang yang taklid itu telah terjebak kepada menjadikan
orang yang ditaklidi itu seperti Nabi, pembuat syariat. Dan inilah
bahaya agama baru yang tidak disyariatkan oleh Allah SWT. Imam al-
Syaukani menyatakan sebagai berikut:

309 |mam Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Al-Syaukani, Irsyad Al-Fuhul
litahqiq al-Hag min ‘ilm al-ushul, (TT: Dar al-Kitab al-‘arabiy, 1999), 11: 244.
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Ketahuilah sesungguhnya tidak ada perbedaan dalam kaitanya
dengan pendapat seorang mujtahid, ketika tidak adanya dalil,
maka sesungguhnya merupakan rukhsah baginya. Boleh baginya
untuk mengamalkanya (pendapat) itu ketika tidak ada dalil, tetapi
tidak diperbolehkan bagi yang lainya untuk mengamalkan itu
dalam kondisi apapun. Oleh karena itu, para imam besar (imam
mazhab) telah melarang untuk bertaklid kepada mereka dan
bertaklid kepada yang lainya. Dan engkau telah mengetahui
penelitian keadaan orang yang bertalkid (mugallid) sesungguhnya
dia mengambil pendapat (orang), bukan mengambil riwayat, dan
berpegang semata-mata pada ijtihad tanpa mencari dasar
argumentasinya. Maka barang siapa mengatakan: “sesungguhnya
pendapat mujtahid boleh dipegangi oleh yang lainya, maka
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terus apa yang dibebankan oleh Allah SWT? Maka sungguh dia
telah menjadikan mujtahid tersebut sebagagi pemiliki syariat,
padahal Allah tidak menjadikan hal itu kepada salah seorang dari
umat ini, setelah nabi Muhammad SAW 3%

Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Imam al-Syaukani,
seorang ulama mazhab hanafi, Ahmad Bin Ali Abu Bakar Al-Raziy
yang dikenal dengan Imam Al-Jashas, dalam kitabnya Al-Fushul Fi
Al-Ushul, menyatakan sebagai berikut:
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Dan sunnguh Allah SWT telah mencela perbuatan taklid tidak
hanya di satu tempat di dalam kitab-Nya, dan para Nabi diutus
dalam rangka untk menyeru meninggalkan taklid, dan beralih
menggunakan akal fikiran di dalam berargumentasi dan
berdalil 3!

Lebih lanjut, Imam al-Jashas menyampaikan bahwa orang
berhujjah tetang taklid sesungguhnya telah menyalahi karunia yang
besar berupa akal fikiran. Oleh karena itu Imam al-Jashash merujuk
kepada banyak firman Allah SWT sebagai berikut:

431 e Gl Bl Gl - Jlad 188 L BT 5551 (e 255
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310 Imam Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Al-Syaukani, Irsyad Al-Fuhul..., II:
242.

311 Ahmad Bin Ali Abu Bakar Al-Raziy Al-Jashas, Al-Fushul Fi Al-Ushul, (Kuwait:
Wizaratul Augaf Al-Kuwaitiyyah, 1994), I11: 379.
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Dan (Allah SWT) telah mecela orang yang berhujjah dengan
taklid, maka Allah berfirman: “Katakanlah, datangkanlah hujah
kalian jika sekiranya kalian termasuk orang yang benar” (QS
albagarah:11). Dan Allah SWT telah menjadikan orang yang
meninggalkan akal fikiran berkedudukan seperti binatang ternak,
dan juga berkedudukan sebagai orang yang tuli dan bisu. Allah
berfirman: Tidaklah mereka itu kecuali seperti binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat (QS al-Furqon: 44). Allah berfiman:
(Mereka itu) tuli, bisu, buta, maka mereka itu tidak memiliki akal
fikiran (QS al-Bagarah).3*?

Sementara itu, Ibn Hazm mendiskusikan taklid dengan panjang
lebar yang disertai dengan berbagai dalil, dalam Kkitabnya yang
terkenal, al-lhkam fi Ushul al-Ahkam. Dengan bab khusus dalam
kitabnya tersebut, yang diberi judul Fi Ibthal Al-Taqglid (tetang
pembatalan/penolakan terhadap taklid), lbn Hazm menguraikan
beberapa dalil baik Alguran maupun al-sunnah, dimana Alloh SWT
telah mencela taglid.3®* Dan inti dari yang diungkapkan oleh Ibn
Hazm adalah bahwa bertaklid kepada seseorang yang tidak disertai
dalil adalah telah melakukan masksiyat kepada Allah SWT. Beliau
menyatakan sebagai berikut:

312 Ahmad Bin Ali Abu Bakar Al-Raziy Al-Jashas, Al-Fushul Fi Al-Ushul, I11: 379.
313 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusiy, al-lhkam Fi
Uhsul al-Ahkam, ditahqiq oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, (Bairut: Dar al-
Afaq al-Jadidah, tth), VI: 59-182.

~ 249 ~



2.

1)

! Ops 48 L3 (o Jsally oudsT Igels Lo gls ..

delily Jlas alll eapaly o

Mereka masih yang konsisten untuk berpegang dengan pendapat,
yaitu pendapat diungkapkan oleh seseorang yang bukan Nabi
SAW, maka sesungguhnya mereka itu telah bermaksiyat kepada
Allah SWT. Karena mereka itu mengikuti orang yang tidak
diperintahkan oleh Allah untuk diikuti.3

Talfiq

Pengertian Talfiq
Talfig berasal dari bahasa arab yang berarti menyamakan atau

merapatkan dua tepi yang berbeda, seperti perkataan talfigil hadits
berarti menghiasi suatu cerita dengan yang salah atau bohong. Atau
perkataan talfiq tsaub (—s £5) artinya mempertemukan dua tepi
kain kemudian menjahitnya.

SLEYT Il 8 4 3130 dlsrals 4aall § Jualall (slad
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Ungkapan talfig dalam figh dan ushul figh dimaksudkan pada
umumnya adalah mengambil satu masalah dengan suatu cara

yang tidak cocok dengan pendapat salah satu dari para mujtahid
terdahulu.3%

314 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusiy, al-lhkam Fi
Uhsul al-Ahkam, VI: 60.
315 Iyadh bin namiy bin ‘Audh al-Sulami, Ushul Figh Alladzi ..., him. 489.
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Dengan ungkapan lain, talfig ialah mengambil atau mengikuti
hukum dari suatu peristiwa atau kejadian dengan mengambilnya dari
berbagai macam mazhab.

Contoh: dua orang laki-laki dan perempuan melaksanakan akad
nikah, tanpa wali dan saksi, cukup dengan iklan saja. Dasar pendapat
mereka ialah dalam hal wali mereka mengikuti pendapat Hanafi.
Menurut pendapat Hanafi sah nikah tanpa wali. Sedang mengenai
persaksian, mereka mengikuti pendapat Maliki. Menurut pendapat
Maliki sah akad nikah tanpa saksi, cukup dengan iklan (pengumuman)
saja. Dasar pendapat ini adalah talfig dengan mengambil pendapat
beberapa mazhab dalam satu masalah.

2) Hukum Talfiq

a) Dilarang Secara Mutlak

Larangan terhadap talfiq berawal ketika dunia Islam mengalami
kejumudan dalam bidang pemikiran figh. Larangan talfiq sebenarnya
merupakan upaya untuk mempertahan mazhab yang sudah ada saat
itu. Kecenderungan larangan talfig disamping untuk mempertahankan
kelompok, juga kecenderungan ta’ashub yang begitu kuat dikalangan
mazhab.

Secara sederhana, argumentasi mereka adalah seorang muqallid
harus mengikuti pendapat seorang mujtahid dalam kasus tertentu,
sehingga amaliyah dan ibadahnya itu dibenarkan. Bahkan sebagian
pendapat di kalngan mazhab menyatakan, bahwa shalatnya seseorang
itu menjadi batal ketika ia bermakmun dengan orang yang berbeda
mazhab. Hal ini sebagaimana yang dinukilkan oleh al-Sulami sebagai
berikut:
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari taklid dengan
pengertian tamazhab (berganti-ganti) mazhab, membawa mereka
pada keinggkaran terhadap yang mereka lihat pada masa itu,yaitu
ta’ashub ekstrem yang menolak kebenara, mencabik-cabik umat,
sampai-sampai agama ini seoalah-olah menjadi agama yang
terpecah-pecah. Diantara salah satu fenomena itu adalah
pendapat sebagian pengikut mazhab yang menyatakan bahwa
shalat di belakang orang yang berbeda mazhab adalah batal,
karena adanya kemungkinan bahwa yang bersangkutan telah
perbuatan yang membatalkan wudhu. 3¢

Dengan demikian, larangan perpindahan mazhab yang terjadi saat
itu, adalah karena nalar berfikir kritis sudah tidak ada lagi. Sehingga
orang diwajibakan untuk terus mengikuti satu mazhab saja, dan
diharamkan itu beralih ke mazhab yang berbeda.

b) Diperbolehkan

Pendapat kedua ini, diikuti oleh para ulama seperti al-Kamal bin
al-Hamam serta muridnya; Ibn Amir al-Haj, al-Sulami, dan Amir
Badsyah. Mereka berpendapat bahwa seorang mugallid diperbolehkan
untuk bertaklid pada siapapun yang diinginkan, karena tidak ada dalil
akal dan teks yang menghalangi hal tersebut. Hal ini diungkapkan
oleh Amir al-hajj.

316 al-Sulami, Tyadh bin namiy bin ‘Audh, Ushul Figh Alladzi La Yasa'u Al-Faqih
Jahlahu, (al-riyadh-KSA: Dar al-tadmiyah, 2005) , him.483-484.
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Karena sesungguhnya menetapi satu mazhab adalah bukan
keharusan, karena tidak ada kewajiban apapun kecuali Allah dan
rasul-Nya mewajibkan itu. Dan Allah dan rasul-Nya tidak
mewajibkan kepada seseorang untuk bermazhab dengan mazhab
salah seorang imam.3!’

Bila seseorang merasa bahwa dalil mazhab lain pada bagian
tertentu lebih kuat dari dalil mazhabnya, maka sama sekali tidak ada
masalah dengan itu. Karena kemampuan seorang mugallid yang
kurang sehingga tidak mampu mentarjih, maka dia berhak untuk
bertaklid pada siapapun yang layak tanpa bisa disalahkan. Hal
sebagaimana yang diutarakan oleh al-Sulami, sebagai berikut:
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%17al-Hajj, Syamsudin Muhammad bin Muhammad bin Amir, Al-Tagrir Wa Al-
Takhbir, (Beirut: Dar al-Kutib al-‘ilmiyah, 1983) , 111:350.
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Ini tidak mungkin untuk melarangnya (bertalfig). Hanya saja
adanya suatu pendapat yang menwajibkan seorang mugallid
harus mengikuti satu mazhab untuk semua aspek yang dilakukan
ataupun yang harus ditinggalkanya. Dan ini adalah pendapat
yang fasid (tdk benar), yang tidak didasarkan pada satu
argumentasi (dalil) apapun, dan berlebih-lebih dalam bertaklid.
Dan sungguh telah ada Ijmak pada masa sahabat dan tabi’in
bahwa seoarng mugqallid bisa bertanya kepada siapa saja ulama
yang ia kehendaki. Dan sesungguhnya orang yang bertanya
kepada seorang ulama tetang suatu masalah, maka dia tidak
dicegah (dilarang) untuk bertanya kepada ulama lainya tentang
suatu masalah lain.38

Senada dengan al-Sulami, Amir Badsyah, dalam kitabnya Taisir
al-Tahrir berpendapat bahwa talfiq adalah boleh, dengan beragumen
sebagai berikut:
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Penentuan pendapat yang terpilih adalah kebolehan bertaklid
kepada mazhab yang berbeda dalam hukum yang berbeda.
Karena dengan sangat meyakinkan berdasarkan penelitian,
bahwa mereka (orang-orang islam/sahabat) yang meminta fatwa
pada setiap masa pada zaman sahabat nabi SAW; mereka
meminta fatwa suatu kali kepada para mujtahid tertetentu, dan
suatu kali minta fatwa kepada yang lainya, yakni bukan kepada
mujtahid yang pertama. Ini memberikan gambaran bahwa mereka
(para sahabat) tidak secara terus menerus mengikuti salah

318 Tyadh bin namiy bin ‘Audh al-Sulami, Ushul Figh Alladzi ..., him.489.
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seorang mufti saja. Dan yang demikian ini tersebar luas tanpa
ada pengingkaran sama sekali.®®

Dengan argumentasi di atas, yakni realitas pada zaman sahabat,
banyak kaum muslimin yang mengambil pendapat hukum dari
berbagai sahabat, tidak membatasi diri pada salah seorang sahabat,
merupakan alasan terhadap kebolehan talfig bagi kaum muslimin
kapanpun.

c) diperbolenkaan Dalam Konteks Terbatas

Kebolehan melakukan talfig ini tidak bersifat mutlak, tetapi
terbatas dalam ruang lingkup tertentu. Karena ada bentuk talfiq yang
serta merta batil menurut bentuknya, seperti bila talfiq tersebut
menjurus kepada penghalalan perkara-perkara yang diharamkan
(secara qath’i atau pasti) seperti khamr (miras), zina dan sebagainya.
Dan ada yang dilarang bukan menurut dzatnya, tetapi karena ada
sesuatu yang mencampurinya (sehingga yang asalnya boleh, menjadi
terlarang).

Menurut Wahbah al-Zuhaily, kebolehan bertalfiq ini dibatasi
dengan tiga syarat, yaitu menghindari hal-hal berikut:

1) Mencari yang teringan saja dengan sengaja tanpa ada darurat

atau uzur (tatabbu’ ar rukhash). Ini dilarang untuk menutup
pintu kerusakan dengan lepasnya taklif.
Al Ghazali berkata,"Tidak boleh seseorang mengambil
madzhab lain dengan seenaknya, dan seorang awam —juga-
tidak boleh memilih yang menurutnya paling enak dari setiap
madzhab dalam setiap masalah, lalu dia memperlebarnya (ke
semua masalah dengan tanpa ada keterpaksaan). Dan tentunya
masuk ke dalam macam ini, yaitu mencari-cari hukum yang
paling ringan dengan seenaknya dan mengambil pendapat
yang lemah dari setiap madzhab demi mengikuti syahwat dan
hawa nafsunya.

319 Muhammad Amin bin Mahmud al-bukhari Amir Badsyah, Taisir al-Tahrir,
(Beirut: Dar al-Fikr, tth), 1V: 253.
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2) Talfig yang mengakibatkan penolakan hukum (ketetapan atau
keputusan) hakim (pemerintah), karena ketetapannya dapat
menghilangkan perselisihan untuk mengantisipasi terjadinya
kekacauan.

3) Talfig yang mengakibatkan seseorang meninggalkan apa yang
telah diamalkannya secara taklid, atau meninggalkan perkara
yang telah disepakati disebabkan oleh adanya perkara yang
ditaklidinya, seperti dalam kasus-kasus mu’amalah, hudad,
pembagian harta rampasan dan pajak dan pernikahan. Dalam
hal-hal tersebut dilarang talfiq karena menjaga maslahah.32

Disamping tiga syarat yang diajukan oleh Wahbah al-Zuhaili di
atas, Al-Sulami mempersyaratkan talfiq sebagai berikut:
1) Talfig tidak bertentangan dengan nash alquran, sunnah dan
Ijmak.
2) Bukan dalam rangka untuk melepaskan tanggungjawab yang
menjadi bebannya. 32!

Dari ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bermazhab adalah
konsekuensi dari ketidakmampuan untuk berijtihad sendiri. Dengan
demikian, tidak ada celaan bagi mereka yang bermazhab. Bermazhab
juga tidak harus tertentu pada satu mazhab saja, namun boleh
berpindah-pindah pada mazhab manapun dalam mazhab empat atau
mazhab lainnya bila sumber yang diikuti valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Pada dasarnya talfiq ini diperbolehkan oleh agama, selama tujuan
melaksanakan talfig itu semata-mata untuk melaksanakan pendapat
yang paling benar dalam arti setelah meneliti dasar hukum dari
pendapat itu dan mengambil apa yang dianggap lebih kuat dasar
hukumnya. Tetapi ada talfig yang tujuannya untuk mencari yang
ringan-ringan saja dalam arti bahwa yang diikuti adalah pendapat

320 \Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuh,
321 Iyadh bin namiy bin ‘Audh al-Sulami, Ushul Figh Alladzi ..., him. 491.

~ 256 ~



yang paling mudah dikerjakan, sekalipun dasar hukumnya lemabh.
Talfiqg yang seperti inilah yang dicela para ulama.

E. EVALUASI / SOAL LATIHAN

Selesaikan Soal-Soal Berikut Ini dengan Jawaban Yang Benar:

1) Jelaskan apa yang dimaksud dengan fatwa, mufti dan mustafti?

2) Apa yang anda ketahui tentang pengertian taklid dan talfig?

3) Jelaskan perbedaan pendapat di kalangan para ulama terkait
dengan hukum taklid, apa alasanya?

4) Jelaskan pendapat para ulama yang pro dan kotra dengan talfiq?
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